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Kata Pengantar 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah Swt 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan buku yang cukup singkat ini. Shalawat salam semoga 

tercurahkan keharibaan Nabi Agung Muhammad Saw yang telah 

membawa umatnya ke jalan terang benerang penuh hidayah. 

Wa ba’du, penulis persembahkan buku yang singkat ini kepada para 

pembaca yang budiman. Secara garis besar, buku ini mencoba 

menjelaskan sebuah tafsir yang jarang diungkapkan oleh para 

cendekia. Konsep taharah (bersuci) yang sering dipahami dalam 

perspektif fiqih, di sini akan dipaparkan secara detail dari sudut 

pandang tasawuf. Dimensi tasawuf yang lebih sering melihat sisi 

batiniah (esoteris) akan menjadikan sebuah temuan yang menarik 

mengingat tidak semua ulama dapat melakukannya. 

Adapun tokoh sufi yang akan dijadikan rujukan dalam buku ini 

adalah Abu Muhammad Abduk Qadir ibn Abi Shalih Musa Al-

Jailani. Seorang tokoh yang tidak asing lagi bagi orang Indonesia 

yang terkenal dengan tarekatnya yaitu Qadiriyah. Bagi kalangan 

awam, banyak yang belum mengetahui bahwa beliau mengarang 

sebuah karya tafsir yang cenderung menafsirkan al-Qur’an dari 

perspektif sufi (isyari). Buku ini akan mengungkap penafsiran beliau 

terhadap konsep taharah yang mana sering dipahami secara lahiriyah 

an sich. Selain itu, penulis akan mengkomparasikan penafsiran al-

Jailani dengan tokoh sufi lain yang tidak kalah familiar di Indonesia, 

yakni Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, sering 

dikenal dengan hujjatul Islam al-Imam al-Ghazali. Kedua ulama 
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tersebut dinilai representasi dari ulama sufi yang banyak dijaddikan 

dasar di Indonesia. 

Terakhir, penulis haturkan banyak terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu atas terselesaikannya buku ini. Harapan 

penulis, semoga buku yang cukup singkat ini dapat memberikan 

manfaat bagi para pembaca yang budiman di manapun berada. 

Tentu, masih banyak kekurangan dalam menyusun buku ini, oleh 

karena itu, saran dan kritik yang konstruktif sangat penulis harapkan 

dari pembaca yang budiman. 

 

Pekalongan, November 2023 

Penulis 

Widodo Hami, M.Ag. 
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Bagian 1 

Pendahuluan 

 

T{aha>rah (baca: bersih, suci) adalah bagian terpenting dalam 

Islam. Terutama dalam hal ibadah. Tidak sah ibadah-ibadah tertentu 

tanpa t}aha>rah, seperti shalat, khutbah, haji dan sebagainya. Bahkan 

ada yang diharamkan tanpa bersuci terlebih dahulu seperti 

menyentuh mushaf al-Qur’an. Oleh karena itu, dalam al-Qur’an 

maupun hadis banyak disinggung masalah bersuci. Begitu juga 

dalam kitab-kitab fiqih klasik sebagian besar diawali dengan 

pembahasan t}aha>rah atau bersuci. Hal ini menunjukkan bahwa Islam 

adalah agama yang menyukai kebersihan, kesucian dan keindahan 

baik kebersihan badan, pakaian maupun lingkungan. 

Dalam al-Qur’an Allah Swt secara tegas menyatakan bahwa Dia 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri 

تطََه رِيِنَ  لمۡح
 
بُّ ٱ ِ بِيَن وَيُح َّٰ لتَّوَّ

 
بُّ ٱ ِ َ يُح للََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
  ٢٢٢إ

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri (QS Al-

Baqarah:222) 

Ayat di atas terlihat dua dimensi penyucian, yaitu penyucian 

lahiriyah dan penyucian batiniyah. Penyucian lahiriyah tersirat 

dalam lafaz (المتطهرين), sedangkan penyucian batiniyah terlihat dari 
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lafaz (التوابين). Dari sini dapat disimpulkan bahwa Allah Swt 

mencintai orang-orang yang menyucikan diri baik suci lahiriyah 

maupun batiniyah. 

Dalam kaitannya dengan bersuci, ulama fiqih membagi t}aha>rah 

menjadi dua, yaitu suci dari hadas dan kotoran/ najis.1 Hadas di sini 

mencakup hadas kecil dan besar. Seseorang Muslim harus suci dari 

kedua hadas tersebut. Hal ini berdasarkan al-Qur’an dalam Surat Al-

Maidah ayat 5: 

لمَۡرَإفِقِ 
 
ٱ لََ 

ِ
إ  ۡ وَٱَيدِۡيكَُح  ۡ وهَكُح جح غۡسِلحوإْ وح

 
فأَ لوَٰةِ  لصَّ

 
ٱ لََ 

ِ
إ  ۡ قحمۡتُح ذَإ 

ِ
إ ءَإمَنحوٓإْ  ينَ  ِ لََّّ

 
ٱ َا  َٰٓأيَُُّّ   يَ َّٰ

  َٰٓ رۡضَٰ ن كحنتُح مَّ
ِ
وإِْۚ وَإ هَّرح طَّ

 
نحبٗا فأَ ۡ جح ن كحنتُح

ِ
لكَۡعۡبَيۡنِِۚ وَإ

 
لََ ٱ

ِ
ۡ إ لكَُح ۡ وَٱَرۡجح وسِكُح ءح وإْ بِرح مۡسَحح

 
وَٱ

مَآَٰءٗ    ٱَوۡ  وإْ  دح تََِ فلَََۡ  لن ِسَآَٰءَ 
 
ٱ ح  تُح مَس ۡ لَ َّٰ ٱَوۡ  لغَۡآَٰئِطِ 

 
ٱ نَ  م ِ نكُح  م ِ ٱَحَدٞ  جَآَٰءَ  ٱَوۡ  سَفَرٍ  علَََٰ 

ح لِيَجۡعَلَ علَيَۡكُح   للََّّ
 
ِۚ مَا يحريِدح ٱ نهۡح ۡ وَٱَيدِۡيكُح م ِ وهِكُح جح وإْ بِوح مۡسَحح

 
بٗا فأَ وإْ صَعِيدٗإ طَي ِ مح فتََيَمَّ

كِ  نۡ حَرَجٖ وَلَ َّٰ ونَ م ِ ۡ تشَۡكحرح ۡ لعََلَّكُح ۥ علَيَۡكُح تَُِّ نِعۡمَتهَح ۡ وَلِيح طَه رَِكُح  ن يحريِدح لِيح

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 

mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 

kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 

perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 

Ayat di atas menerangkan bahwa seseorang yang hendak 

mengerjakan shalat, maka diwajibkan  untuk wud{u sebelum 

 
1 Lihat: Ibn Rusyd, Bidayat al-Mujtahid, Dar Al-Fikr, 5. 
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melaksanakannya, dan apabila tidak menemukan air maka 

hendaklah ia bertayamum. Secara tegas ayat tersebut menjelaskan 

tentang perihal wud{u dan tayamum. Mayoritas mufassir2 sepakat 

bahwa ayat di atas menjelaskan tentang wud{u dan tayamum seperti 

pendapatnya Imam Al-Qurt}ubi (w. 671 H),3 Ibn Kas{ir (774 H)4 dan 

Al-Baid{awi (691 H).5 Adapun riwayat yang diperselisihkan adalah 

mengenai apakah kewajiban wud{u untuk setiap akan melaksanakan 

shalat atau tidak. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat tersebut 

menjelaskan kewajiban wud{u untuk setiap shalat, sebagian lain 

mengatakan kewajiban wud{u bagi orang yang berhadas yang hendak 

melaksanakan shalat.6 

Keterangan di atas adalah sebagian penafsiran yang telah 

dilakukan oleh para penafsir terkait Surat Al-Maidah ayat 6. Ada 

beberapa perspektif dari para mufassir dalam menafsirkan ayat 

tersebut, khususnya ayat yang dijadikan dasar dalil t}aha>rah. Salah 

satunya adalah dari kalangan ulama sufi seperti Syaikh Abdul Qadir 

 
2 Secara bahasa, tafsir adalah bentuk masdar dari fassara yang berarti 

keadaan jelas (nyata dan terang) dan memberikan penjelasan. Banyak para ulama 

mengemukakan pengertian tafsir yang pada intinya mempunyai makna 

menjelaskan hal-hal yang masih samar yang terkandung dalam ayat al-Qur’an 

sehingga dapat mudah dimengerti, mengeluarkan hukum yang terkandung di 

dalamnya untuk diterapkan dalam kehidupan sebagai suatu ketentuan hukum. 

Sehingga mufassir adalah ulama ahli tafsir. Sumber: M Alfatih Suryadilaga, dkk., 

Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), 27. 
3 Al-Qurt}ubi, al-Ja<mi’ al_Ahk<am, Jilid V, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiah), 

54. 
4 Lihat: Abu al-Fida’ Ibn Kat}i>r, Tafsir Ibn Kat}i>r, Jilid II, (Damaskus: 

Maktabah Dar al-Fiha’), 31-32. 
5 Lihat: Nashiruddin Abi Sa’id Abdillah Al-Baidlawi, Tafsir Al-Baid{a>wi, 

Jilid II, (Jiddah: Haramain), 135-137. 
6 Lihat: Abu al-Fida’ Ibn Kat}i>r, Tafsir Ibn Kat}i>r, Jilid II, (Damaskus: 

Maktabah Dar al-Fiha’), 33. 
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al-Jaila>ni< (w. 521 H) dalam menafsirkan ayat di atas.7 Al-Jaila>ni< 

menafsirkan beberapa ayat al-Qur’an cenderung menggunakan 

pendekatan irfa>ni.8 Walau tidak sedikit masih mempertimbangkan 

tradisi riwa>yah. Oleh karena itu, tafsir al-Jaila>ni< dikenal dengan 

tafsir yang memiliki corak sufi/ isya>ri yang berbeda dengan sebagian 

mufassir dalam menafsirkan ayat t}aha>rah.9 Penafsirannya banyak 

dipengaruhi oleh latar belakang sufistik.10 

 
7 Hal ini dapat dilihat penafsiran al-Jaila>ni< terhadap Surat al-Maidah ayat: 6 

ۡ ٱ ي فعليكُ إن تغسلوإ بماء إلمحبة وإلشوق وإلجذب الالهي   وهَكُح جح غۡسِلحوإْ وح
 
 فأَ

“hendaklah kalian membasuh dengan air cinta (mah}abbah), kerinduan (syauq), 

jaz{b al-ilahi. Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, Jil. I, (Pakistan: al-Maktabah al-

Ma’rufah, 2010), 429-430. 
8 Istilah irfa>n sendiri dari kata dasar bahasa Arab ‘arafa adalah semakna 

dengan makrifat, berarti pengetahuan. Irfan atau makrifat berkaitan dengan 

pengetahuan yang diperoleh secara langsung dari Tuhan (kasyf) lewat olah ruhani 

(riyâd{ah) yang dilakukan atas dasar h{ub (cinta) atau iradah (kemauan yang kuat), 

sedang ilmu menunjuk pada pengetahuan yang diperoleh lewat transformasi (naql) 
atau rasionalitas (aql). Dalam perspektif Mehdi Hairi Yazdi, pengetahuan irfan 

inilah yang disebut sebagai “pengetahuan yang dihadirkan” (ilm hud{uri) yang 

berbeda dengan pengetahuan rasional yang disebut sebagai “pengetahuan yang 

dicari” (ilm muktasab). Lihat: Mehdi Hairi Yazdi, Ilmu Hud{uri, terj. Ahsin M, 

(Bandung, Mizan, 1994), 47-8; T{abat{aba’i, ‘Pengantar’, dalam Muthahhari, 

Menapak Jalan Spiritual, terj. Nasrullah, (Bandung, Pustaka Hidayah, 1995), 10. 

Sumber pengetahuannya dapat dikatan adalah melalui intuisi. Intuisi adalah 

pengetahuan yang diperoleh tanpa melalui penalaran tertentu. Asumsinya adalah 

bahwa dalam benak kita terdapat kekuatan bawah sadar yang menyerap banyak 

sekali informasi dan data dari indra kita dan dengan tepat membentuk situasi, 

memecahkan masalah, dan seterusnya tanpa memerlukan pemikiran yang kaku 

dan formal. Lihat Nuroni Soyomukti. Pengantar Filsafat Umum. (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media. 2011), hlm. 160 
9 Hal ini tidak berarti bahwa al-Jaila>ni< ingkar terhadap penafsiran yang 

berbasis riwayah. Dalam surat al-Nisa’ ayat 43, al-Jaila>ni< tetap menafsirkan   ًمَاء

و مح  ,>tetap menafsirkan dengan perintah tayamum. Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni فتَيََمَّ

Jil. I, (Pakistan: al-Maktabah al-Ma’rufah, 2010), 363. 
10 Tafsir sufi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman atau 

penafsiran al-Qur’an oleh para ahli tasawuf. Ahli tasawuf atau sufi adalah orang 
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Tokoh sufi lain yang fenomenal adalah al-Gaza>li< (w. 505 H). 

Al-Gaza>li< adalah pemikir besar Islam yang digelari h{ujjatul Isla>m 

(bukti kebenaran Islam), ulama yang filosof dan sufi. Jalan 

kehidupan sufinya ditempuh setelah al-Gaza>li< melewati 

skeptisnya.11 Hingga saat ini al-Gaza>li< dijadikan referensi dalam 

bidang tasawuf terutama di Indonesia.  

Komentar al-Gaza>li< terhadap tafsir isya>ri dapat dijadikan 

rujukan oleh para peneliti tafsir sufi. Ia mengatakan bahwa orang 

yang berprasangka bahwa al-Qur’an hanya memiliki tafsir zahir 

maka ia benar dalam satu sisi, namun pada sisi lain ia salah. Al-

Gaza>li< menegaskan bahwa ada beberapa akhba>r dan at}a>r 

memberikan petunjuk atas makna zahir (eksoteris) dan batin 

(esoteris) tafsir al-Qur’an. Hal tersebut tidak berlebihan mengingat 

banyak di antara sahabat Nabi yang di nilai sepakat terhadap makna 

zahir dan batin al-Qur’an, di antaranya adalah Ali ibn Abi Thalib, 

 
yang menempuh jalan spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan 

menghindarkan diri dari hasrat duniawi. 

Dalam perjalan spiritualnya, para sufi berupaya menaklukkan nafsu jasmani 

untuk tunduk pada ruhaniahnya. Adapun laku spiritual para sufi tersebut antara 

lain adalah dengan memperbanyak ibadah seperti shalat, puasa dan zikir serta 

menghindarkan diri daru kesenangan dan kemewahan duniawi seperti makan, 

minum, anak, istri, tempat tinggal, jabatan dan berbagai simbol duniawi lainnya. 

Dengan demikian mereka akan sampai pada tingkat kesempurnaan akhlak dan 

meraih pengetahuan hakiki (ma’rifah). Pengetahuan hakiki (ma’rifah) inilah yang 

menjadi modal dasar para sufi dalam mengungkap rahasia yang tersembunyi dari 

ayat-ayat Allah baik yang tersurat (qauliah) maupun yang tersirat (kauniyyah). 

Sumber: Hasyim Muhammad, Pendekatan Irfani Kontekstual untuk Memahami 

al-Qur’an (Sebuah Upaya Rekonstruksi Metodologis Tafsir Sufi), Dibiayai dengan 

Anggaran DIPA IAIN Walisongo, Semarang, 49-50. 
11 Achmad Maimun, Kerancuan Filsafat, (Yogyakarta: Grup Relasi Inti 

Media), 2015, 1. 
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Ibn Mas’ud (termasuk salah satu ulama tafsir), dan Ibn Abbas. 12 

Bahkan Ibn Abbas pernah berkomentar dalam tafsir surat Al-Talaq 

ayat 12: 

وٓإْ ٱَنَّ  لَۡۡمۡرح بيَنََۡحنَّ لِتَعۡلمَح
 
َّۖ يتََنَََّلح ٱ لَۡۡرۡضِ مِثلۡهَحنَّ

 
تٖ وَمِنَ ٱ َّٰوََّٰ بۡعَ سََ ي خَلقََ س َ ِ لََّّ

 
ح ٱ للََّّ

 
  ٱ

ا  ءٍ عِلۡمََۢ َ قدَۡ ٱَحَاطَ بِكح ِ شََۡ للََّّ
 
ءٖ قدَِيرٞ وَٱَنَّ ٱ َ علَََٰ كح ِ شََۡ للََّّ

 
  ١٢13ٱ

Ibn Abbas berkata “jika aku menjelaskan tafsir ayat ini 

sebagaimana apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan melempari 

aku dengan batu”, dalam satu riwayat “maka kalian akan 

mengatakan aku adalah orang kafir”. Syaikh Ihsan menjelaskan 

perkataan beliau bahwa akal kalian tidak akan bisa menerima tafsir 

yang disembunyikan oleh Ibn Abbas.14 Perkataan Ibn Abbas di atas 

memberikan isyarat bahwa al-Qur’an mempunyai makna yang zahir 

dan batin. 

Imam al-Suyuti dalam kitab al-itqa>n memberikan komentar. Ia 

memberikan beberapa pendapat mengenai makna zahir dan batin al-

Qur’an. Pertama, pembahasan makna zahir dan makna batin ayat al-

Qur’an tidak ada selesainya dalam pengetahuan maknanya. Kedua, 

yang dimaksud makna zahir adalah lafaznya dan makna batin adalah 

ta’wi<lnya.15 Ketiga, kisah-kisah dalam al-Qur’an yang menceritakan 

 
12 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, Jilid I, (Bairut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1986), 341. 
13 Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah 

Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi 

segala sesuatu 
14 Ihsan Muhammad Dahlan, sira>j al-T}alibi>n, Jilid I, (Surabaya: Dar Ihya’ al-

Kutub al-Arabiyah), 35. 
15 Para ulama berbeda pandangan mengenai definisi tafsir dan ta’wil. 

Sebagian mereka menyamakan definisi tersebut. Ibn Abbas salah seorang sahabat 

nabi dan ahli tafsir yang didoakan oleh Nabi “Ya Allah, jadikanlah ia seorang ahli 
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umat terdahulu dan cerita yang menyertainya adalah maksud dari 

zahir ayat (makna zahir), sedangkan makna batinnya adalah nasehat 

dan peringatan untuk orang akhir/masa mendatang. Namun, pada 

akhir pembahasan al-Suyuti menegaskan bahwa makna zahir dan 

makna batin adalah penting dalam memahami al-Qur’an. Seseorang 

tidak akan mengetahui makna batin sebelum mengetahui aturan-

aturan zahir. Tidaklah mungkin seseorang mengetahui rahasia-

rahasia yang terkandung dalam al-Qur’an (makna batin) tanpa 

mengetahui zahirnya.16 

Baik al-Gaza>li< maupun al-Jaila>ni< adalah tokoh sufi fenomenal. 

Kedua tokoh ini dijadikan orientasi dalam bidang tasawufnya. Al-

Gaza>li< telah berhasil memadukan dan mengharmoniskan antara 

epistemologi burha>ni, baya>ni, dan ‘ifa>ni17 yang mana epistemologi 

tersebut dinilai kombinasi yang sesuai dengan ajaran ahlussunnah 

wal jama>’ah sehingga dijadikan referensi yang mu’tabar. Ia adalah 

pengarang kitab monumental dan fenomenal di kalangan muslim 

 
agama dan ajarilah ia ta’wil. Di antara ulama yang menyamakan antara tafsir dan 

ta’wil adalah Mujahid dan al-Thabari.  

Adapun perbedaan antara tafsir dan ta’wil adalah pertama tafsir lebih umum 

dari pada ta’wil. Kedua, ta’wil memberikan penjelasan tentang hakikat yang 

dimaksud, sedangkan tafsir memberikan penjelasan mengenai petunjuk yang 

dimaksud. Ketiga, tafsir adalah memastikan bahwa yang dimaksud dengan kata 

(lafaz{) adalah begini, sedangkan ta’wil adalah memilih di antara banyak makna 

yang dianggap paling kuat, tanpa kepastian atau kesaksian pada Allah. Sumber: 

Hasyim Muhammad, Pendekatan Irfani Kontekstual untuk Memahami al-Qur’an, 

(Semarang: dibiayai dengan Anggaran DIPA IAIN Walisongo, 2010), 71-74. 
16 Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Itqa<n fi< ‘ulu<m al-Qur’an, jil. II, 

(Jakarta: Dinamika Berkah Utama), 185. 
17 Dalam tradisi sufistik, sebelumnya berkembang ajaran sufi yang tidak 

memperhatikan landasan syari’atnya. Sebagaimana yang ajaran wih}datu wuju>d 
yang banyak ditentang oleh mayoritas ulama dan dianggap menyimpang. 

Munculnya perpaduan tiga epistem sekaligus dinilai kombinasi yang sesuai. Oleh 

karenanya, muncul ajaran sufi yang memadukan syari’at, tarekat, dan hakekat. 
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dunia – yaitu ih{ya>’ ‘ulu>m al-di>n. Adapun kitab yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah kitab Tafsi>r al-ima>m al-Gaza>li<. Kitab 

tersebut adalah himpunan tafsir yang ditulis oleh al-Gaza>li< dalam 

beberapa kitabnya. Kitab tersebut dihimpun oleh Syaikh Muhammad 

Raihan dalam tesisnya di Sidi Muhammad bin Abdullah University 

di Fez, Maroko. Sementara al-Jaila>ni< sebagai pendiri t}ari<qah 

qa>diriyah/tarekat dijadikan orientasi praktik tasawuf yang juga 

dinilai sesuai dengan mazhab sunni karena sanad ajarannya yang 

bersambung kepada Nabi Saw. 

Buku ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan sebuah 

komparasi penafsiran yang dilakukan oleh al-Gaza>li< dan al-Jaila>ni< 

terhadap ayat-ayat t}aha>rah. Ada beberapa alasan mengapa hal ini 

menarik. Yang pertama, karena t}aha>rah adalah hal yang paling 

utama sebelum seseorang mengerjakan ibadah. T{aha>rah akan 

dipahami dalam perspektif ulama sufi, karena selama ini t}aha>rah 

masih dipahami dalam konteks fikih. Kedua, t}aha>rah menjadi salah 

satu syarat sah tidaknya ibadah seperti shalat, t}awaf yang cakupan 

maknanya luas, tidak hanya membersihkan anggota badan lahir saja 

melainkan mencakup pembersihan hati (tazkiyat al-nufu>s). Ketiga, 

tazkiyat al-nufu>s dalam konteks spiritualitas adalah langkah awal 

dalam relasi ibadah antara hamba dengan Tuhannya. Dengan 

kesucian hati dari kotoran menjadi lebih mudah diterimanya suatu 

amal ibadah. Keempat, buku ini dapat dikembangkan lebih luas lagi, 

bahwa konsep t}aha>rah tidak berhenti dengan interpretasi berbasis 

riwayat saja. Penafsiran isya>ri menawarkan model pengembangan 

yang lebih luas dan aplikatif. Kelima bahwa iman seseorang dapat 
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bertambah dan berkurang seperti dalam sebuah hadis.18 Salah satu 

cara agar iman seseorang terjaga adalah dengan adanya 

refresh/menyegarkan kembali jiwa dengan menjaga wud}u (dawa<m 

al-wud}u). Menjaga wud}u dapat berimplikasi terhadap stabilitas 

keimanan seseorang. Selama ini penelitian tentang t}aha>rah hanya 

berorientasi pada konteks fikih. Sepanjang penelusuran penulis 

belum ada penelitian yang membahas tentang t}aha>rah dalam 

perspektif spiritualis. Penelitian t}aha>rah dalam konteks spiritual 

adalah termasuk dalam kajian ulama sufi. Dengan kata lain 

penafsiran t}aha>rah di sini menggunakan metodologi tafsir sufi 

(‘irfa<ni). 

Oleh karenanya harus ada pemahaman tentang t}aha>rah tidak 

hanya fikih oriented tetapi dalam perspektif spiritualitas. Keenam, 

karena baik al-Jaila>ni< maupun al-Gaza>li< adalah tokoh sufi yang 

banyak dijadikan rujukan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat khususnya 

penganut al-Jailan dan al-Gaza>li< di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
18 Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il Al-Bukhari, S}ah}i>h} Bukha>ri, jil I, 

(Semarang: Karya Toha Putra), 16. 
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Bagian 2 

T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri 

 

Pengertian T{aha>rah 

T{aha>rah menurut etimologi adalah bersih dari kotoran. Dalam 

bahasa arab t}aha>rah mempunyai persamaan makna dengan naz{i<f 

(yang bersih) dan khulu>s{ (murni, jelas, bersih).19 Kata t}aha>rah, naz{i<f, 

dan khulu>s{ secara bahasa memiliki arti yang sama yaitu bersih. 

T{aha>rah juga dapat diartikan kesucian.20 Dalam bahasa arab 

persamaan katanya adalah tazkiyah. Kata bersih sering diungkapkan 

untuk menyatakan keadaan lahiriyah suatu benda seperti air bersih, 

lingkungan bersih, tangan bersih dan sebagainya. Sedangkan suci 

biasanya diungkapkan untuk sifat batiniyah seperti jiwa suci.21 

Secara terminologi t}aha>rah berarti menghilangkan hadas atau najis. 

Secara luas t}aha>rah mencakup membersihkan badan, pakaian, dan 

tempat sebelum melaksanakan ibadah seperti shalat, t}awaf dalam 

 
19 Abu Zakaria Yahya Al-Anshari, Fath{ul Wahha>b, 3. 
20 Muhammad Baqir Al-Habsi, Fiqih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-

Sunnah, dan Pendapat Ulama, (Bandung: Penerbit Mizan, 2001), 47. 
21 A Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqih Ibadah, (Jakarta Selatan: Gaya 

Media Pratama, 2002),25. 
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ibadah haji. Kendati demikian, t}aha>rah sudah menjadi kata serapan 

ke dalam Bahasa Indonesia.22 

Dalam istilah fikih (ilmu yang membicarakan tentang hukum-

hukum islam), t}aha>rah mempunyai makna yang dapat dilihat dari 

dua aspek yaitu: 

1. T{aha>rah lahiriyah, mencakup suci dari najis yang ada di badan, 

pakaian, dan tempat shalat dari sesuatu yang najis, yaitu semua 

benda yang dianggap kotor oleh agama dan dapat menghalangi 

dari sah tidaknya suatu ibadah seperti shalat. 

2. T{aha>rah h}ukmiyah, disebut suci dari hadas baik kecil maupun 

besar, seperti wud{u dan mandi wajib. Hadas kecil yang 

dimaksud disini adalah keadaan tubuh seseorang yang 

menyebabkan ia tidak boleh shalat, t}awaf dan sebagainya, 

sebelum berwud}u. Sedangkan hadas besar adalah keadaan tubuh 

seseorang yang menyebabkan ia tidak boleh shalat, membaca al-

Qur’an dan sebagainya, sebelum ia mandi.23 

Berdasarkan pemaparan konsep t}aha>rah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa t}aha>rah adalah bersih dari kotoran ‘ainiyah dan 

kotoran h{ukmiyah. Kotoran ‘ainiyah mencakup semua jenis 

kotoran/najis yang dapat dilihat oleh panca indra seperti kotornya 

pakaian, badan dan tempat. Kotoran tersebut dapat menjadi suci 

dengan membasuh air sampai hilang najis yang menempel pada 

benda tersebut. Lain halnya dengan h{ukmiyah, cara bersucinya 

hanya dengan wud}u atau mandi junub dan tayamum jika tidak 

tersedia air atau halangan syar’i. Terma-terma inilah yang akan 

 
22 [Depdiknas] Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 515. 
23 Muhammad Baqir Al-Habsi, Fiqih Praktis Menurut, 47. 
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dijadikan obyek analisis dalam penelitian. Dengan menggunakan 

metode analisis komparatif diharapkan dapat menemukan sintesis 

dari kedua tokoh baik al-Gaza>li< maupun al-Jaila>ni<. Terma tersebut 

merupakan batasan masalah pada buku ini. 

Menurut al-Jaila>ni< dalam kitab al-Ghunyah, bersuci terdiri dari 

dua amalan fard{u dan sunnah. Amalan fard{u mencakup beberapa hal 

yang diwajibkan dalam bersuci seperti niat, membasuh muka, 

tangan, kepala, dan sebagainya. Al-Jaila>ni< mencatat ada sepuluh hal 

yang wajib dikerjakan dalam berwud}u. Sedangkan amalan sunnah 

adalah bersuci yang mencakup bagian-bagian yang disunnahkan, 

seperti bersiwak, berkumur, menyela-nyela jenggot dengan air, dan 

sebagainya. Al-Jaila>ni< juga mencatat ada sepuluh bagian yang 

dianggap sebagai amalan sunnah dalam berwud}u.24 

T{aha>rah dalam Perspektif Fikih 

Pada bab ini t}aha>rah dibahas dalam perspektif fikih sebelum 

pembahasannya dalam konteks sufi. Konteks fikih yang dimaksud 

adalah konteks fikih yang ada di Indonesia, yakni fikih menurut 

mazhab syafi’i. Pertimbangan ini dipakai mengingat Muslim di 

Indonesia mayoritas penganut mazhab syafi’i. Hanya sedikit saja 

dari mereka yang tidak menganut mazhab syafi’i. Mengenai ruang 

kajian t}aha>rah yang akan dibahas adalah semua hal yang berkaitan 

dengan najis, hadas, mandi, wud}u, dan tayamum. 

1. Bersuci dari Najis 

Setiap Muslim hendaknya menghindari benda-benda yang 

terkena najis baik badan, pakaian, dan tempat. Najis adalah benda 

 
24 Abdul Qadir al-Jaila>ni<, Fiqih Tasawuf, Ter. Muhammad Abdul Ghoffar, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), 82-83. 
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kotor atau benda yang dipandang kotor oleh Islam, yang 

menghalangi sahnya sholat atau menghalangi bolehnya penggunaan 

dan memakan makanan yang dikenainya. Najis dibagi menjadi 3, 

yaitu: 

a. Najis Mughalaz}ah (najis berat) yaitu segala sesuatu yang berasal 

dari anjing dan babi seperti kotorannya, ludahnya, dll. Cara 

menghilangkan najis tersebut adalah jika ia mengenai benda 

maka benda itu dicuci dengan air sebanyak 7 kali dan 1 kali 

diantaranya dengan air dicampur dengan tanah yang suci. 

b. Najis Mutawassit{ah (najis pertengahan), yaitu najis selain 

kedua macam najis tersebut diatas. Najis Mutawassit{ah dibagi 

menjadi 2 golongan : 

1) Najis ‘Ainiyyah : yaitu najis yang dapat diketahui dengan 

rasa, warna, atau baunya seperti darah, nanah, kotoran 

hewan dan sebagainya. Cara menyucikan benda yang 

dikenai najis ini yaitu membersihkannya dengan air secara 

merata, sehingga hilang rasa, warna, atau bau najis. Apabila 

penyucian seperti itu sudah dilakukan, tetapi masih tinggal 

warna seperti darah, atau bau seperti khamar, maka 

kenyataan demikian dimaafkan (ma’fu) berdasarkan kaidah 

ushul fiqh, yang artinya “sesuatu yang sempit berubah 

menjadi lapang”. 

2) Najis h{ukmiyah : yaitu najis yang diyakini adanya tetapi 

rasa, warna, atau baunya tidak dapat diketahui, seperti air 

kencing yang sudah kering. Cara menyucikannya adalah 

dengan membasuh benda yang terkena najis itu dan tidak 
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dituntut supaya dicuci seperti mencuci benda yang dikenai 

najis ‘ainiyyah. 

c. Najis mukhaffafah (najis ringan), yaitu air seni bayi laki-laki 

yang belum memakan apapun selain air susu ibunya. Cara 

menyucikan benda yang terkena najis ini cukup dengan 

memercikkan air pada tempat yang terkena najis itu; jadi tidak 

perlu dibasahi secara menyeluruh. Tetapi pada air seni bayi 

perempuan, walaupun ia belum memakan apapun selain susu 

ibunya, maka cara menyucikan benda yang dikenainya serupa 

dengan cara menyucikan benda yang dikenai najis 

mutawassit}ah.25 

2. Bersuci dari hadas 

a. Wud}u 

Wud}u adalah salah satu bersuci yang dilakukan oleh 

seorang Muslim berdasarkan al-Qur’an Surat al-Maidah: 6. 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 

kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 

junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 

perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 

menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 

maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 

sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 

tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 

bagimu, supaya kamu bersyukur. 

 
25 M. Ardani, fiqih ibadah praktis,cet.1, (Ciputat: PT. Mitra Cahaya Utama, 

2008), 45-47. 
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Berdasarkan hadis dari Abu Hurairah r.a bahwa Nabi Saw 

pernah bersabda, “Allah tidak akan menerima shalat seseorang 

apabila ia berhadas, sampai ia berwud}u”. Berwud}u harus 

menggunakan air yang suci dan menyucikan.26 Demikian pula, 

jika ada suatu zat yang dapat menghalangi sampainya air ke 

anggota badan yang akan dibasuh atau diusap, seperti lilin, cat, 

dan sebagainya, maka zat tersebut harus dihilangkan terlebih 

dahulu agar wud}unya menjadi sah. Sebelum berwud{u 

diwajibkan juga menghilangkan kotoran yang ada di badan, 

pakaian, dan tempat.27 Adapun hal-hal yang wajib dikerjakan 

dalam berwud}u adalah: 

1) Niat berwud}u. Niat menurut bahasa adalah menyengaja 

mengerjakan suatu perbuatan. Sedangkan menurut syariat 

adalah perbuatan hati yang menyertai semua perbuatan 

ibadah, dan tidak wajib dilafalkan. Namun, jika diperlukan 

untuk menimbulkan konsentrasi, boleh mengucapkannya. 

Misalnya dengan mengucapkan, “saya berwud}u untuk 

menghilangkan hadas.” Atau “saya berwud}u untuk 

mengerjakan shalat. 

 
26 Dalam fikih macam air dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 1) air yang suci 

dan menyucikan: air yang masih asli dan belum berubah arna, bau, dan warnanya. 

Seperti air hujan, air sumur, air danau dan sebagainya.. semua air tersubut adal 

suci dan menyucikan. Suci karena dapat diminum dan menyucikan karena dapat 

digunakan untuk berwudu, mandi wajib atau menyucikan benda yang terkena 

najis. 2 ) air suci tetapi tidak menyucikan, yaitu air bersih yang telah bercampur 

dengan suatu zat yang suci, sehingga warna, bau dan rasanya sudah tidak dapat 

lagi disebut air biasa. Seperti air teh, kopi, air gula dan sebagainya. Air seperti ini 

walaupun dapat/boleh diminum namun tidak dapat diguanakan untuk bersuci. 
27 Muhammad Baqir Al-Habsi, Fiqih Praktis Menurut, 71. 
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2) Membasuh muka. Batasan dalam membasuh muka adalah 

dari telinga yang satu ke telinga lainnya, dan dari tempat 

tumbuhnya rambut kepala di atas dahi sampai sedikit di 

bawah dagu. 

3) Membasuh kedua tangan sampai dengan ke dua siku 

4) Mengusap/menyapu sebagian kepala dengan air. 

5) Membasuh kedua kaki sampai dengan ke dua mata kakai 

6) Mengerjakan rukun-rukun di atas secara berurutan 

Selain rukun-rukun wud}u yang wajib dikerjakan seperti di 

atas, terdapat pula perbuatan-perbuatan yang dianjurkan atau 

disunnahkan dalam berwud}u: 1) Membaca basmalah ketika 

memulai wud}u. 2) Membersihkan gigi dengan sikat gigi, siwak, 

dan sebagaianya. 3) Membasuh kedua telapak tangan sampai ke 

pergelangan sebanyak tiga kali. 4) Berkumur (tiga kali). 5) 

Membersihkan bagian dalam hidung dengan meghirup sedikit 

air ke dalam lubang hidung, lalu mengeluarkannya (tiga kali). 

6) Menyilangi anak-anak jari dari kedua tangan ketika 

membasuh tangan. 7) Membasuh bagian luar dan dalam kedua 

telinga dengan air. 8) Mendahulukan bagian anggota kanan 

sebelum mengerjakan anggota yang kiri. 9) Menggunakan air 

secukupnya (tidak boros).  

Wud}u seseorang dapat menjadi batal karena hal-hal 

berikut:1) Keluarnya sesuatu dari kedua saluran pembuangan air 

kecil dan air besar, baik berupa zat, seperti kencing, darah, dan 

sebagainya, maupun berupa angin. 2) hilangnya akal atau 

kesadaran, baik disebabkan karena pingsan, gila, obat bius, dan 

minuman keras. 3) tidur (kecuali tidur dalam posisi duduk yang 

mantap sedemikian rupa sehingga tidak mungkin keluar angin. 
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4 )menyentuh kemaluan, baik bagian depan atau belakang. 

Menyentuh yag dimaksud di sini adalah dengan bagian dalam 

telapak tangan secara langsung tanpa penghalang. Jika 

menyentuhnya dengan punggung telapak tangan tanpa adanya 

rangsangan, maka tidak membatalkan. 5) bersentuhan secara 

langsung tanpa penghalang antara kulit pria dewasa dan kulit 

wanita dewasa. Menurut pendapat imam syafi’i “persentuhan 

kulit kulit antara laki-laki dewasa dan perempuan dewasa 

(termasuk istri) membatalkan wud}u.  

Kemudian ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan 

kecuali dalam keadaan berwud}u adalah 1) shalat, baik shalat 

wajib, sunnah atau janazah. 2) t}awa>f mengelilingi ka’bah. 3) 

memegang atau membawa mush}af (kitab al-Qur’an). Kecuali 

dalam keadaan darurat untuk menyelematkannya atau 

mengembalikannya ke tempat semula setelah terrjatuh dari 

bagiannya. Adapun membaca al-Qur’an tanpa menyentuhnya 

tetap diperbolehkan walaupun daam keadaan tidak berwud}u. 

b. Mandi Wajib 

Mandi wajib disebut juga mandi besar, mandi junub/ 

janabat. Caranya adalah dengan mengalirkan air ke seluruh 

tubuh dengan niat menghilangkan hadas besar atau janabat. 

Adapun hal-hal yang menyebabkan seseorang berhadas besar 

adalah 1) Keluarnya mani (sperma) baik dalam keadaan tidur 

atau sadar. 2) Melakukan hubungan seksual (jima>’), walaupun 

tidak keluar mani. Dalam hal ini kewajiban mandi berlaku baik 

laki-laki maupun perempuan. 3) Berhenti dari haid dan nifas. 4) 

Masuk Islam. Apabila ada seorang kafir masuk Islam, maka ia 

diwajibkan mandi sebelum mengerjakan shalat. 5) Mati. Orang 
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yang meninggal dunia wajib bagi masyarakat Muslim 

sekitarnya memandikan. 

Hal-hal yang haram dikerjakan oleh orang yang berhadas 

besar adalah: 1) Shalat dan Thawaf di sekitar ka’bah. 2) 

Memegang dan membawa al-Qur’an. 3) Membaca al-Qur’an 

dengan semata-mata mengharap pahala karenanya. Kecuali 

dengan niat untuk berzikir, maka hal ini diperbolehkan. 4) 

Duduk atau berhenti di masjid. Kecuali melewati masjid karena 

tidak ada jalan lain ke tempat keperluan selain melalui masjid 

tersebut. 

Setidaknya ada beberapa hal yang harus dipenuhi agar 

mandi seseorang menjadi sempurna, di antaranya: 1) Niat 

(cukup dalam hati dan tidak perlu diucapkan). Yakni berniat 

menghilangkan hadas besar. 2) mengalirkan air ke seluruh 

anggota badan. Kedua cara mandi ini telah mencukupi untuk 

menghilangkan seseorang dari hadas besar. 

c. Tayammum 

Tayammum adalah menyapukan tanah/debu yang suci ke 

muka dan kedua tangan, dengan niat untuk membolehkan 

mengerjakan shalat dan hal-hal yang diwajibkan seseorang 

melakukannya selain dengan menghilangkan hadas terlebih 

dahulu. Secara singkat, apabila seseorang terhalang berwud}u 

atau mandi wajib karena tidak ada air atau sedang sakit, maka 

sebagai gantinya ia boleh melakukan tayammum. 

Tayammum merupakan keringanan yang berlaku karena 

adanya salah satu di antara sebab-sebab berikut: 1) Tidak 

mendapatkan air sama sekali, atau ada air tetapi tidak cukup 

untuk bersuci. Seseorang diperbolehkan tayammum dengan 
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syarat ia harus berusaha mencari air terlebih dahulu di 

lingkungan sekitar. 2) Apabila tersedia air yang tidak jauh 

darinya, namun situasi menuju lokasi tersebut tidak aman bagi 

keselamatan dirinya, maka ia boleh bertayammum. 3) Keadaan 

cuaca sangat dingin, sehingga dikhawatirkan mandi dengan air 

dingin tersebut membahayakan kesehatan dirinya, maka ia 

diperbolehkan tayammum. 4) Apabila air yang tersedia sangat 

sedikit sekali dan diperlukan untuk digunakan minuman orang 

atau binatang, atau untuk mecuci dari najis, maka dibolehkan 

tayammum. 

Seseorang dapat bertayammum dengan cara: 1) Niat 

(sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam berwud{u). 2) 

Setelah niat disunnahkan membaca basmalah, kemudian 

menepukkan kedua telapak tangan di atas tanah, pasir, batu, 

dinding dan apa saja yang diperkirakan berdebu dan bersih. 

Kemudian menggerakkan kedua tangannya sehingga keduanya 

saling berbenturan untuk menepiskan debu yang masih melekat 

pada kedua tangan. 3) Menyapukan kedua telapak tangannya ke 

wajah dan kedua tangan 

T}aha>rah dan Kesehatan 

Pada umumnya, masyarakat banyak mengetahui mengenai 

pentingnya kebersihan. Kebersihan sangatlah penting demi menjaga 

kesehatan seseorang dari berbagai penyakit. Agama Islam sendiri 

menekankan urgensi dari kebersihan dengan memerintahkan untuk 

bersuci sebelum melakukan suatu ibadah baik badan, pakaian dan 

tempat/lingkungan. Bahkan Islam mengajarkan tidak hanya 
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kebersihan luar saja yang perlu diperhatikan, melainkan kebersihan 

batin ditekankan agar umat Islam mempunyai akhlak yang terpuji. 

Perhatian Islam atas kebersihan nampak ketika dicari tujuan dari 

penetapan suatu hukum. Tujuan dari penetapan hukum ini dikenal 

dengan istilah maqa>s}id al-syari<’ah.28 Menurut al-Syatibi setidaknya 

ada lima tujuan pokok penetapan suatu hukum dalam Islam, yaitu 

memelihara agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.29 Semua hal 

yang belum ditetapkan dalam al-Qur’an dan hadis, namun sejalan 

dengan tujuan pokok tersebut mendapatkan dukungan penuh dari 

ajaran Islam. Karena tujuan pokok tersebut mendorong terciptanya 

mas}lah}ah/ kebaikan. 

Mas}lah}ah tersebut masih menurut al-Syatibi dilihat dari dua 

sudut pandang, yaitu maqa>s}id al-syar’i dan maqa>s}id al-mukallaf 

yang mengandung empat aspek: 

1. Tujuan awal dari syari’at, yakni mas}lah}ah untuk manusia baik 

di dunia maupun di akhirat 

2. Syari’at sebagai sesuatu yang harus dipahami 

3. Syari’at sebagai hukum takli<f yang harus dilakukan 

4. Tujuan syari’at adalah membawa manusia ke bawah naungan 

hukum 

 
28Istilah maqa>s}id al-syari<’ah yang berarti tujuan penetapan hukum ini 

dipopulerka oleh seorang ahli ushul fiqih dari madzhab Maliki, Abu Ishaq al-

Syatibi semenjak beredarnya kitab al-muwa>faqa>t fi Us}ul al-syari’ah. Akan tetapi, 

dari sudut gagasan sebenarnya poin-poin maqa>s}id al-syari<’ah itu sudah pernah 

dikemukakan oleh ulama ushul fiqih sebelumnya seperti al-Juwaini Imam 

Haramain dan Abu Hamid Muhammad al-Gaza>li<. Sumber: Abd Moqsith Ghazali, 

dkk., Metodologi Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 

149. 
29Abu> Ish}ak al-Sya>t}ibi, al-Muwa>faqa>t fi< ‘Ulu>m al-Syari<’ah, Jil. III, (Bairut: 

Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 10. 
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Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 

pertama berkaitan dengan hakikat dan tujuan syari’ah. Aspek kedua 

berkaitan dengan dimensi bahasa, sehingga syari’ah dapat dipahami 

oleh manusia. Aspek ketiga berhubungan dengan ketentuan-

ketentuan pelaksanaan syari’ah untuk mewujudkan mas}lah}ah. 

Keempat berkaitan dengan kepatuhan manusia di bawah hukum 

Tuhan. 

Bila dicermati, dari lima pokok tujuan penetapan syari’ah di 

atas, ada tiga pokok berkaitan dengan kesehatan. Islam benar-benar 

memperhatikan aspek kesehatan bagi umatnya.setidakya ada dua 

literatur yang digunakan untuk sehat, sehat (s}ih}h}ah) dan ‘a>fiyah. 

Keduanya dalam bahasa Indonesia, sering menjadi kata majemuk 

sehat wal ‘a>fiyah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

"afiat" dipersamakan dengan "sehat".30 ‘A<fiyah diartikan sehat dan 

kuat, sedangkan sehat (sendiri) antara lain diartikan sebagai keadaan 

baik segenap badan serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit). 

Pengertian kebahasaan tersebut berbeda dengan pengertian 

dalam tinjauan ilmu kesehatan, yang memperkenalkan istilah-istilah 

kesehatan fisik, kesehatan mental, dan kesehatan masyarakat. 

Walaupun Islam mengenal hal-hal tersebut, namun satu hal pokok 

berkaitan dengan kesehatan, yaitu melalui pengertian yang 

dikandung oleh kata ‘a>fiyat. Dalam al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi 

Saw ditemukan sekian banyak doa yang mengandung permohonan 

‘a>fiyat, di samping permohonan memperoleh sehat.31 

 
30 [Depdiknas] Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 18. 
31 M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 

1966), 181. 



T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri | 23 

Dalam kamus bahasa Arab, kata ‘a>fiyat diartikan sebagai 

perlindungan Allah untuk hamba-Nya dari segala macam bencana 

dan tipu daya yang mana perlindungan itu tentunya tidak dapat 

diperoleh secara sempurna kecuali bagi mereka yang mengindahkan 

petunjuk-petunjuk-Nya. Maka kata ‘a>fiyat dapat diartikan sebagai 

anggota tubuh manusia sesuai dengan tujuan penciptaannya. Kalau 

sehat diartikan sebagai keadaan baik bagi segenap anggota badan, 

maka dapat dikatakan bahwa mata yang sehat adalah mata yang 

dapat melihat maupun membaca tanpa menggunakan kacamata. 

Tetapi, mata yang ‘a>fiyat adalah yang dapat melihat dan membaca 

objek-objek yang bermanfaat serta mengalihkan pandangan dari 

objek-objek yang terlarang, karena itulah fungsi yang diharapkan 

dari penciptaan mata. 

1. Kesehatan Fisik 

Menurut para pakar dijelaskan bahwa jenis kesehatan dibagi 

menjadi tiga sebagaimana telah dijelaskan di atas. Tuntunan ajaran 

Islam juga banyak yang menjelaskan tentang hal itu. Misalnya dalam 

hal kesehatan fisik, Nabi Saw pernah menegur sahabat yang 

melampaui batas dalam ibadah. “sesungguhnya badanmu 

mempunyai hak atas dirimu”. Selanjutnya Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa prinsip dari menjaga kesehatan fisik adalah 

dimulai dengan pencegahan. Oleh karenanya banyak ditemukan 

dalam al-Qur’an maupun hadis yang menegaskan atas upaya 

pencegahan,32 seperti dalam Surat al-Baqarah: 222: 

 
32 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 181. 
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نَّ َ وَيسَۡ  لمَۡحِيضِ وَلََ تقَۡرَبحوهح
 
لن ِسَآَٰءَ فِِ ٱ

 
عۡتََلِحوإْ ٱ

 
وَ ٱَذٗى فأَ لمَۡحِيضَِّۖ قحلۡ هح

 
لحونكََ عَنِ ٱ

بِيَن وَيُحِ  َّٰ لتَّوَّ
 
بُّ ٱ ِ َ يُح للََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ِۚ إ ح للََّّ

 
ح ٱ نَّ مِنۡ حَيۡثح ٱَمَرَكُح ذَإ تطََهَّرۡنَ فأَ تۡحوهح

ِ
ٰ يطَۡهحرۡنََّۖ فاَ بُّ  حَتََّّ

تَطَه رِيِنَ   لمۡح
 
 ٱ

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh 

itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu 

menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah 

kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka 

telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

menyucikan diri. 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa “Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri.” Taubat ditujukan untuk kesehatan mental, 

sedangkan orang yang menyucikan diri untuk kesehatan 

fisik/lahiriah. 

Ayat yang kedua adalah Surat al-Muddat}ir: 4-5: 

هۡۡحرۡ  ٤وَثِيَابكََ فطََه رِۡ  
 
جۡزَ فأَ لرُّ

 
  ٥وَٱ

4. dan pakaianmu bersihkanlah. 5. dan perbuatan dosa 

tinggalkanlah 

Sedangkan hadis, terdapat hadis yang populer dikalang Muslim. 

Kendati sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa hadis tersebut 

adalah d}a’i<f.  

“Kebersihan adalah sebagian dari iman”33 

 
33 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 182. 
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Terdapat hadis yang mendukung dari hadis tersebut, seperti 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

Iman itu terdiri dari tujuh puluh sekian cabang, puncaknya 

adalah keyakinan bahwa "Tiada Tuhan selain Allah, dan yang 

terendah adalah menyingkirkan gangguan dan jalan" (HR 

Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah). 

Perintah Nabi yang menyatakan untuk menutup hidangan, 

mencuci tangan sebelum makan, sikat gigi, tidak kencing atau buang 

air besar di air yang tidak mengalir, dan kencing di bawah pohon 

adalah beberapa contoh praktis ajaran Islam untuk menjaga 

kesehatan. 

2. Kesehatan Mental 

Kesehatan fisik dan kesehatan jiwa memang harus dijaga 

dengan sebaik-baiknya. Keduanya adalah penting dan harus dimiliki 

seorang Muslim. Jika seseorang sehat fisiknya namun kesehatan 

mentalnya terganggu maka mengakibatkan kerusakan yang besar. 

Penyakit-penyakit kejiwaan pun beraneka ragam dan bertingkat-

tingkat. Seperti angkuh, benci, dendam, fanatisme, loba, sombong, 

riya>’, dan kikir yang antara lain disebabkan karena bentuk 

keberlebihan seseorang. Sedangkan rasa takut, cemas, pesimisme, 

rendah diri dan lain-lain adalah karena kekurangannya. 

Di akhirat orang yang akan mendapat keberuntungan adalah 

mereka yang menjaga hatinya bersih dari segala penyakit, 

sebagaimana dalam Surat al-Syu’ara 88-89, Allah Swt menjelaskan: 

 وَلََ بنَحونَ 
ٞ
َ بِقلَۡبٖ سَلِيٖ  .يوَۡمَ لََ ينَفَعح مَال للََّّ

 
لََّ مَنۡ ٱَتََ ٱ

ِ
 . إ

(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. 

kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 

bersih 
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Islam mendorong manusia agar memiliki hati yang bersih dan 

sehat dari segala macam penyakit dengan jalan bertobat dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan, karena: 

لقۡحلحوبح  
 
ِ تطَۡمَئُِِّ ٱ للََّّ

 
ِِۗ ٱَلََ بِذِكۡرِ ٱ للََّّ

 
حم بِذِكۡرِ ٱ ينَ ءَإمَنحوإْ وَتطَۡمَئُِِّ قحلحوبُح ِ لََّّ

 
 ٱ

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram 

Tafsir Isya>ri 

1. Pengertian Tafsir Isya>ri 

Tafsir sufi adalah ta’wi<l al-Qur’an tanpa memandang makna 

lahirnya, akan tetapi melihat pada isyarat-isyarat yang tersembunyi 

yang tampak dihadapan pelaku suluk dan ahli tasawuf, dan 

dimungkinkan pula menggabungkan makna tersebut baik lahir atau 

batin. Menurut Jalaludin Rahmat dari al-Zarqani meredaksikan 

bahwa tafsir sufi adalah mena’wilkan al-Qur’an tanpa mengambil 

makna lahirnya untuk menyingkapkan petunjuk tersembunyi yang 

tampak pada para pelaku suluk dan ahli tasawuf. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tafsir sufi merupakan takwil atas 

al-Qur’an yang dipandang dari sisi intuisi (al-Kasyf) oleh para sufi 

yang dapat menyingkap makna-makna yang tersembunyi al-Qur’an. 

Oleh karena itu, sumber pengetahuan tafsir sufi tidak bersifat kasbi 

(dapat diusahakan) melainkan bersifat wahbi/ ladunni (anugrah 

langsung dari Allah) yang diperoleh melalui latihan batin. Tujuan 

utama penafsiran sufi ini adalah untuk memberikan penafsiran al-
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Qur’an yang mendukung upaya pengungkapan signifikansi moral al-

Qur’an dalam bentuk penafsiran simbolik.34 

2. Sejarah Tafsir Isya>ri 

Perkembangan sufisme yang kian marak di dunia Islam ditandai 

oleh praktik-praktik asketisme yang dilakukan oleh generasi awal 

Islam. Hal ini dimulai sejak munculnya konflik politik sepeninggal 

Nabi Saw dan praktik tersebut berkembang pada masa berikutnya. 

Seiring berkembangnya aliran sufi, Taufiq sebagaimana 

mengutip pendapatnya S. Hossein Nasr mengatakan mereka (kaum 

sufi) menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan faham sufi yang 

dianutnya. Mereka memahami al-Qur’an tidak sekedar dari makna 

lahir saja melainkan juga makna batin al-Qur’an. Adapun muncul 

dan berkembangnya tafsir sufi diperkirakan berbarengan dengan 

munculnya beragam tradisi dan ajaran tasawuf dalam Islam.35 

Tasawuf dalam Islam bagaikan organ jantung bagi tubuh yang tidak 

terlihat dari luar namun ia menyuplai santapan ruhani pada seluruh 

bagian organismenya. Ia bagai spirit yang menjadi elemen terdalam 

 
34 Taufiq, Paradigma Tafsir Sufi, 16. 
35 Tasawuf secara bahasa berasal dari kata s}u>f yang berarti wool kasar, karena 

orang-orang sufi selalu memakai pakaian tersebutsebagai lambang kesederhanaan. 

Hal ini merupakan reaksi terhadap kehidupan mewah yang dinikmati oleh 

golongan pemerintah, baik pemerintah Bani Umayah maupun Bani Abbas. Kaum 

sufi ini berusaha menghindari kemaksiatan dan penyelewengan terhadap contoh 

teladan telah diberikan oleh rasu dan para sahabat. Pendapat ini adalah di antara 

beberapa pendapat yang masyhur. Adapun tasawuf menurut istilah sebagaimana 

yang dikemukan oleh Ibrahim Basuni yang dikutip oleh Rus’an Rusli, mencoba 

mendefinisikan secara komprehensif “sebagai kebangkitan kesadaran moral yang 

mengarahkan jiwa yang benar untuk berjuang sehingga dapat mencapai hubungan 

dengan Wujud Mutlak. Lihat dalam Ris’an Rusli, Tasawuf dan Tarekat; Studi 

Pemikiran dan Pengalaman Sufi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013, 4-9. 
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(esoterik) yang memberikan nafas bagi bentuk lahiriah (eksoterik) 

dari agama.36 

Tasawuf merupakan petualangan batin yang penuh keasyikan 

dan sarat dengan pesan-pesan spiritual yang dapat menentramkan 

batin manusia. Sebagai suatu sistem penghayatan yang bersifat 

esoterik. Adapun timbulnya tasawuf sendiri dalam Islam bersamaan 

dengan munculnya agama Islam, yaitu semenjak Nabi Muhammad 

Saw diutus menjadi rasul untuk segenap umat manusia dan seluruh 

alam semesta. Berangkat dari seringnya Nabi melakukan tah}annut} 

dan k}alwat di Gua Hira untuk mengasingkan diri dari masyarakat 

kota Makkah yang sibuk dengan hawa nafsu keduniaan, dikenal dan 

dilakukan oleh para sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.37  

Sementara pendapat lain mengatakan bahwa pada mulanya 

tasawuf yang menjadi basis tafsir sufi adalah bermula dari sikap 

zuhud. Pelakunya disebut dengan zahid (ascetic). Zahid pertama 

yang termasyhur adalah al-Hasan al-Basri (642-728 M). Ajarannya 

yang terkenal dalam bidang tasawuf adalah al-khauf dan al-raja’. 

Zahid lainnya adalah Ibrahim bin Adham (w. 777 M) dari Khurasan, 

Sufyan Al-Tsauri, Abu Nasr Bisyr al-Hafi, dari kalangan perempuan 

ada Rabi’ah al-Adawiyah.38 

3. Landasan Tafsir Isya>ri 

Kalangan sufi percaya bahwa al-Qur’an mempunyai makna 

zahir (eksoterik) dan batin (esoterik). Para sufi umumnya 

berpedoman kepada hadis Nabi Saw yang berbunyi: 

 
36 Taufiq, Paradigma Kaum Sufi, 18. 
37 Rusli, Tasawuf dan Tarekat, 19. 
38 Atang Abd Hakim dan Jaih Mubarak, Metodologi Studi Islam, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2004), 162. 
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 لك إية ظهر وبطن ولك حرف حد ولك مطلع 
“Setiap ayat memiliki makna lahir dan batin, setiap huruf 

memiliki batasan-batasan tertentu, dan setiap batasan memiliki 

tempat untuk melihatnya” 

Hadis di atas merupakan dalil yang digunakan para sufi untuk 

menjastifikasi tafsir mereka yang eksentrik. Menurut mereka dibalik 

makna zahir, dalam redaksi teks al-Qur’an tersimpan makna batin. 

Hadis tersebut juga yang dijadikan landasan sebuah keniscayaan 

adanya makna esoterik al-Qur’an. Al-Gaza>li< juga mendasarkan para 

pembesar sahabat yang mendukung tafsir makna batin, di antaranya 

adalah Ibnu Mas’ud, Abu Darda’, Ali bin Abi Talib, dan Ibnu Abbas. 

Pendapat al-Gaza>li< ini bukan tanpa alasan, ia mengajukan beberapa 

alasan atas pendapatnya yang mendukung pendapatnya. Yang 

pertama, jika penafsiran al-Qur’an harus didasarkan hanya atas 

riwayat dari Nabi Saw, maka tentunya pendapat Ibnu Abbas dan 

Ibnu Mas’ud dalam menafsirkan al-Qur’an tidak bisa diterima, 

begitu juga para sahabat yang lain, banyak dari mereka yang 

menafsirkan al-Qur’an atas pendapatnya sendiri. Sehingga tidak 

heran jika ada perbedaan penafsiran di antara mereka. Kedua adalah 

doa Nabi atas Ibnu Abbas agar diberi kepahaman dalam agama dan 

diberi pemahaman atas esensi al-Qur’an. Al-Gaza>li< menambahkan 

hal yang tidak boleh dalam menafsirkan al-Qur’an adalah dengan 

menafsirkan sesuai hawa nafsu dan kepentingan dirinya sendiri dan 

kepentingan teologinya39  

Ignaz Goldziher mengutip pendapatnya al-Gaza>li< yang 

menyandarkan sebuah statemen kepada Ali dalam sebuah syair. “Hai 

 
39 Al-Gaza>li<, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n,341-342. 
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Tuhan yang menguasai inti pengetahuan, kalau saja aku 

menyingkapnya, maka mereka akan mengatakan bahwa aku 

termasuk bahwa aku termasuk penyembah berhala”. Demikian pula 

al-Bukhari dari Abu Hurairah “Aku menjaga dari Rasulullah dua 

bejana, salah satunya aku sebarkan, sedangkan yang lain kalau aku 

sebarkan, maka tenggorokanku akan dipotong”. Dengan memegang 

pendapat-pendapat inilah para penafsir sufistik mendasarkan 

interpretasinya.40 

Imam al-Suyuti dalam kitab al-itqa>n memberikan komentar. Ia 

memberikan beberapa pendapat mengenai makna zahir dan batin al-

Qur’an. Pertama, pembahasan makna zahir dan makna batin ayat al-

Qur’an tidak ada selesainya dalam pengetahuan maknanya. Kedua, 

yang dimaksud makna zahir adalah lafaznya dan makna batin adalah 

ta’wi<lnya.41 Ketiga, kisah-kisah dalam al-Qur’an yang menceritakan 

umat terdahulu dan cerita yang menyertainya adalah maksud dari 

zahir ayat (makna zahir), sedangkan makna batinnya adalah nasehat 

dan peringatan untuk orang akhir/masa mendatang. Al-Suyuti juga 

 
40 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Modern, (Yogyakarta: 

Penerbit Elsaq Press, 2006), 285. 
41 Para ulama berbeda pandangan mengenai definisi tafsir dan ta’wil. 

Sebagian mereka menyamakan definisi tersebut. Ibn Abbas salah seorang sahabat 

nabi dan ahli tafsir yang didoakan oleh Nabi “Ya Allah, jadikanlah ia seorang ahli 

agama dan ajarilah ia ta’wil. Di antara ulama yang menyamakan antara tafsir dan 

ta’wil adalah Mujahid dan al-Thabari.  

Adapun perbedaan antara tafsir dan ta’wil adalah pertama tafsir lebih umum 

dari pada ta’wil. Kedua, ta’wil memberikan penjelasan tentang hakikat yang 

dimaksud, sedangkan tafsir memberikan penjelasan mengenai petunjuk yang 

dimaksud. Ketiga, tafsir adalah memastikan bahwa yang dimaksud dengan kata 

(lafaz{) adalah begini, sedangkan ta’wil adalah memilih di antara banyak makna 

yang dianggap paling kuat, tanpa kepastian atau kesaksian pada Allah. Sumber: 

Hasyim Muhammad, Pendekatan Irfani Kontekstual untuk Memahami al-Qur’an, 

(Semarang: dibiayai dengan Anggaran DIPA IAIN Walisongo, 2010), 71-74. 
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mengutip pendapat Ibnu Abbas dan Abu Darda yang memberikan 

dukungan atas tafsir ala sufi.42 Namun, pada akhir pembahasan, al-

Suyuti menegaskan bahwa makna zahir dan makna batin adalah 

penting dalam memahami al-Qur’an. Seseorang tidak akan 

mengetahui makna batin sebelum mengetahui aturan-aturan zahir. 

Tidaklah mungkin seseorang mengetahui rahasia-rahasia yang 

terkandung dalam al-Qur’an (makna batin) tanpa mengetahui 

zahirnya.43 

Manna>’ al-Khaththa>n mengutip pendapatnya Ibn al-Jauzi 

mensyaratkan tiga hal dalam diterimanya tafsir sufi. Pertama, 

penafsiran harus tidak bertentangan dengan makna zahir. Kedua, 

makna penafsiran tersebut benar secara inheren. Ketiga, ada 

hubungan semantik logis antara penafsiran dan makna.44 Persyaratan 

tersebut disajikan dalam rangka untuk menghindari penyimpangan 

 
42 Adapun pendapat Ibnu Abbas yang dikutip adalah: 

إن إلقرإن ذو شجون وفنون وظهور وبطون لَ تقضى عجائبه ولَ تبلغ غايته فمن ٱ وغل فيه برفق نجا ٱ وغل فيه بعنف  

 هوي 

“sesungguhnya al-Qur;an itu mempunyai beberapa cabang dan bidang, makna-

makna zahir dan batin, tidak dapat digapai keajaibannya, tidak dapat dicapai 

makna esensinya. Barang siapa mendalaminya dengan hati-hati maka ia akan 

selamat, dan barang siapa mendalaminya tanpa kehati-hatian maka ia akan terseret 

hawa nafsunya.” 
Abu darda’ juga berkata: 

 من إرإد إلعلَ الاولين والاخرين فليثور إلقرإن

“barang siapa yang menginginkan ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang 

yang akan datang, maka pelajarilah al-Qur’an.” 

 قال بعض إلعلماء لك إية س تون إلف فهم 

“setiap ayat mempunyai enam puluh ribu pemahaman.” 
Lihat: Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Itqa<n fi< ‘ulu<m al-Qur’an, jil. 

II, (Jakarta: Dinamika Berkah Utama), 185. 
43 al-Suyuti, al-Itqa<n fi< ‘ulu<m al-Qur’an,185. 
44 Manna>’ alQaththan, Mabahit} fi> ‘Ulu>m alQur’an, (Mansyurat al’Ashr al-

Hadis, 1973), 357. 
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penafsiran. Pasalnya, dalam tafsir sufi dinilai terdapat beberapa 

kasus penyimpangan penafsiran. 

Tafsir sufi berdasarkan kecenderungan dan basis keilmuan 

penulisnya dibagi menjadi dua: 1) tafsir sufi naz}ari yaitu tafsir sufi 

yang lebih banyak menggunakan pendekatan filosofi dalam 

analisisnya. Adz dzahabi menyebutnya dengan tafsir isya>ri dengan 

pendekatan filsafat. Tafsir ini hanya mendasarkan takwilnya pada 

kaidah-kaidah rasional filosofis tanpa memperhatikan makna zahir 

ayat, sehingga sering bertentangan dengan makna zahirnya ayat. 

Tokoh yang terkenal atas corak tafsir ini adala Ibnu ‘Arabi dengan 

karyanya tafsir Futu>h}a>t al-Makiyyah.45 2) Tafsir Sufi isya>ri juga 

disebut dengan isya>ri faid{i (istilah yang dipakai Azdzahabi). Tafsir 

sufi isya>ri ini yang dimaksud penulis dalam penelitian ini, yaitu 

menakwilkan ayat-ayat al-Qur’an keluar dari makna lahir teks sesuai 

dengan isyarat-isyarat batin yang diterima oleh para sufi tanpa 

menghilangkan makna lahir ayat. Pemahaman ayat-ayat al-Qur’an 

dengan isyarat batin dimaksudkan untuk lebih memperluas khazanah 

pemahaman atas pemaknaan ayat al-Qur’an. Mufassir yang 

tergolong sebagai penafsir sufi ini di antaranya adalah al-Tusturi, as-

Sulami dan al-Jaila>ni<.46 

 
45 Ibnu ‘Arabi dituduh sesat oleh sebagian ulama’ karena penjelasan tafsirnya 

yang berorientasi pada filosofi. Sebagaimana penafsiran Ibnu ‘Arabi dalam Surat 

Al-Fajr ayat 29-30. 

دِي   لِِ فِِ عِبَ َّٰ دۡخح
 
لِِ جَنَّتِِ   ٢٩فأَ دۡخح

 
  ٣٠وَٱ

“Maka masuklah ke dalam jama´ah hamba-hamba-Ku dan masuklah ke dalam 

surga-Ku” 

Ibnu ‘Arabi berkata “ masuklah ke dalam diri kamu (manusia) untuk mengetahui 

Tuhanmu, karena Tuhan itu adalah diri kamu sendiri (manusia). Lihat: Hasyim 

Muhammad, Pendekatan irfani Kontekstual, 57-58. 
46 Muhammad, Pendekatan irfani Kontekstual, 62-63. 
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4. Metodologi Tafsir Sufi/ Isya>ri 

Ada beberapa model metodelogi yang diterapkan oleh kaum sufi 

dalam interpretasi sufistiknya. Taufiq merangkumnya beberapa hasil 

penelitian metodelogi yang digunakan oleh kaum sufi. Di antaranya 

adalah tokoh sufi al-Kindi yang mengharmoniskan antara baya>ni dan 

burha>ni. Sementara Ikhwan al-Shafa dan filosof-filosof Ismailiyyah 

mengharmoniskan burha>ni dan ‘irfa>ni. Harmonisasi eklekik antara 

tiga epistem sekaligus untuk pertama kalinya dirintis oleh al-Gaza>li<, 

yaitu baya>ni, burha>ni, dan ‘irfa>ni. Adapun tokoh sufi yang pertama 

kali memadukan dua epistem sekaligus adalah al-Muhasibi. Ia 

adalah sufi yang pertama kali membuat kaidah penafsiran sufistik 

secara global.47 

Al-Muhasibi menawarkan beberapa konsep metodologi 

interpretasi sufistik: 1. Keimanan yang benar-benar tulus; 2. 

Keikhlasan niat; 3. Mencintai al-Qur’an; 4. Banyak membaca al-

Qur’an; 5. Sentralitas umu dan organisir visi makna. Karakteristik 

tersebut cenderung kepada karakter psikologi dan moral etik seorang 

praktisi tasawuf untuk menjadi seorang mufassir, sehingga tidak 

menuju kepada perangkat metodologi sufistik secara langsung. 

Berbeda dengan al-Kindi yang mengharmoniskan antara bayani dan 

burhani. Sementara Ik{wa>n al-S}afa mengharmoniskan burhani 

dengan irfani. Harmonisasi eklektik antara tiga episteme sekaligus 

untuk pertama kalinya dicetuskan oleh al-Gaza>li<.48 

Selanjutnya pasca al-Muhasibi, estafet diteruskan oleh al-

Qusyairi (w. 1072 M), ia berpendapat bahwa setiap syariat tanpa 

 
47 Taufiq, Paradigma Tafsir Sufi, 31. 
48 Imam Taufiq, Paradigma Tafsir Sufi (Pemikiran Hasan Basri dalam Tafsir 

al-Hasan al-Basri, (Bantul: Lintang Rasi Aksara Books, 2012), 30-31. 
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didukung oleh hakikat maka tidak diterima, begitu juga sebaliknya 

setiap hakikat tidak dilandasi oleh syariat maka tidak akan berhasil. 

Estafet ini terus berjalan hingga generasi sufi sunni setelahnya 

seperti al-Gaza>li< (w. 111 M). Ia jauh melampaui al-Muhasibi yang 

berhasil menggabungkan tiga nalar epistem sekaligus. Ia juga 

menemukan istilah baku yang keudian terpakai dalam dunia sufistik 

tentang dikotomi antara tafsir dan ta’wil. Oleh karena itu, golongan 

ini dianggap sebagai kaum sufi moderat. Al-Gaza>li< dipandang telah 

melakukan ekstraksi metodologi secara lebih modern dan praktis. 

Al-Gaza>li< telah memadukan komparasi antara makna lahir dan batin. 

Ia mensyaratkan beberapa hal yang harus dipenuhi oleh mufassir. 1) 

menguasai ilmu qira’ah al-Qur’an, 2) memiliki pengetahuan Bahasa 

Arab, 3) menguasai ilmu tafsir tekstual.49 

Selanjutnya Sarjana Barat Gerhard Bowering berpendapat, 

sebagaimana dikutip oleh Taufiq bahwa hermeneutika sufi pada 

dasarnya tidak memiliki metodologi tafsir secara teoritis sufistik. 

Hermeneutika sufisme hanya mengandalkan inspirasi mistisme 

(mystical idea) yakni penyandaran kepada asosiasi kesatuan moral, 

literal, spiritual, dan simbol maknawi.50 

Konsep Tazkiyat al-nafs  

Kata tazkiyah berasal dari bahasa Arab yang artinya suci, 

berkembang dan bertambah. Sedangkan tazkiyah yang dimaksud di 

sini adalah memperbaiki jiwa dan menyucikannya melalui jalan ilmu 

yang bermanfaat dan beramal saleh, mengerjakan segala yang 

diperintah oleh Allah dan menjauhi segala larangannya. Menyucikan 

 
49 Taufiq, Paradigma Tafsir Sufi, 32-32. 
50 Taufiq, Paradigma Tafsir Sufi, 37. 
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jiwa dan hati berarti menyucikan diri dari perbuatan syirik dan 

cabangnya seperti rya’, sombong, dan sifat-sifat tercela lainnya, 

kemudian mengamalkan nilai-nilai ketauhidan beserta sifat-sifat 

positif yang dilahirkannya seperti ikhlas, sabar, syukur, takut dan 

mengharap kepada Allah.51 

Kata nafs dalam Al-Quran menurut M Quraish Shihab 

mempunyai makna yang beragam, nafs diartikan sebagai totalitas 

manusia.52 Dalam konteks lain ia menunjuk kepada apa yang 

terdapat dalam diri manusia yang menghasilkan tingkah laku seperti 

maksud dalam kandungan firman Allah.53 Kata nafs digunakan juga 

untuk menunjuk kepada "Tuhan".54 Secara umum dapat dikatakan 

bahwa nafs dalam konteks pembicaraan tentang manusia, menunjuk 

kepada sisi dalam manusia yang berpotensi baik dan buruk. Dalam 

pandangan Al-Quran, nafs diciptakan Allah dalam keadaan 

sempurna untuk berfungsi menampung serta mendorong manusia 

berbuat kebaikan dari keburukan, dan karena itu sisi dalam manusia 

inilah yang oleh Al-Quran dianjurkan untuk diberi perhatian lebih 

besar.55 

Di sini antara lain terlihat perbedaan pengertian kata ini menurut 

Al-Quran dengan terminologi kaum sufi, yang oleh Al-Qusyairi 

dalam risalahnya dinyatakan bahwa nafs dalam pengertian kaum sufi 

adalah sesuatu yang melahirkan sifat tercela dan perilaku buruk. 

 
51 Badan Litbang dan Dikti Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an 

Tematik; Spiritualitas dan Akhlak, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2010), 

123-124. 
52 Lihat Surat Al-Maidah ayat 32. 
53 Lihat Surat Ar-Ra’d ayat 13. 
54 Lihat Surat Al-An’am ayat 19 
55 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 184. 
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Pengertian kaum sufi ini sama dengan penjelasan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, yang antara lain, menjelaskan arti kata nafsu, 

sebagai "dorongan hati yang kuat untuk berbuat kurang baik. 

Walaupun Al-Quran menegaskan bahwa nafs berpotensi positif dan 

negatif, namun diperoleh pula isyarat bahwa pada hakikatnya 

potensi positif manusia lebih kuat dari potensi negatifnya, hanya saja 

daya tarik keburukan lebih kuat dari daya tarik kebaikan. Karena itu 

manusia dituntut agar memelihara kesucian nafs, dan tidak 

mengotorinya.56 Hal tersebut juga senada dengan pendapat al-

Gaza>li<, sehingga manusia harus memerangi dan menghancurkan 

nafs. Al-Gaza>li< juga membagi dua, yaitu nafs yang mendorong 

manusia untuk melakukan kebaikan dan ketenangan (nafs 

mut}mainnah), dan nafs yang mendorong atas perbuatan yang tercela 

(nafs lawwamah).57 Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

nafs adalah sifat yang mendorong kepada manusia untuk berbuat 

baik dan buruk. Sehingga tazkiyat al-nufu>s dalam penelitian ini 

adalah menyucikan hati dari sifat-sifat tercela yang bersemayam 

dalam hati manusia. 

Penggunaan Tazkiyat al-nafs memang mendapatkan landasan 

baik dari al-Qur’an maupun hadis. Di dalam al-Qur’an kata zaka> dan 

derivasinya disebut sebanyak 60 kali. Digunakan untuk makna 

penyucian diri, sebagiannya disandingkan dengan kata nafs. Adapun 

hadis Nabi yang menyebutkan kata Tazkiyat al-nafs adalah riwayat 

al-Baihaqi dari Abdullah bin Mu’awiyah al-Ghadiri:58 

 
56 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 185. 
57 Al-Gaza>li<, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, jilid II, 4. 
58 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an 

Tematik; 125. 
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1. Urgensi Tazkiyat al-nafs 

Para rasul diutus untuk memperingatkan manusia akan ayat-ayat 

Allah, mengajarkan petunjuk-petunjuknya, dan menyucikan jiwa 

mereka (Tazkiyat al-nafs). Itulah tugas-tugas penting para rasul, 

sebagaimana dalam doa Nabi Ibrahim dalam Surat al-Baqarah: 129 

لحِۡكۡۡةََ وَيحزَ 
 
بَ وَٱ لكِۡتَ َّٰ

 
هحمح ٱ تكَِ وَيحعَل ِمح مۡ ءَإيَ َّٰ نَۡحمۡ يتَۡلحوإْ علَيَۡهِ ولَٗ م ِ بعَۡثۡ فِيِهمۡ رَسح

 
َّنَا وَٱ يِهمَّۡۖ رَب ك ِ

لحَۡكِيح  
 
لعَۡزيِزح ٱ

 
َّكَ ٱَنتَ ٱ ن

ِ
 إ

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-

ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al 

Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana 

Dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat yang 

menunjukkan arti penting dan kedudukan Tazkiyat al-nafs dalam 

ajaran Islam. Beberapa nas al-Qur’an yang menyiratkan tentang 

urgensitas Tazkiyat al-nafs di antaranya: 1) Allah bersumpah dan 

menegaskan sumpah-Nya bahwa kesalihan dan keberuntungan 

hamba tergantung pada Tazkiyat al-nafs,59 2) Tazkiyat al-nafs 

merupakan salah satu dari tugas pokok para Nabi,60 3) Tazkiyat al-

nafs menjadi syarat untuk memperoleh derajat tinggi dan 

kenikmatan abadi, 61 4) Tazkiyat al-nafs merupakan salah satu 

permohonan doa utama yang dipanjatkan oleh Rasulallah62 

 
59 Surat al-Syams: 7-10. 
60 Surat al-Nazi’at: 18-19 
61 Surat Taha: 75-76 
62 Doa tersebut berbunyi: 

 إللهم إت تفسي تقوإها وزكها إنت خير من زكاها إنت وليها ومولَها 
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2. Langkah dan Wasilah Utama Tazkiyat al-nafs 

Tazkiyat al-nafs yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dapat 

dicapai dengan berbagai macam bentuk ibadah kepada Allah yang 

meliputi: 

a. Tauhid 

Merealisasikan tauhid adalah sarana utama dan terpenting 

dalam proses Tazkiyat al-nafs sebagaimana dalam Surat 

Fussilat: 6-7: 

ليَۡهِ  
ِ
إ تقَِيمحوٓإْ  س ۡ

 
فأَ حِدٞ  وََّٰ لَََّٰٞ 

ِ
إ  ۡ هحكُح لَ َّٰ

ِ
إ َّمَآَٰ  ٱَن لَََّ  ِ

إ  َٰٓ يحوحَٰ  ۡ ثلۡحكُح م ِ بشَََٞ  ٱَنََ۠  َّمَآَٰ  ن
ِ
إ قحلۡ 

شَِۡكِيَن   ل لِمۡح  
ٞ
وَوَيلۡ  ِۗ وهح تَغۡفِرح س ۡ

 
ۡ   ٦وَٱ هُح َٰٓخِرَةِ  لۡۡ 

 
بِأ وَهُح  كَوٰةَ  لزَّ

 
ٱ يحؤۡتحونَ  لََ  ينَ  ِ لََّّ

 
ٱ

ونَ  فِرح كَ َّٰ
٦٣ 

Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qurtubi dan Ibn Kasir 

mengartikan zakat dengan tauhid (la> ila>ha illa Allah) dan iman, 

yang dengannya hati menjadi bersih. Karena tauhid itu menola 

adanya Tuhan dan sesembahan selain Allah dari hati. Tauhid 

inilah yang menjadi pangkal kesucian hati dan jiwa. 

b. Shalat 

Shalat merupakan sarana penting dalam penyucian jiwa, 

sekaligus menjadi indikator kesucian jiwa. Ia disyari’atkan 

untuk menanamkan makna-makna kehambaan manusia dan 

 
Ya Allah berikanlah ketakwaan kepada diriku ini dan sucikanlah ia, Engkau adalah 

sebaik-baik Zat yang menyukannya, Engkau adalah Penolong dan Tuannya 
63 Terjemahan: Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia 

seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang 

Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah 

ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 

mempersekutukan-Nya. (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan 

mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat 
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ketauhidan serta Ketuhanan Allah Swt. Ia merupakan zikir dan 

doa serta penegakan ibadah pada organ-organ utama jasad. 

Penegakkan shalat merupakan penghancuran atas sifat angkuh 

dan pembangkangan terhadap Allah serta menjadi sarana 

pengakuan akan ketuhanan Allah Swt. Oleh karena itu, shalat 

yang dilakukan dengan sempurna dapat menghilangkan sifat 

riya’, ujub, ghurur bahkan seluruh hal-hal yang keji dan 

munkar. 

c. Zakat dan infak 

Zakat dan infak merupakan sarana terpenting dalam 

tazkiyat al-nafs karena jiwa bertabiat kikir. Sementara kekikiran 

adalah sifat tercela yang harus dihilangkan dari jiwa. Berinfak 

di jalan Allah meripakan jalan yang efektif untuk menyucikan 

jiwa dari sifat tercela ini. 

d. Puasa 

Puasa merupakan perintah Allah yang terpenting dalam 

penyucian jiwa. Hal ini karena syahwat yang disebabkan oleh 

perut dan seks kerap kali menjerumuskan manusia dalam 

penyimpangan dan kenistaan. Puasa dapat membiasakan untuk 

mengendalikan kedua syahwat tersebut. Oleh karenya, puasa 

merupakan sarana yang efektif dalam tazkiyat al-nafs 

e. Zikir 

Perintah untuk selalu berzikir mengingat Allah dalam 

upaya penyucian jiwa dan hati dapat ditemukan dalam al-Qur’an 

Surat al-Tur” 48-49 

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 

maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, 

dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu 
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bangun berdiri. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada 

beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-

bintang (di waktu fajar) 

f. Meninggalkan semua yang diharamkan 

Dalam hal ini Ibnu taimiyah berkata “Jiwa dan amal tidak 

bias suci hingga ia harus dihindarkan dari hal-hal yang 

mengotorinya. Seseorang tidak akan mendapatkan kesucian hati 

kecuali dengan meninggalkan yang buruk karean ia mengotori 

jiwa dan menggelapkannya.”  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti 

langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu 

menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang 

mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan 

rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 

seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji 

dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 

membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 

لَ   لَ إإ ثلاث من فعلهن فقد طَعِمَ طَعْمَ إلَإيمان : مَنْ عَبَدَ اَلله وحدَة وٱ نه لَ إإ

بَةً بُا نفَْمئة رإفدةً عليها ك عام ولَ يعط  إلهرَمَِةَ   الله وٱ عطى زكاة مالَِِ طَي ِ

طَ إللَّئيِمةََ ولكن َ رنِةََ ولَ إلمريضةَ ولَ إلشََّ ٱ وَسَط ٱ موإلكُ فاإن الله لم    ولَ إلدَّ

ة ولم يأ مركُ بِشََهِ وزكي عبد نفسه   فقال رجلح : فما تزكية إلمرء  يسأ لكُ خَيْرَ

 قال : " ٱ ن يعََلََ ٱ نَّ الله معه حيث كان نفسهح يا رسول الله

"Ada tiga hal yang barang siapa yang mengamalkannya 

berarti ia telah merasakan keimanan: Orang yang 

menyembah Allah semata bahwasanya tiada Tuhan yang 

berhak disembah selain Allah, dan mengeluarkan zakat 

hartanya dengan senang hati akan menambah hartanya tiap 



T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri | 41 

tahun, dan tidak memberikan hewan yang sudah tua 

(sebagai zakat) dan tidak pula yang cacat, dan tidak pula 

yang sakit, dan tidak pulan yang paling jelek, akan tetapi 

keluarkanlah yang sederhana dari hartamu, karena 

sesungguhnya Allah tidak meminta yang terbaik, dan tidak 

memerintahkan yang terburuk. Dan ketiga, ia menyucikan 

dirinya, seseorang berkata, “Apa yang dimaksud dengan 

pembersihan seseorang terhadap dirinya, Wahai 

Rasulullah?” Nabi saw bersabda, “Ia mengetahui bahwa 

Allah bersama dirinya dimanapun ia berada.” 
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Bagian 3 

Biografi dan Pemikiran Al-

Gaza>li< & Al-Jaila>ni< 
 

Biografi Al-Gaza>li< 

Membicarakan soal penafsiran seorang tokoh, tidak dapat 

terlepas dari latar belakang tokoh tersebut. Selain sisi gramatikal, 

banyak horizon-horizon yang perlu dipertimbang-kan oleh para 

pengkaji sebuah teks. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 

Schleiermacher bahwa seseorang tidak dapat bisa menjelaskan suatu 

kata yang dipakai oleh penulis di masa lalu. Bahasa bisa mati, 

sehingga makna sulit ditangkap seluruhnya, sementara makna 

bahasa yang masih hidup juga sulit ditangkap sepenuhnya karena 

masih memungkinkan berubah. Meski demikian, pembaca dapat 

mengakses lingkup penulis apa yang ia maksud dengan mengakses 

data-data yang melingkupi penulis tersebut.64 

Nama lengkapnya Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin 

Ahmad al-Gaza>li<. Dia di lahirkan di desa Ghuzala daerah Tus, salah 

satu kota di Khurasan Persia pada tahun 450 H/1085M.65 Ayahnya 

 
64F Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher 

sampai Derrida, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 49. 
65Amin Syukur dan Masharuddin, Intelektualisme Tasawuf, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002), 126.  
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meninggal saat ketika ia masih kecil, sebelum meninggal ayahnya 

menitipkannya kepada sahabatnya seorang sufi, supaya diurus dan 

dididik besama adiknya.  

Pada masa kecilnya, al-Gaza>li< belajar pada salah seorang faqih 

di kota kelahirannya, Tus, yaitu pada Ahmad al-Raz\akani. Lalu dia 

pergi ke Jurjan dan belajar pada Imam Abu Nashr al-Isma’ili. Setelah 

itu dia kembali ke Tus dan kemudian pergi ke Nishapur. Di sana ia 

belajar pada salah seorang teolog aliran Asy’ariyah yakni Abu al-

Ma’ali al-Juwaini yang bergelar Imam al-Haramain. Di bawah 

bimbingan gurunya itulah dia sungguh-sungguh belajar dan 

berijtihad sampai benar-benar menguasai masalah mazhab-mazhab 

berserta perbedaan pendapatnya, teologi, ushul fiqh, logika sampai 

dengan filsafat.66 

Selama berada di Nishapur, al-Gaza>li< tidak hanya belajar 

kepada al-Juwaini, tetapi belajar juga kepada Yusu>f al- Nassa>j (w. 

477 H) dan Abu Ali al-Fadhl ibn Muhammad ibn Ali al-Farmadhi 

(w. 477 H) keduanya adalah pengamal dan ahli teori dibidang 

tasawuf, dari pelajaran yang diterimanya itu, al-Gaza>li< melakukan 

latihan dan praktik tasawuf, meskipun demikian hal itu belum 

mendatangkan pengaruh yang signifikan pada kehidupannya, 

praktik dan teori sufisme yang sesungguhnya dilakukan pasca 

mengalami krisis psikologi.67 

Al-Gaza>li< tetap mendampingi Imam Haramain al-Juwaini, 

sampai gurunya tersebut meninggal dunia pada tahun 478 H. Dia lalu 

 
66Abu al Wafa al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi Dari Zaman ke Zaman,Terj. 

Ahmad Rofi’ Ustmani, (Bandung: Penerbit Pustaka,1997), 148.  
67M. Solihin, Penyucian Jiwa Dalam Perspektif Tasawuf al-Gaza>li<, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), 24.  
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meninggalkan Nishapur menuju al-Askar, di situlah dia bertemu 

dengan seorang menteri yang terkenal yakni Nizam al-Mulk. 

Kedatangannya mendapat sambutan baik dari menteri ini, sebab 

Nizam al-Mulk telah mengetahui kapasitas keilmuan al-Gaza>li< yang 

tinggi. Menteri menyambut dengan melangsungkan sebuah dialog 

antara al-Gaza>li< dengan sebagian ulama-ulama mengenai berbagai 

masalah, dan dalam dialog tersebut tampak keuggulan al-Gaza>li< 

dibanding para ulama. Dari sini namanya menjadi terkenal, dengan 

segera Nizam al-Mulk menawarinya untuk mengajar di 

perguruannya yakni Universitas al-Nizamiyah yang berada di 

Baghdad. Dia pun menerima tawaran menteri dan berangkat ke 

Baghdad, di sana dia mencapai puncak karirnya dan banyak 

dikagumi orang.68 

Imam al-Gaza>li< terkenal seorang pemikir besar, seorang 

pengikut mazhab fiqh Syafi'i dan teologi Asy’ariyah. Dia adalah 

ilmuwan berwawasan luas dan seorang peneliti yang penuh 

semangat. Kehidupannya adalah sebuah kisah perjuangan mencari 

kebenaran. Apa yang menarik perhatian dalam sejarah hidup Imam 

al-Gaza>li< adalah kehausannya terhadap segala pengetahuan serta 

keinginannya untuk mencapai keyakinan dan mencari hakikat 

kebenaran segala sesuatu. Pengalaman intelektual dan spiritualnya 

berpindah-pindah dari ilmu kalam ke falsafah, kemudian ke 

Ta'limiah/Bathiniyah dan akhirnya mendorong ke tasawuf. 69 

Kondisi sosial-politik pada masa al-Gaza>li< tidak jauh berbeda 

dengan yang dialami oleh al-Jaila>ni<. Kondisinya ditandai dengan 

 
68 al-Taftazani, Sufi Dari Zaman, 149. 
69 Masharuddin, Intelektualisme Tasawuf,..., hlm. 138. 
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kekacauan politik dengan kerusakan moral dan menurunnya sikap 

spiritualitas masyarakat. kekuatan dinasti Abbasiyah pada saat itu 

sudah melemah dan mundur karena terjadi banyak konflik internal 

yang tidak berujung. sehingga pada akhirnya al-Gaza>li< memilih jalan 

sufi pada akhir hayatnya. 

Berkuasanya Bani Saljuk yang menggantikan Dinasti Buwaihi 

pada pertengahan abad XI Masehi, walaupun sama-sama berpaham 

sunni, ternyata tidak mampu mengembalikan kekuatan politik yang 

cukup berarti selama tiga puluh tahun. Kekacauan tersebut ditandai 

dengan terbunuhnya Perdana Menteri Nizam al-Mulk dan Sultan 

Malik-Syah. Dengan tiadanya kedua orang kuat dinasti Saljuk ini, 

memberi peluang pada kelompok-kelompok oposisi yang telah lama 

memusuhi Dinasti Saljuk, seperti Bani Ghaznawi, suku-suku 

Turkoman, dan kelompok ekstrimis Syi’ah yang berafiliasi dengan 

Khilafah Fatimiyah di Mesir. Di sisi lain, secara internal terjadi pula 

perebutan kekuasaan di antara para keluarga raja yang sarat dengan 

konflik dan peperangan. Semua itu menyebabkan lumpuhnya 

kekuasaan Dinasti Saljuk.70  

Ketika dinasti Saljuk sudah mundur dan lemah dalam kekuasaan 

politik dan goyahnya stabilitas nasional, al-Gaza>li< hidup dan 

berjihad menegakkan kembali nilai-nilai keislaman. Tidak 

mengherankan jika melihat latar belakang kondisi social budaya di 

atas mewarnai pemikiran dan perjuangannya. Pada saaat itu juga, di 

bidang pendidikan dan kejiwaan, umat mengalami kemiskinan 

intelektual, spiritual, dan moral.71 

 
70 Amin Syukur, Intelektualisme Tasawuf, 121. 
71 Syukur, Intelektualisme Tasauf, 122. 
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Dalam pejalanan intelektualnya, Al-Ghazâlî memutuskan untuk 

melakukan penelitian yang tuntas atas empat kelompok pencari 

kebenaran (al-tha>libi>n): para teolog (mutakallimu>n), para filosof, 

kelompok Syi’ah Ism>’îli<yah (al-ba>thini<yah), dan para sufi. 

Kehidupan intelektual Al-Ghazâlî sangat kompleks, dan karenanya 

tidak dapat mengatakan bahwa kelompok yang empat ini adalah 

keseluruhan dari arus intelektual saat itu. Namun, cukup beralasan 

untuk mempercayai bahwa kelompok yang empat ini mewakili 

aliran paling penting dan berpengaruh. Bagian berikut ini akan 

memusatkan perhatian pada keempat kelompok tersebut serta 

bagaimana Al-Ghazâlî meneliti. Pembagian empat bidang ilmu ini 

juga senada dengan apa yang telah dikemukakan oleh Umar 

Khayyam.72 

Pada masa Al-Gaza>li< kalam tidak jauh berbeda dari keadaan 

sebelumnya. Penggabungan prinsip-prinsip filsafat ke dalam kalam, 

yang dipelopori oleh kaum Mu’tazilah, mengalami kesuksesan yang 

cukup signifikan. Lalu Al-Asy’ari (w. 324/935) dan Al-Maturidi (w. 

333/944) menawarkan semacam sintesa dari pandangan-pandangan 

teologis yang saling bertentangan yang ada pada saat itu. Sepanjang 

abad antara Al-Asy’ari dan Al-Gaza>li<, tidak banyak mengalami 

perkembangan terutama tentang penggunaan akal dan prinsip-

prinsip filsafat dalam pembahasan kalam. 

Berdasarkan latar belakang seperti inilah, Al-Gaza>li< melakukan 

penyelidikannya yang mendalam atas kalam. Ia menyimpulkan tiga 

poin utama sehubungan dengan kalam: (1) bahwa tujuan kalam 

 
72 Hasan Asari, Nukilan Pemikiran Islam Klasik; Gagasan Pemikiran 

Pendidikan Abu Hamid al-Gaza>li<, (IAIN Press: Medan, 2012), 36. 
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adalah untuk melindungi akidah Islam dari penyimpangan yang 

dilakukan oleh ahli bid’ah; (2) bahwa kalam tidak sepenuhnya 

berhasil mencapai tujuannya, sebab menurutnya kalam gagal bila 

berhadapan dengan para skeptik (orang yang meragukan segalanya) 

atau dengan para filosof; dan (3) kalam tidak mungkin memenuhi 

kebutuhannya (Al-Ghazâlî), meskipun dia tidak mengabaikan 

kegunaannya yang besar bagi orang lain.73 

Tidak merasa puas dengan kajian kalam, Al-Ghazâlî 

melanjutkan pencarian kebenarannya dengan mempelajari filsafat. 

Dia menjelaskan bahwa kajian ini dilakukan semasa dia menjadi 

guru besar di Bagdad, dengan menggunakan masa-masa 

senggangnya untuk membaca buku-buku filsafat. Al-Gaza>li< 

menyatakan bahwa dalam mempelajari filsafat dia tidak pernah 

mengadakan kontak langsung dengan seorang filosof. Al-Ghazâlî 

membutuhkan sekitar dua tahun untuk penelaahan serius sebelum 

dia merasa telah memperoleh pengertian yang memadai tentang 

filsafat dan ilmu-ilmu para filosof. 

Lalu dia menghabiskan satu tahun untuk merenungkan dan 

mengkaji ulang hasil-hasil bacaannya. Sehingga ia menghasilkan 

dua karya penting sebagai hasil studi intensif tentang filsafat ini, 

yakni Maqa>s{id al-Fala>sifah dan Taha>fut al-Falâ>ifah. Karya pertama 

mengandung uraian deskriptif tentang cabang-cabang pengetahuan 

para filosof dan tujuan-tujuannya. Karya ini dapat ditempatkan 

sebagai latar belakang bagi penulisan karya yang kedua. Di sini 

terlihat bahwa Al-Gaza>li< ingin mamastikan terlebih dahulu bahwa 

 
73 Asari, Nukilan Pemikiran Islam Klasik, 38-39. 
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hasil penelitiannya tentang filsafat benar-benar telah mendalam dan 

komprehensif. 

Setelah benar-benar yakin akan temuan dan kesimpulannya, 

barulah Al-Gaza>li< mengemukakan kritik kerasnya terhadap filsafat 

dan para filosof melalui karya yang kedua, Taha>fut al-Fala>sifah. Ia 

membagi para filosof ke dalam tiga kategori: materialis (d{ahriyyu>n), 

naturalis (t}abi<’îyu>n), dan theis (ila>hîyu>n). Di antara filosof kelompok 

terakhir dia menyebut nama Al-Farabi (w. 339/950) dan Ibn Sina (w. 

428/1037).74 Keduanya mendapatkan perhatian khusus sebab 

mereka, menurut Al-Gaza>li<, telah mengembangkan ide-ide yang 

lebih matang dan telah menunjukkan kelemahan-kelemahan para 

filosof materialis dan naturalis secara efektif. Keseluruhan ilmu yang 

dikembangkan oleh para filosof, oleh Al-Ghazâlî dibagi menjadi 

lima: matematika, logika, fisika, politik, dan etika. Lalu dia 

membahas ilmu-ilmu ini secara agak detail menunjukkan bagian-

bagian yang harus ditolak dan yang tak berbahaya dan menjelaskan 

bahaya yang mungkin timbul dari menerima atau menolak prinsip-

prinsipnya tanpa memiliki dasar pengetahuan yang memadai. Dalam 

kajian dan kritiknya, Al-Ghazâlî sangat hati-hati untuk tidak 

membuat keputusan secara serampangan. Dia tidak mencela 

penolakan terhadap satu kelompok sebelum mempelajari dan 

memahami sepenuhnya sistem pemikiran kelompok yang 

bersangkutan. Itulah sebabnya dia menghabiskan waktu panjang 

untuk membaca, mempelajari, lalu menulis secara deskriptif tentang 

 
74Al-Gaza>li<, Ih{ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n Jil. I, (Semarang, Toha Putra, ttp), 19. 
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filsafat, untuk memastikan bahwa dia telah memiliki pemahaman 

yang mendalam. Barulah kemudian dia mengajukan kritiknya.75 

Al-Gaza>li< mengukir prestasinya yang paling gemilang sekaligus 

mempersembahkan sumbangan paling besar bagi perkembaAl-ngan 

tasawuf. Dalam sejarah tasawuf, al-Qusyairi (w. 464/1072) secara 

umum dianggap sebagai orang yang menyelesaikan formulasi 

doktrin-doktrin spiritual tasawuf. al-Qusyairi lah yang 

menyelesaikan pemberian definisi bagi istilah-istilah teknis tasawuf, 

yang menjadikan tasawuf sebagai sistem pemikiran dan gaya hidup 

yang terdefinisikan secara lebih jelas. Tetapi, peristiwa yang paling 

menentukan bagi tasawuf, yakni rekonsiliasinya dengan 

perkembangan intelektual Islam yang lebih luas, masih menanti 

sentuhan akhir kecerdasan Al-Gaza>li<. Dengan pengetahuannya yang 

sangat luas dalam ilmu-ilmu yang diakui secara luas, Al-Gaza>li< 

disegani oleh semua ilmuan, kecuali yang paling tradisionalis dan 

berpikiran sempit. Pendidikannya di bidang fikih dan kalam 

memberinya kualifikasi untuk mewarnai karya-karya sufinya dengan 

rasio yang halus dan sensitif, satu pemikiran yang penuh bakat dan 

inventif. Dia menguasai semua terminologi para filosof dan para 

mutakallim. Ketika kepada bakat intelektual ini ditambahkan 

pengetahuan teoretis dan pengalaman personal kehidupan sebagai 

seorang sufi, Al-Gaza>li< benar-benar siap dan mampu untuk 

menyempurnakan pekerjaan yang mana Abu Thalib al-Makki, Al-

Kala>baz#i dan al-Qusyairi telah berjuang keras untuk 

menyelesaikannya. Sejak itu tasawuf, paling tidak dalam bentuknya 

 
75 Asari, Nukilan Pemikiran Islam Klasik, 40-42. 
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yang “sederhana”, diterima sebagai ilmu Islam, dan sebagai satu cara 

yang masuk akal dan terpuji.76 

Imam al-Gaza>li< adalah termasuk ulama yang produktif yang 

meninggalkan banyak karya-karya besar. Karya-karya tersebut 

sampai sekarang masih banyak dikaji oleh kalangan intelektual baik 

muslim maupun dari kalangan nonmuslim. Tidak sedikit pula 

masyarakat yang menjadikan sebagian karyanya sebagai referensi 

dalam kehidupan sehari-hari. Baik dalam bidang fikih, akidah, 

tasawuf, filsafat, akhlak, tafsir, dan sebagainya. Karya-karya 

tersebut terbagi menjadi berbagai bidang keilmuan yang meliputi, 

pertama, kelompok ilmu akhlaq dan tasawuf, antara lain: 

1. Ih}ya>’ Ulum al-Di>n (Penghidupan kembali ilmu-ilmu agama) 

2. Ayyuhal Walad (Hai anak-anak) 

3. Mi<za>n al-‘Amal (Timbangan amal) 

4. Misyaka>t al-Anwa>r (Relung-relung cahaya) 

5. Minha>j al-‘a>bidi>n (Pedoman beribadah) 

6. Al-Durar al-Fa>khirah fi Kasyfi ‘Ulu>m al-Akhirah (Mutiara 

penyingkap ilmu akhirat) 

7. Al-Qurbah ila Allah ‘Azza wa jalla (mendekatkan diri kepada 

Allah) 

8. Akhla>q al-Abra>r wa al-Naja>t min al-Asra>r (Akhlaq yang luhur 

menyelamatkan dari keburukan) 

9. Bida>yah al-Hida>yah (Langkah-langkah mencapai hidayah) 

10. Al-Maba>di wa al-Gha>yah (Permulaan dan tujuan akhir) 

11. Risa>lah al-Qudsiyah (Risalah suci) 

12. Al-Ulumu al-Laduniyah (Ilmu-ilmu laduni) 

 
76 Hasan Asari, Nukilan Pemikiran Islam Klasik, 55-56. 
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Kedua, kelompok filsafat dan ilmu kalam, antara lain:  

1. Maqa>s}id Fala>sifah (Tujuan filsafat) 

2. Taha>fut al-Fala>sifah (kekacauan para filsuf) 

3. Al-Iqtis}a>d fi al-I’tiqa>d (Moderasi dalam aqidah) 

4. Al-Qist}a>s al-Mustaqi<m (Jalan untuk mengatasi kegelisahan) 

5. Hujjatul Haq (Argumen-argumen yang benar) 

6. Mahku>m al-Nadar (Metodologika) 

7. Asra>r Addi>n (Misteri ilmu agama) 

8. Is|ba>tu al-Nadar (Penetapan logika) 

9. Mufs}il al-khila>f fi Us}u>l al-Di<n (Memisahkan perselisihan dalam 

ushuluddin) 

Ketiga, Kelompok Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, antara lain: 

1. Al-Basi<t} (Pembahasan yang mendalam) 

2. Al-Wasi<t} (Perantara) 

3. Al-Waji>z (Surat-surat wasiat) 

4. Al-Mankhu>l (Adat kebiasaan) 

5. Syifa>’ al-‘Ali<l fi al-Qiya>s wa al-Ta’wi<l (Terapi yang tepat pada 

qiyas dan ta’wil) 

6. Al-Za>riah ila Maka<rimi as-Syari<a’ah (Jalan menuju kemuliaan 

syari’ah) 

Keempat, Kelompok Tafsir, antara lain: 

1. Ya>qu>t al-Ta’wi<l fi Tafsi<r al-Tanzi<l (Metode ta’wil dalam 

menafsirkan al-Qur’an) 

2. Jawa>hirul Qur’an (Rahasia-rahasia al-Qur’an)77 

 

 
77 Al-Gaza>li<, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di<n, 22-23. 
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Profil Kitab Tafsi>r al-Ima>m al-Gaza>li< 

Pada bab I dalam sub bab latar belakang sudah dijelaskan bahwa 

kitab tersebut bukanlah murni karya al-Gaza>li<, melainkan himpunan 

tafsir dari berbagai literatur karya al-Gaza>li<. Kitab tersebut disusun 

oleh Muhammad Raihan, mahasiswa S2 dari Maroko sebagai karya 

tesisnya. Kitab tersebut menjadi sebuah karya yang berharga bagi 

para pengkaji tafsir. Dengan menghimpun redaksi-redaksi 

penafsiran yang ditulis oleh al-Gaza>li<, akan mempermudah bagi para 

pengkajinya. Penghimpunan kitab tersebut dijelaskan dalam 

kitabnya yaitu diambil dari karya al-Gaza>li< atau redaksi yang 

dinisbatkan penafsirannya kepada al-Gaza>li<, diantaranya Ih}ya>’ 

‘ulu>m al-di>n, Ilja>m al-‘Awa>m min ‘Ilm al-Kala>m, al-Ajwibah al-

Ghaza>liyah fil Masa>il al-Ukhrawiyyah, dan lain sebagainya. Adapun 

pembahasan dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pendahuluan yang diteruskan dengan pembahasan tentang al-

Gaza>li<, tafsir dan metodologi tafsirnya. Dalam bagian ini 

dijelaskan biografi al-Gaza>li<, latar belakang pendidikan, guru-

guru, karya dan sebagainya. Kemudian dijelaskan juga 

dokumentasi penafsiran al-Gaza>li<, sumber-sumber literatur 

yang diambil dalam penghimpunan tafsir. 

2. Bagian yang kedua dijelaskan adalah mengenai metodologi 

penafsiran yang digunakan oleh al-Gaza>li< yaitu dengan 

menggunakan tafsir bil ma’t}u>r yang meliputi tafsir dengan al-

Qur’an, hadis, dan perkataan sahabat. Kemudian tafsir bil ra’y 

yang meliputi ijtihad al-Gaza>li< dalam masalah fiqih, 

menyingkap makna batin, dan berisi peringatan dan nasehat-

nasehat. 
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Dari segi tata letak susunan penafsiran, kitab tersebut disusun 

secara berurutan dengan dimulai dari Surat Al-Fatihah dan diakhiri 

Surat Al-Nas. Namun tidak semua ayat tercover oleh al-Gaza>li<, 

banyak ayat yang tidak tercantum dalam tafsir ini. Karena al-Gaza>li< 

belum menafsirkan ayat-ayat tersebut, atau bisa jadi belum 

ditemukan keterangan tafsir dari al-Gaza>li<. Hal ini sangatlah 

mungkin karena keterbatasan manusia dalam melacak manuskrip 

penafsiran yang ditulis oleh al-Gaza>li<. 

Konsep T{aha>rah menurut al-Gaza>li< 

Dalam bab t}aha>rah al-Gaza>li< lebih menitikberatkan 

pembahasannya ke dalam t}aha>rah secara lahiriyah. Al-Gaza>li< 

mengawali pembahasan t}aha>rah dengan membaginya menjadi 

empat tingkatan Pertama, menyucikan lahiriyah dari hadas dan 

kotoran. Kedua, menyucikan anggota tubuh dari kesalahan dan dosa. 

Ketiga, menyucikan hati dari akhlak yang tercela. Keempat, 

menyucikan hati dari selain Allah Swt dan ini adalah tingkatan para 

nabi dan s}iddiqi<n. Dalam setiap tingkatan di atas, ada bagian-bagian 

amal di dalamnya, dan yang tertinggi adalah dibukanya tabir 

keagungan Allah Swt (ma’rifat). Ma’rifat tidak akan dapat dicapai 

selain mengosongkan diri dari selain Allah Swt. Adapun amalan 

tingkatan ketiga adalah amal hati yang harus dilalui dengan 

membersihkan hati dari akhlak yang tercela dan akidah yang rusak. 

Kedua tingkatan tersebut saling berkaitan, sehingga seseorang tidak 

akan mencapai tingkatan ma’rifah tanpa ia membersihkan hati dari 

akhlak yang tercela dan rusakny akidah dan membersihkan diri dari 

kotoran lahiriyah. Hal inilah yang dimaksud dengan bersuci adalah 

sebagian dari iman. 



T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri | 55 

Menurut al-Gaza>li<, amalan batin yang ditempuh agar seseorang 

dapat mencapai tingkat ma’rifah adalah menghiasi hati dengan 

akhlak-akhlak yang terpuji dan berakidah dengan benar, bukan 

akidah rusak. Seseorang tidak dapat melakukan hal ini (menghiasi 

dengan akhlak terpuji dan akidah yang benar) tanpa ia 

membersihkan terlebih dahulu tanpa mensucikan hati dari akhlak 

yang tercela dan rusaknya akidah. Maka penyucian ini adalah hal 

yang utama yang harus dicapai sebelum seseorang ingin melangkah 

pada tingkatan setelahnya (ma’rifah). Begitu juga seseorang harus 

membersihkan anggota lahiriah terlebih dahulu sebelum ia 

membersihkan hati (batin) dan mengisinya dengan ketaatan kepada 

Allah Swt. Menurut al-Gaza>li< yang demikian ini adalah derajat iman 

seseorang, setiap tingkatan ada derajat (maqa>m). Seseorang tidak 

dapat mencapai tingkatan tertinggi sebelum ia melewati tingkatan 

yang paling rendah, artinya ia tidak akan dapat mencapai kesucian 

jiwa dari sifat-sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat-sifat 

terpuji tanpa ia membersihkan dan mensucikan dari kotoran anggota 

badan dari larangan dan menghiasinya dengan ketaatan-ketaatan 

kepada Allah Swt. 

Al-Gaza>li< menambahkan seseorang yang buta mata hatinya dari 

tingkatan-tingkatan t}aha>rah di atas, maka ia tidak akan memahami 

kecuali hanya tingkatan yang terakhir saja, ia bagaikan hanya 

menemukan kulit tanpa menemukan inti sari dari sebuah daging 

buah (esensi). Ia hanya sibuk membersihkan dan mensucikan 

lahiriah seperti anggota-anggotan badan dan pakaian tanpa 

membersihkan hakikat kesucian yang dimaksud yakni kesucian 
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batin agar menggapai tujuan yang agung, yakni ma’rifah atas 

keagungan Allah Swt.78 

1. Bersuci dari najis 

Menurut al-Gaza>li<, najis yang ada dibadan harus dihilangkan 

terlebih dahulu sebelum melaksanakan shalat. Ia membagi benda 

menjadi tiga, yaitu benda yang tidak bernyawa (jama>da>t), hewan, 

dan bagian dari hewan. Adapun benda yang tidak bernyawa 

semuanya suci kecuali khamr dan sesuatu yang berasal dari anggur 

yang memabukkan. Sedangkan hewan juga dinilai suci oleh al-

Gaza>li< kecuali anjing, babi dan hewan yang lahir dari keduanya. 

Apabila hewan terbut mati, maka semuanya najis kecuali manusia, 

ikan, belalang, ulat buah, dan setiap hewan yang tidak punya darah 

yang mengalir seperti lalat, nyamuk dan sebagainya. Adapun bagian 

dari hewan dibagi menjadi dua, bagian yang terpotong yang 

dihukumi najis, dan bagian yang cair.79  

Adapun najis bisa dihilangkan dengan benda padat dan cair. 

Menurut al-Gaza>li<, benda beku itu dapat digunakan untuk 

mensucikan najis dengan syarat benda tersebut keras, suci, kering, 

dan bukan termasuk benda yang dihormati. Sedangkan benda cair 

yang dapat digunakan untuk bersuci adalah air. Namun, tidak semua 

air dapat digunakan untuk bersuci, akan tetapi air yang tidak berubah 

dari sifatnya. Adapun cara mensucikan najis yang berupa h{ukmiyah 

yaitu najis yang tidak terlihat, maka cara mensucikannya dengan 

mengalirkan air pada tempat yang terkena najis tersebut. Sedangkan 

apabila najis tersebut ‘ainiyah atau najis yang terlihat, maka cara 

 
78Abu Hamid Muhammad Al-Gaza>li<, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, jilid I, 150-151. 
79Abu Hamid Muhammad Al-Gaza>li<, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, jilid I, 127. 



T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri | 57 

mensucikannya adalah dengan membersihkan najis tersebut sampai 

hilang wujud, bau, dan rasanya.80 Konsep mensucikan najis menurut 

al-Gaza>li< tidak jauh berbeda bahkan sama persis dengan mayoritas 

ulama ahli fiqih mazhab syafi’i. Al-Gaza>li< dalam hal ini tidak 

melihatnya dari segi batin atau menyingkap makna yang lebih luas. 

2. Wud}u 

Al-Gaza>li< memulai tatacara wud}u dengan bersiwak 

menggunakan kayu atau dengan kayu lain yang dapat menjadikan 

gigi menjadi bersih dan hal ini dihukumi sunnah. Kemudian setelah 

itu menghadap kiblat dan membasuh kedua tangan terlebih dahulu. 

Kemudian berkumur, istinsya>q, membasuh muka, membasuh kedua 

tangan, membasuh sebagian kepala, mengusap kedua telinga, 

membasih kedua kaki, dan tartib artinya semua itu harus dilakukan 

dengan berurutan dan tidak boleh dibolak-balik. 

3. Mandi junub  

Caranya adalah dengan mengalirkan air ke seluruh tubuh 

dengan niat menghilangkan hadas besar atau janabat. Adapun hal-

hal yang menyebabkan seseorang berhadas besar adalah pertama 

keluarnya mani (sperma) baik dalam keadaan tidur atau sadar, kedua 

melakukan hubungan seksual (jima>’), walaupun tidak keluar mani. 

Dalam hal ini kewajiban mandi berlaku baik laki-laki maupun 

perempuan. Ketiga berhenti dari haid dan nifas. Keempat masuk 

Islam. Apabila ada seorang kafir masuk Islam, maka ia diwajibkan 

mandi sebelum mengerjakan shalat. Dan yang kelima adalah mati. 

Orang yang meninggal dunia wajib bagi masyarakat Muslim 

sekitarnya memandikan. Adapun mandi yang tidak memenuhi 

 
80 Abu Hamid Muhammad Al-Gaza>li<, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, jilid I, 129. 



58 | T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri 

ketentuan ersebut adalah sunnah, seperti mandi jum’at, mandi dua 

hari raya, mandi wuquf di ‘arafah, dan sebagainya. 

Setidaknya ada beberapa hal yang harus dipenuhi agar mandi 

seseorang menjadi sempurna, di antaranya: 1) Niat (cukup dalam 

hati dan tidak perlu diucapkan). Yakni berniat menghilangkan hadas 

besar. 2) mengalirkan air ke seluruh anggota badan. Kedua cara 

mandi ini telah mencukupi untuk menghilangkan seseorang dari 

hadas besar.81 

4. Tayamum 

Orang yang kekurangan air atau ada halangan dalam 

memperoleh air seperti keadaan yang sangat butuh air untuk hewan 

ternak, atau dalam keadaan sakit sehingga tidak bisa menggunakan 

air, maka boleh baginya menggunakan debu sebagai media untuk 

bersuci. Adapun caranya adalah dengan mengusapkan kedua tangan 

ke debu, kemudian menyapunya ke seluruh wajah yang dibarengi 

dengan niat. Kemudian menempelkan tangan ke debu dan 

menyapunya dari jari-jari tangan merata sampai siku-siku. Hal 

seperti ini boleh dilakukan sekali saja.82 

Penafsiran Al-Gaza>li< terhadap Ayat-ayat T{aha>rah 

Sebagai data pendukung, berikut adalah penafsiran al-Gaza>li< 

terhadap ayat-ayat t}aha>rah. Surat Al-Nisa’ ayat 43: 

ما تقولون( قيل : سكاري من كثير إلهم وقيل من حب    –)لَ تقربوإ إلصلاة  

ذ بين فيه   إلعلة  إلدنيا وقال وهب : إلمرإد به ظاهره ففيه تنبيه علِ سكر إلدنيا إإ

 وكُ من مصل لم يشَب خمرإ وهو لَ يعلَ ما يقول فِ صلاته

 
81Abu Hamid Muhammad Al-Gaza>li<, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, jilid I, 135. 
82Abu Hamid Muhammad Al-Gaza>li<, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, jilid I, 136. 
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(Janganlah mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai 

kamu mengetahui apa yang kamu katakan). Artinya mabuk dari 

banyak prihatin, ada yang mengatakan “dari cinta dunia” Wahab 

berkata “yang dimaksud dari ahirnya ayat adalah 

memperingatkan atas mabuk dunia dengan alasan banyak orang 

yang shalat namun ia tidak tahu apa yang diucapkannya dalam 

shalat.83 

ٱ نه ورد إلخطاب به فى إبتدإء الاسلام فبل تحريم إلمر وليس إلمرإد إلمنع من  

إفرإط إلشَب فِ وقت إلصلاة بدليل ٱ نه نزل فى شارب  إلصلاة بل إلمنع من  

 إلخمر ٱ م قوما فقرٱ  إلفاتحة فتخبطت عليه سورة إلكافرون 
Ayat tersebut diberikan pada awal Islam sebelum 

diharamkannya minum arak, yang dimaksud bukanlah larangan 

minum waktu shalat, namun larangan minum yang brlebihan 

pada waktu shalat dengan dalil bahwa ketika itu orang yang 

mabuk sedang mengimami kemudian membaca Surat Al-

Fatihah kemudian menyambung ke Surat Al-Kafirun.84 

)إو لَمس تُ إلنساء( علَ إلوطء وإلمس جميعا وقد قال إلشافع  ٱ حمل ٱ ية إللمس  

 علَ إلمس وإلوطء جميعا وجمله ٱ بو حنيفة علَ إلمجامعة 
(atau menyentuh wanita) dapat berarti jima’ dan sentuhan 

sekaligus. Al-Syafi’i berkata ayat tersebut dapat dimungkinkan 

makna jima’ dan sentuhan sekaligus. Namun menurut Abu 

Hanifah adalah jima’. 

)فلَ تَدو ماء فتيمموإ( وهو إلعجز إلحاصل به حتِ يتعدى إلَ من وجد ماء  

فتقر فى تحصيله إلَ تفويت مال كثير   ليه إلسقية إو إإ فتقر إإ ومنعه منه حائل ٱ و إإ

 ودل ذلك علَ إن سبب جوإز إلتيمم فقد إلماء 

 
83 Muhammad Raihan, Tafsi>r al-Ima>m al-Ghazali, (Mesir: Dar al-Salam, 

2010), 120. 
84 Raihan, Tasi>r Imam al-Ghazali, 121. 
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(maka kamu tidak menemukan air) maksudnya adalah kesulitan 

yang disebabkan oleh air sehingga makna melebar kepada orang 

yang mempunyai air namun tidak dapat menggunakannya 

karena sakit atau untuk minum. Ayat tersebut juga menunjukkan 

bahwa sebab diperbolehkan tayamum adalah tidak mempunyai 

air.85 

Surat Al-Maidah ayat 6 

ذإ قمتُ إلَ إلصلاة فاغسلوإ وجوهكُ( فدل ذلك علَ ٱ ن سبب إلوضوء إلصلاة   )إإ

وإلَإجماع منعقد علَ ٱ ن إلوضوء يجب بالحدث وٱ ن إلقائم إلَ إلصلاة ٱ ذإ كان 

 متوضئا غير محدث لَ وضوء عليه  
Ayat tersebut menunjkkan bahwa sebab wud}u adalah shalat. 

Adapun konsesus ulama’ berpendapat bahwa kewajiban wud}u 

adalah bagi orang yang berhadas dan orang yang ingin elakukan 

shalat ketika tidak berhadas maka tidak berkewajiban berwud{u. 

Biografi al-Jaila>ni< 

Syaikh Abdul Qadir al-Jaila>ni< lahir di desa Naif kota Gilan 

tahun 470/1077. Naif adalah wilayah yang terletak 150 km timur laut 

Baghdad. Ibunya bernama Fa>t}imah binti ‘Abdullah al-S}ama>’i< al-

H{usaini. Ketika melahirkan al-Jaila>ni< ibunya berumur 60 tahun, 

suatu kelahiran yang tidak lazim terjadi bagi wanita yang 

seumurnya. Ayahnya bernama Abu> S}alih}, yang jauh sebelum 

kelahirannya ia bermimpi bertemu dengan Nabi Saw yang diiringi 

oleh para sahabat, imam mujahidin dan wali. Nabi Muhammad 

berkata, “wahai Abu> S}alih, Allah akan memberi anak laki-laki, anak 

itu kelak akan mendapat pangkat yang tinggi dalam kewalian 

sebagaimana halnya aku mendapat pangkat tertinggi dalam kenabian 

 
85 Raihan, Tasi>r Imam al-Ghazali, 122. 
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dan kerasulan.” Ayahnya meninggal pada saat usianya masih 

teramat kecil, sehingga ia dibesarkan dan diasuh oleh kakeknya. Al-

Jaila>ni< meninggal di Baghdad pada tahun 561/1166. Makamnya 

sampai sekarang banyak diziarahi oleh khalayak ramai dari berbagai 

dunia Islam. Dikalangan kaum sufi, al-Jaila>ni< menempati pangkat 

yang tertinggi sehingga ia dijuluki al-Gaus| al-A’z}am.86 

Silsilah garis keluarga al-Jaila>ni< dari jalur ayahnya adalah 

keturunan al-Sayyid al-Hasan ibn Abi T{alib. Silsilah lengkap al-

Jaila>ni< adalah Muh}yidin Abu> Muh}ammad ‘Abdul Qadir ibn Abi< 

S}alih} Zangi Dausat Mu>sa> ibn Abi< ‘Abdillah ibn Yah}ya> ibn 

Muh}ammad ibn Daud ibn Mu>sa> ibn ‘Abdillah ibn Mu>sa> al-Mahdi 

al-Mut}anna ibn al-Hasan al-S}ibti ibn Abi T}alib. Sementara silsilah 

dari jalur ibunya adalah Ummi al-Khair Amat al-Jabbar Fat}imah 

binti Abdillah Abi< Jamaludin Muh}ammad ibn Mah}mud ibn 

‘Abdillah ibn Kamaludin ‘Isa> ibn Muh}ammad al-Jawwad ibn ‘Ali 

al-Rid}a ibn Mu>sa> al-Ka>z}im ibn Ja’far al-S}adiq ibn Muh}ammad al-

Baqir ibn Zain al-‘A<bidin ibn ‘Ali ibn Husain ibn A’Ali ibn Abi< 

T}a>lib. Dengan demikian ibu al-Jaila>ni< adalah keturunan dari al-

Husain dan kedua orang tuanya dapat dikatakan keturunan Nabi 

Muhammad Saw. 

Sejarah mencatat bahwa al-Jaila>ni< hidup pada masa 

pemerintahan Abbasiyah. Kala itu Baghdad adalah pusat 

pemerintahan Islam dan pusat peradaban. Namun pemerintahan pada 

saat itu sedang mengalami keguncingan dan penurunan. Al-Jaila>ni< 

 
86 Sri Mulyati, dkk, Mengenal & Memahami Tarekat-Tasrekat Muktabarah di 

indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 26-27. 
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pada saat itu menyaksikan sendiri kehancuran Abbasiyah ke tangan 

dinasti Saljuk. 

Al-Jaila>ni< mengalami lima masa pemerintahan dinasti 

Abbasiyah. Pertama, al-Mustanz|ir Billah (470-512 H). Ia 

memimpin selama 24 tahun pada usia muda 17 tahun. Ia adalah 

seorang pemimpiin yang saleh dan hafal al-Qur’an. Namun 

kepemimpinannya di saat yang kurang tepat. Ia memimpin pada saat 

keadaan sosial-politik yang tidak stabil, kacau dan banyak 

pertentangan antar kelompok masyarakat. Bahkan sering terjadi 

pembunuhan antar kelompok. Situasi seperti sangat merugikan 

pemimpin pada saat itu. Ia meninggal pada umur 42 tahun. Kedua, 

al-Mustarsyid Billah yang menggantikan ayahnya pada tahun 512 

H. Ia adalah pemimpin yang baik dan kuat. Ia juga sangat disenangi 

oleh rakyatnya karena kesalehan dan kecerdikan dalam memerintah. 

Namun ia terbunuh oleh kaum Bathiniyah pada tahun 529 H, 

sehingga ia memerintah selama 17 tahun. Ketiga, al-Rasyid Billah 

memerintah pada tahun 529 H. Pada saat ia memimpin masih dalam 

situasi banyak kerusuhan, pembunuhan dan fitnah oleh kaum 

Bathiniayah. Fatnah ini terjadi pula terhadap fuqaha terkemuka. Ia 

memerintah selama 11 tahun. Keempat, al-Muqtafi li Amrillah 

menggantikan al-Rasyid pada tahun 529 H. Ia memimpin selama 26 

tahun. Walaupun situasi politik pada saat itu masih kacau, ia masih 

dapat menegendalikan pemerintahannya. Kondisi politik yang masih 

kacau membuatnya tidak dapat berbuat banyak untuk kemajuan 

pemerintahan. Kelima, al-Mustanjid Billah memerintah sepeninggal 

a-Muqtafi pada tahun 555 H. Ia tergolong pemimpin yang saleh. Ia 

meninggal pada tahun 566 H. 
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Masa Daulah Abbasiyah IV diwarnai oleh dua corak 

kepemimpinan, yaitu corak Khalifah dan Kesultanan. Corak 

Khalifah dipegang oleh keturunan Bani Abbasiyah, sedangkan 

Kesultanan dipegang oleh keturunan Saljuk. Memang pembicaraan 

Daulah Abbasiyah tidak lepas dari dinasti Saljuk (Turki II). Karena 

dinasti tersebut adalah pendamping dan mewarnai Daulah 

Abbasiyah dan juga sama-sama menganut ahlussunnah wal jama’ah, 

atau dikenal dengan sebutan “sunni”. Hubungan tersebut ditandai 

atas perkawinan di antara keluarga kepemimpinan tersebut, yaitu 

Thughrul Bek dengan putri Khalifah al-Qaim pada bulan Sya’ban 

454 H.87 Dan juga antara al-Muktadi dengan putri Maliksyah pada 

tahun 474 H.88 Meskipun demikian, pernah terjadi sengketa antara 

khalifan dan sultan, yaitu antara Khalifah al-Mustarsyid dan Sultan 

Mas’ud tahun 529 H dalam perebutan kota Bagdad. Kemudian 

khalifah dapat ditaklukkan dan Bagdad dapat dikuasai oleh sultan. 89 

Sejarah mencatat, pada masa Abasiyah IV atau masa Saljuk 

ditandai dengan kehancuran dan pergolakan-pergolakan, baik 

pergolakan yang datang dari dalam maupun dari luar. Pergolakan 

dari dalam misalnya, adanya gerakan teroris yang dipimpin oleh 

Hasan bin As-Shabah, yang terkenal dengan gerakan Batiniyah, 

perusuhan di Asia Tengan yang digerakkan oleh Tutusy Alep 

Arselan dan sejumlah komplotan tentara yang tidak puas dengan 

kebijakan Maliksyah. Sejumlah 7000 tentara dipecat karena 

 
87 Ibn al-Kastir, al-Ka>mil fi al-Ta>rikh, Jilid X, (Bairut: Dar al-Sadr, 1966), 

22. 
88 Ibn al-Kastir, al-Ka>mil fi al-Ta>rikh,120. 
89 Ibn al-Kastir, albida>yah wa al-Niha>yah, Juz XII, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1978), 40. 
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dianggap tidak disiplin. Sementara Tutusy tidak puas diberi 

kedudukan di wilayah Syam. Tetapi pemberontakan itu akhirnya 

dapat dipadamkan oleh Maliksyah.90 

Adapun pergolakan yang datang dari luar misalnya terjadinya 

perang salib selama tiga abad, yaitu pada tahun 1029 sampai dengan 

1270 M. Umat Islam merasa sangat kewalahan menghadapi tentara 

salib yang terorganisir rapi, karena mereka masih disibukkan oleh 

perpecahan interen. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya 

kegagalan Amir Thagtukin (1103-1128) dari Damaskus penguasa 

Aleppo yang mencoba merebut Antokia dari tangan orang salib. 

Kegagalan ini karena kehilangan bantuan dari pusat, yang pada saat 

itu terlibat dengan perang saudara, demikian pula bantuan raja-raja 

setempat (Muluk al-Thawaif) di semenanjung Iberia (Spanyol), 

sementara itu daulah Fatimiyah hanya menjadi penonton.91 

Perang saudara berkecamuk terus, setelah Barkyaruk harus 

berhadapan dengan Muhammad yang berlangsung selama 5 tahun 

(492-497 H),92 ia juga harus berhadapan dengan pamannya, Tutusy 

di Azarbaijan. Dalam pertempuran ini Barkyaruk porak poranda dan 

mundur ke Isfahan, tempat dimana saudaranya (Mahmud) berkuasa, 

kesempatan ini dimanfaatkan oleh Mahmud untuk bermaksud 

membunuhnya, sebab ia pernah di makzzulkan. Tetapi rencana itu 

gagal karena ajalnya (Mahmud). Bahkan Barkyaruk akhirnya dapat 

 
90 Yoesuf Sou’yb, Sejarah Daulat Abbasiyah, Jilid III, (Jakarta, Bulan 

Bintang, 1978), Hal. 40 
91 Yoesuf Sou’yb, Sejarah Daulat Abbasiyah, 113. 
92 Hasan Ibrahim Hasan, Ta.rikh al-Islam, Jilid IV, (Mesir: al-Nahdlah, 

1967), 40. 
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di angkat rakyat setempat sebagai penggantinya. Sejak itulah Saljuk 

diancam perpecahan intern. 

Dalam kondisi yang tergambar di atas, banyak dari kalangan 

orang-orang terkenal yang karena merasa prihatin lari mengasingkan 

diri dan bertasawwuf dalam hidupnya, sehingga dari kenyataan ini 

tasawuf hidup subur, misalnya: Imam Gazali, Jaila>ni, Al-Anwa>ri, 

Al-S{ina>’i, dan sebagainya. Al-Gaza>li< sebagai penasehat kerajaan 

sering mengingatkan mereka yang berbuat zalim. Pada masa ini 

sufisme juga bentuk gerakan protes terhadap tirani politis.93 

Mengenai kebangkitan intelektual bisa dibuktikan pada masa 

Nizam al-Mulk dan wazir Alep Arselan serta Maliksyah. Nizam al-

Mulk adalah pendiri universitas “Nizamiyah”. Disamping 

cendikiawan, ia adalah menteri yang cakap dan luas pengetahuan 

agamanya. “Siasah Nameh” adalah satu-satunya buku yang terkenal 

dan mendapat perhatian banyak orang. Pada masa ini universitas 

tersebar di kota-kota, misalnya Bagdad, Balkh, Naisabur, Hirah, 

Isfahan, Basrah, Marwa dan sebagainya.94 

Meskipun lima masa pemerintahan Abbasiyah mengalami 

kemunduran dan kekacauan politik, namun perkembangan ilmu 

pengetahuan masih terbilang maju. Para ilmuan muslim masih 

banyak bermunculan pada era tersebut seperti Ibnu al-Jauzi, Ibn 

Qudamah dan sebagainya. Kebangkitan di bidang intelektual ini 

melejit ketika al-Gaza>li< dan Umar Khayam menjadi 

pendampingnya. Al-Gaza>li< diangkat menjadi Guru Besar di 

Universitas Nizamiyah. Ia terkenal sebagai seorang sufi dan filosof. 

 
93 Abu al-Hasan al-Nadwi, Rija>l al-Fikr wa al-Daulah fi al-Islam, (Kuwait: 

Dar al-Qalam, 1969), 46. 
94 Ahmad Syalabi, Mausu’at al-Ta>rikh al-Islami, 443. 
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Sedangkan Umar Khayam terkenal sebagai ahli di bidang ilmu 

hitung. Umar Khayam populer sekali di dunia Barat melalui 

terjemahan syair-syair empat baris Khayyam yang disebut 

ruba>’iyya>t dan quatrain. Meskipun demikian, pada zamannya 

sendiri ia lebih dikenal senagai ahli metafisika dan saintis 

(matematikawan dan astronom) daripada sebagai seorang penyair.ia 

dikenang di Persia berkat karya matematika dan astronomi, bahkan 

merancang kalender surya Jalali yang digunakan Persia sejak waktu 

itu. Kalender Jalali ini dinyatakan lebih tepat dibandingkan kalender 

Gregoria yang dipakai sampai sekarang di dunia internasional. 

Menurut Welty sebagaimana yang dikutip oleh Husain Heriyanto 

bahwa kesalahan (ketidakcermatan) perhitungan kalender Gregoria 

selama satu haru terjadi dalam kurun waktu 3300 tahun, sedangkan 

menurut kalender Jalali mencatat ketidakcermatan perhitungan satu 

hari terjadi dalam kurun waktu 5000 tahun. Umar Khayyam juga 

seorang sufi, penyair, filsuf, astronom, dan ahli matematikawan yang 

ulung. Meski sejumlah karyanya telah hilang, kita masih bisa 

menikmati karya-karyanya yang bertahan yang meliputi syair-syair, 

naskah tentang eksistensi, kejadian (generation) dan kemusnahan 

(corruption), fisika, totalitas dan sains, neraca, astronomi, 

metafisika, dan sebagianya.95 

Demikinlah kondisi umat Islam pada masa Abbasiyah IV (Bani 

saljuk turki II) baik sosial poitik, keagamaan maupun intelektual. 

Kondisi tersebut sedikit banyak mewarnai jalan hidup al-Jaila>ni< 

 
95 Husain Heriyanto, Menggali Nalar Saintifik Peradapan Islam, (Jakarta 

Selatan: Penerbit Mizan Publika, 2011), 118-119. 
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sebagai sufi besar. Kondisi dimana banyak terjadi kekacauan politik 

yang terwujud dalam dehumanisasi dan despiritualisasi. 

Sama halnya ulama lain, al-Jaila>ni< pun melahirkan banyak karya 

yang banyak dikaji oleh masyarakat. Karya-karya tersebut ada yang 

ditulis langsung oleh beliau ataupun murid-muridnya dari khutbah 

ataupun pengajian yang diselenggarakan oleh al-Jaila>ni<. Di antara 

karya-karya tersebut adalah: 

1. Al-Fath} al-Rabba>ni, kitab ini adalah kumpulan khutbah al-

Jaila>ni< yang disampaikan dalam waktu kurang lebih 3 rabiul 

awwal tahun 545 H. Menuut para ahli sejarah, kitab ini ditulis 

oleh anaknya Syaikh Abdul Aziz. 

2. Futu>h al-Ghaib, kumpulan khutbah yang berisi banyak ajaran 

keagamaan yang dihimpun oleh anaknya yaitu Abdul azaq. 

Kitab ini pernah dikaji oleh seorang ilmuan dari Jerman Walter 

Braune tahun 1933 dari Uneversitas Leipziq.  

3. Jala’ al-Khat}ir, sebuah kitab kumpulan khutbah al-Jaila>ni< yang 

disampaikan sekitar tahun 546 H. 

4. Mah}fu>z}a>t al-Jala>li, kumpulan ungkapan dan pembicaraan al-

Jaila>ni< yang juga dikemukakan oleh al-Sahrawardi dalam 

‘awa>rif al-Ma’a>rif. 

5. Al-Ghunyah li< t}a>lib t}a>riq al-Haqq, kumpulan khutbah al-Jaila>ni< 

yang berisi tentang keimanan dan akhlak, iman, Islam, dan 

ihsan. Katab ini lenih laik disebut sebagai fikih mazhab 

Hambali. 

6. H}izb al-Bas}a>ir al-Khaira>t, berisi do’a dan penjelasan masalah 

syari’at dan hakikat. 



68 | T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri 

7. Bahjat al-Asra>r, kumpulan beberapa nasehat yang dihimpun 

oleh Syaikh Abu Hasan ‘Ali al-Syat}a naufi. 

Profil Kitab Tafsir al-Jaila>ni< 

Berdasarkan pemaparan di atas telah disebutkan bahwa al-

Jaila>ni< mempunyai karya-karya besar sebagaimana tokoh besar 

lainnya. Karya tersebut terdiri dari pelbagai macam bidang ilmu 

pengetahuan yang meliputi fiqih, tafsir, tasawuf dan sebagainya. 

Sebagaian besar karya-karya tersebut berisikan tentang tasawuf 

mengingat kondisi masyarakat yang sedang mengalami 

dehumanisasi dan despiritualisasi. Di antara karya terbesar al-Jaila>ni< 

adalah tafsir al-Qur’an. Ia menamakan katabnya dengan al-fawa>tih} 

al-ila>hiyyah wa al-Mafa<tih} al-Ghaibiyah al-Muwad}ih}ah} lil Kali<m al-

Qur’aniyah. 

Menurut Mufti perpustakaan Qadiriyah di Bagdad, Sayyid Nuri 

Muhammad Sabri mengatakan bahwa tafsir al-Jaila>ni< ditulis sendiri 

oleh beliau. Kemudian karya tersebut di tahqiq (disunting) oleh salah 

satu keturunan beliau Muhammad Fadhil al-Jaila>ni< al-Hasani. Tafsir 

al-Jaila>ni< ditulis secara berurutan dari surat al-Fatihah sampai al-

Nas. Disetiap awal surat terdapat pengantar (muqaddimah) dan 

diakhiri dengan ah}wa>l wal maqa>ma>t. Disertai dengan penutup yang 

merupakan ringkasan dari keseluruhan isi surat.96 

Kitab tafsir al-Jaila>ni< mempunyai perbedaan-perbedaan yang 

mendasar dibandingkan dengan kitab tafsir konvensional. Jarang 

sekali ditemukan dalam tafsir tersebut metode riwa>yah, periwayatan 

yang disandarkan pada Nabi Saw ataupun para sahabat. kitab 

 
96 Hasyim Muhammad, Penafsiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jaila>ni<, 82. 
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tersebut juga tidak ditulis dengan metode sebagaimana kitab tafsir 

pada umumnya yang menggunakan standar analisis ulumul al-

Qur’an. Sehingga dalam kitab tersebut jarang membahas tentang 

asba>b al-nuzu>l, na>sikh mansu>kh, makkiyah madaniyah, kha>s} ‘a>m 

dan lain sebagainya. Kitab tafsir al-Jaila>ni< cenderung bercorak sufi/ 

isyari, karena banyak penafsiran yang mencoba menyingkap dimensi 

esoteris atau makna batin ayat al-Qur’an. 

Ajaran Tarekat al-Jaila>ni< 

Sebagai ulama sufi, ada beberapa ajaran-ajaran tertentu yang 

dipraktikan dalam suatu ibadah. Ajaran-ajaran tersebut sebagian 

sebagai interpretasi dari yang telah diajarkan oleh Nabi Saw, 

sehingga tidak ibadah secara syari’at yang diajarkan, melainkan dari 

sisi tarekat dan hakekat. Dalam masalah puasa misalnya, al-Jaila>ni< 

membagi puasa menjadi tiga metode, yaitu puasa syari’at puasa 

t}ari>qah dan puasa h}aqi>qah. Yang dimaksud puasa syari’at di sini 

ialah menahan diri dari makan dan minum beserta hubungan seks di 

siang hari. Puasa model yang pertama dibatasi oleh waktu yaitu dari 

imsak hingga terbenamnya matahari. Sedangkan puasa t}ari>qah 

menahan diri dari semua hal yang diharamkan, dilarang dan semua 

sifat tercela seperti sombong, ujub, riya’, bakhil, dan sebagianya. 

Semua hal tersebut jika dilakukan akan membatalkan puasa t}ari>qah. 

Puasa seperti ini tanpa dibatasi oleh waktu. Ketika seseorang 

melakukan hal yang membatalkan menurut puasa versi ini, maka 

batallah puasanya. Al-Jaila>ni< melandaskan puasa t}ari>qah dengan 

hadis nabi: 

 رب صائم ليس لَ من صيامه الا إلجوع 
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Banyak orang yang berpuasa, namun tidak lain puasanya hanya 

mendapatkan lapar 

Puasa  h}aqi>qah menurut al-Jaila>ni< ialah menahan diri dari cinta 

kepada selain Allah. Menurut puasa model ini, seseorang yang 

mempunyai rasa cinta kepa selain Allah berarti telah batal 

puasanya.97 Demikian amalan puasa yang diajarkan oleh al-Jaila>ni<, 

amalan-amalan di atas terlihat aspek sufistiknya. Aspek sufistik 

tentunya berbeda dengan aspek fiqih yang telah dirumuskan oleh 

fuqaha (ahli fiqih). Para fuqaha memformulasikan puasa sebatas 

sesuai dengan syari’at.  

Amalan zikir dalam khalwat yang ditulis di dalam kitab sirr al-

asra>r adalah hendaklah seseorang shalat lima waktu dengan 

berjamaah di masjid, hal ini lebih utama jika disertai dengan puasa 

(jika mampu), shalat tahajud, shalat isyraq dan shalat dhukha. Dalam 

shalat istikharah membaca surat al-Fatihah, ayat kursi, dan surat al-

Ikhlas 7 kali di setiap rakaatnya. Kemudian dianjurkan juga shalat 

tasbih sebanyak 4 rakaat. Shalat tasbih ini hendaklah dilakukan 

setiap sehari sekali, jika tidak mampu boleh seminggu sekali/ 

sebulan sekali/ setahun sekali dan seumur sekali. Kemudian 

membaca do’a al-saifi,98 membaca al-Qur’an tidak kurang dari 200 

ayat, dan berzikir sebanyak-banyaknya baik secara khafi atau jahr. 

Al-Jaila>ni< mensyaratkan zikir harus wudu terlebih dahulu dengan 

 
97 Abdul Qadir al-Jaila>ni<, Sirr al-Asrar, (Damaskus: Dar al-Sanabil, 1992), 

112-113. 
98 Da’a al-saifi 

إلقيوم إلقادر إلمقتدر إلجبار  إللهم إنت الله إلملك إلحق إلمبين إلقديم إلمتعزز بالعظمه وإلكبرياء إلمنفرد بالبقاء إلح   

إلقهار إلَّي لَ إلَ الا إنت إنت ربي وإنَ عبدك عملت سؤإ وظلمت نفسي وإعترفت بذنبي فاغفر لَ ذنوبي كلها  

 فانه لَيغفر إلَّنوب الا إنت ياغفور ياشكور ياحلي ياكريم ياصبور يارحي
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sempurna, dan berzikir dengan suara yang kuat supaya bisa 

menghasilkan nur/ cahaya dari zikir tersebut ke dalam hati.99 

T}aha>rah menurut al-Jaila>ni< dibagi menjadi dua, zahir dan batin. 

T}aha>rah zahir dilakukan dengan air syari’ah. Apabila t}aha>rah zahir 

batal, dapat suci dengan wudu, sedangkan t}aha>rah batin dapat 

disucikan dengan taubat, tuntunan, menyucikan hati, dan menempuh 

jalan tarekat. T}aha>rah batin dibatalkan dengan melakukan akhlak 

tercela seperti sombong, hasud, ujub, ghibah, dan hal tercela 

sebagainya.100 Sebenarnya ada banyak ajaran-ajaran yang telah 

dirumuskan oleh al-Jaila>ni< selain yang telah dikemukakan di atas. 

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa setiap ibadah yang telah 

diajarkan oleh Rasul dapat dilihat dan dipandang dari sisi sufistik 

atau dimensi batin. 

Tarekat ini didirikan oleh al-Jaila>ni< dalam rangka mengajak 

masyarakat kepada jalan yang benar. Karena Syeikh ‘Abdul Qa>dir 

Jaela>ni telah menyaksikan berbagai peristiwa kehidupan umat islam 

pada masanya terutama dalam hal kecintaan mereka terhadap dunia 

dan posisi politik (kehormatan disisi raja dan sultan) yang menjadi 

penyebab dari berbagai permusuhan. Sebab beliau menyaksikan 

sikap umat islam saat itu yang lebih terpesona kepada materi, jabatan 

dan kekuasaan. Dalam menghadapi situasi yang demikian itu, beliau 

memberikan nasehat, bimbingan dan pendidikan untuk memperbaiki 

jiwa kaum muslimin dan sekaligus membersihkan hati mereka 

dengan cara menanamkan jiwa Agama, menguatkan aqidah yang 

benar dan menghindarkan mereka dari tipu daya duniawi Ajaran al-

 
99 Abdul Qadir al-Jaila>ni<, Sirr al-Asrar, 83. 
100 Abdul Qadir al-Jaila>ni<, Sirr al-Asrar,102-103. 
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Jaila>ni< tetap eksis meskipun dalam kondisi politik yang tidak begitu 

menguntungkan. Hal itu, paling tidak di dasari atas dua kategori 

yang harus dipengangi oleh pengikut tarekat ini, pertama, setiap 

orang yang memasuki tarekat harus ber i’tiqad dengan aqidah yang 

diikuti oleh salafu al-Salihin. Kedua, harus berpegang teguh dengan 

al-Qur’an dan sunnah rasul dengan sungguh-sungguh sehingga 

memperoleh petunjuk dan bimbingan dalam menapaki tarekat. 101 

Secara general, ajaran Tarekat Qadiriyah dapat dibagi menjadi 

2 (dua) tahap yaitu, tahap pemula dan tahap perjalanan. Pertama, 

Tahapan pemula adalah suatu tahapan yang dilalui dalam waktu 

singkat, hanya membutuhkan waktu kurang lebih setengah jam. 

Apabila tahapan ini lancar maka pindah ke tahapan berikutnya. 

Secara kronologis tahap awal ini dapat dideskripsikan sebagai 

berikut:  

1. Pertemuan pertama antara guru dan murid. Sebelum 

berlangsungnya pertemuan, seorang murid diharuskan shalat 

dua rakaat (sunnat mutlaq) terlebih dahulu, setelah itu ia 

membaca surat al-Fatihah yang dihadiahkan bagi Rasulullah 

saw., para Rasul dan para Nabi. Kemudian murid duduk di 

hadapan guru dengan posisi lulut murid sebelah kanan 

bersentuhan dengan tangan guru yang sebelah kanan. Dalam 

posisi yang demikian murid dianjurkan untuk mengucap istigfar 

(memohon ampun kepada Allah) beserta lafal-lafal tertentu, dan 

guru mengajarkan kalimat tauhid la> ila>ha illa Allah (tiada Tuhan 

selain Allah) tiga kali dan murid mengikuti sambil memejamkan 

 
101Penelitian Yang Ditulis oleh Zainul Adzfar“Epistemologi Pengalaman 

Keagamaan Dalam Tradisi Tarekat (Study Pengalaman Keagamaan Ikhwan 

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah (TQN) di Suryalaya)”,2006, 92-95. 
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kedua matanya. Pada saat inilah murid dibai’at oleh guru dan 

seterusnya syaikh mengajarkan kalimat tauhid dan cara 

melakukan dzikir dengannya sebanyak tiga kali. Setelah guru 

meyakini bahwa murid telah mengikuti ajarannya secara benar, 

berarti tahapan pertama selesai, dan murid dapat mengikuti 

tahapan berikutnya.  

2. Wasiat guru kepada murid. Syeikh memberi wasiat atau nasihat 

kepada murid agar mengikuti dan mengamalkan nasihat-

nasihatnya yang semuanya berupa etika muslim lahir batin, serta 

mengekalkan (mendawamkan) wudu, istigfar dan shalawat atas 

Nabi.  

3. Pernyataan syaikh atau guru mem-bai’at muridnya diterima 

sebagai murid dengan lafal tertentu dan diterima juga oleh 

murid.  

4. Pembacaan do’a oleh syeikh dalam bentuk umum maupun yang 

khusus bagi murid yang baru di-bai’at dengan lafal do’a 

masing-masing.  

5. Pemberian minum oleh guru kepada murid. Syeikh mengambil 

segelas air yang sudah tersedia lalu dibacanya atasnya beberapa 

ayat al- Qur’an. Kemudian air dalam gelas itu diberikan kepada 

muridnya untuk diminum pada saat itu. Dengan selesainya 

pemberian minum tersebut, maka selesailah tahapan pertama. 

Dengan demikian resmilah seorang murid menjadi anggota 

tarekat.102 

 
102Harun Nasution, Tarekat Qadriyah Naqsabandiyah; Sejarah, Asal-Usul, dan 

Perkembangannya, Institut Agama Islam Latifah Mubaroqiyyah (IAILM) Tasikmalaya-

indonesia, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), 64-65 
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Kedua, Tahap perjalanan ialah perjalan seorang murid menuju 

Allah dengan ditemani oleh Syaikh guna melalui segala tanjakan 

yang harus dilalui. Dengan waktu yang panjang; bertahun-tahun 

baru berakhir. Dalam tahapan ini si murid selalu menerima ilmu 

hakikat dari gurunya, selalu berbakti kepadanya, menjunjung segala 

perintahnya, dan menjauhi segala larangannya. Selalu berjuang 

melawan hawa nafsunya dan melatih dirinya (muja>hadah dan 

riya>d}ah) hingga ia memperoleh dari Allah apa yang pernah dibuka-

Nya kepada para nabi dan wali. Apabila sang murid sudah mencapai 

hal itu, maka tibalah saatnya masa perpisahan antara guru dengan 

murid. Kemudian guru member ijazah “keguruan” (al-masyikhah) 

kepada murudnya. Karena guru sudah mengangap dia sudah mampu 

menjadi seorang pemimpin tarekat, hal ini juga ditandai dengan 

pemberian talqin kalimat tauhid oleh guru kepada muridnya dengan 

menyebut silsilah syaikh yang memberinya hingga kepada pendiri 

tarekat dan terus kepada Jibril a.s, dan Allah. Akhirnya syaikh 

menutup acara ini dengan do’a dengan lafal tertentu. Maka 

berakhirlah tahap perjalanan ini.103 

Macam-macam Latifah dalam Tarekat 

1. Lathifatul-Qolby: Disini letaknya sifat-sifat syetan, iblis, 

kekufuran, kemusyrikan, ketahayulan dan lain - lain, letaknya 

dua jari dibawah susu sebelah kiri. Kita buat dzikir sebanyak-

banyaknya, Insya Allah pada tingkat Ini diganti dengan Iman, 

Islam, Ihsan, Tauhid dan Ma’rifat. 

2. Lathifatur-Ruh: Disini letaknya sifat bahimiyah (binatang jinak) 

menuruti hawa nafsu, letaknya dua jari dibawah susu sebelah 

 
103 Zainul, Epistemologi Pengalaman Keagamaan , 102. 
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kanan. Kita buat dzikir sebanyak-banyaknya Insya Alah diisi 

dengan khusyu’ dan tawadhu’. 

3. Lathifatus-Sirri: Disini letaknya sifat-sifat syabiyah (binatang 

buas) yaitu sifat zalim atau aniaya, pemarah dan pendendam, 

letaknya dua jari diatas susu sebelah kiri. Kita buat dzikir 

sebanyak-banyaknya Insya Allah diganti dengan sifat kasih 

sayang dan ramahtamah. 

4. Lathifatul-Khafi: Disini letaknya sifat-sifat pendengki, khianat 

dan sifat-sifat syaitoniyah, letaknya dua jari diatas susu sebelah 

kanan. Kita buat dzikir sebanyak-banyaknya Insya Allah diganti 

dengan sifat-sifat syukur dan sabar. 

5. Lathifatul-Akhfa: Disini letaknya sifat- sifat robbaniyah yaitu 

riya’, takabbur, ujub, suma’ dan lain- lain, letaknya ditengah-

tengah dada. Kita buat dzikir sebanyak-banyaknya Insya Allah 

diganti dengan sifat -sifat Ikhlas , khusyu’, tadarru dan tafakur. 

6. Lathifatun-Nafs (Nafsun-Natiqo): Disini letaknya sifat-sifat 

nafsu amarrah banyak khayalan dan panjang anganangan, 

letaknya tepat diantara dua kening. Kita buat dzikir sebanyak-

banyaknya Insya Allah diganti dengan sifat-sifat tenteram dan 

pikiran tenang. 

7. Lathifatul-Qolabiyyah (Kullu-Jasad: Disini letaknya sifat-sifat 

jahil “ghaflah” kebendaan dan kelalaian, letaknya diseluruh 

tubuh mengendarai semua aliran darah kita yang letak titik 

pusatnya tepat ditengah-tengah ubun-ubun kepala kita. Kita buat 

dzikir sebanyak-banyaknya Insya Allah diganti dengan sifat-

sifat ilmu dan amal. 

Mengenal Lathifah lathifah Batin dalam Thariqat Sufi. Acuan 

dalam pengamalan thariqat bertumpu kepada tradisi dan akhlak 
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nubuwah (kenabian), dan mencakup secara esensial tentang jalan 

sufi dalam melewati maqomat dan ahwal tertentu. Setelah ia 

tersucikan jasmaniahnya, kemudian melangkah kepada aktivitas-

aktivitas, yang meliputi: Pertama, tazkiyah an-nafs atau pensucian 

jiwa, artinya mensucikan diri dari berbagai kecenderungan buruk, 

tercela, dan hewani serta menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji dan 

malakuti. Kedua, tashfiyah al-qalby , pensucian kalbu. Ini berarti 

menghapus dari hati kecintaan akan kenikmatan duniawi yang 

sifatnya sementara dan kekhawatirannya atas kesedihan, serta 

memantapkan dalam tempatnya kecintaan kepada Allah semata. 

Ketiga, takhalliyah as-Sirr atau pengosongan jiwa dari segenap 

pikiran yang bakal mengalihkan perhatian dari dzikir atau ingat 

kepada Allah. Keempat, tajalliyah ar-Ruh atau pencerahan ruh, 

berarti mengisi ruh dengan cahaya Allah dan gelora cintanya.104 

Konsep T}aha>rah menurut al-Jaila>ni< 

Ada perbedaan mengenai konsep t}aha>rah antara al-Gaza>li< dan 

al-Jaila>ni<. al-Gaza>li< secara detail menjelaskan t}aha>rah dalam 

perspektif fiqih dan sedikit mengungkap dimensi batin (dijelaskan 

secara umum). Sedangkan al-Jaila>ni< membagi t}aha>rah menjadi dua, 

yaitu t}aha>rah secara zahir dan batin. T }aha>rah zahir adalah t}aha>rah 

yang sesuai dengan air, sedangkan t}aha>rah batin bisa suci dengan 

taubat, membersihkan hati dan merambah jalan menuju Tuhan. 

Jikalau t}aha>rah zahir batal dengan najis dan bisa disucikan dengan 

wud}u, maka t}aha>rah batin batal dengan melakukan perbuatan yang 

tercela seperti berbohong, sombong, ghibah, ‘ujub, dan sebagainya, 

 
104 http://dzat-alif-satunggal.blogspot.com/2016/05/pemaparan-singkat-tentang-7-

latifah.html diakses pada 13/07/2018 pkl 14.43. 

http://dzat-alif-satunggal.blogspot.com/2016/05/pemaparan-singkat-tentang-7-latifah.html
http://dzat-alif-satunggal.blogspot.com/2016/05/pemaparan-singkat-tentang-7-latifah.html
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dan dapat dibersihkan dengan memperbaharui taubat / tajdi>d al-

taubah dan istighfa>r / meminta ampun dengan sungguh-sungguh. 

Menurut al-Jaila>ni< t}aha>rah zahir bersifat temporer, artinya 

berdasarkan waktu yang ditentukan. Sedangkan t}aha>rah batin 

bersifat non-temporer yaitu tidak terikat waktu, ia harus dibersihkan 

kapanpun selama seseorang masih hidup.105  

Penafsiran Ayat-ayat t}aha>rah Menurut Al-Jaila>ni< 

Setelah menjelaskan berbagai hal tentang al-Jaila>ni<, berikut 

penulis paparkan penafsiran ayat-ayat t}aha>rah dalam kitabnya. Surat 

Al-Nisa’ ayat 43 

ثم لما حضر بعض إلمؤمنين إلمسجد لۡ دإء إلصلاة سكاري حين إباحة إلخمر وغفلوإ 

إركانها وتعديلها وغلطوإ فِ إلقرإءة وحفظ إلترتيب نبه س بحانه  عن إدإء بعض  

عليهم ونهاهُ ٱ لَ تبادر وإ إلَ إلمساجد قبل إن تفيقوإ فقال مناديا ليقبلوإ )ياإيُّا  

يمانكُ حفظ الادإب س يما عند إلتوجه نحو إلحق فعليكُ إن   إلَّين ٱ منوإ( مقتضى إإ

صلاة هي عبارة عن إلتوجه نحو  )لَ تقربوإ( ولَ تتوجهوإ )إلصلاة( إي لَدإء إل

عن   إلمنبئ  وإلخشوع  بالخضوع  إلمقارن  وإلجوإرح  إلۡ عضاء  بجميع  لهية  إلَإ إلَّإت 

إلَإعترإف بالعبودية وإلَإذلَل إلمشعر عن إلعجز وإلتقصير فلابد لۡ دإئها من فرإغ  

ٱ دإئها   )ٱ نتُ( فِ  )و( خصوصا  مطلقا  إلطبيعة  إدنَس  عن  إلخاطر  إلهم وخلاء 

ون ما تفعلون وما تقرؤون بل إصبروإ )حتَّ( تفيقوإ )تعلموإ ما  )سكارى( لَتعلم

محافظة الاركان والابعاض وإلۡ ركان وإلهيئات    تقولون( وما تفعلون فى ٱ دإئها من

 وغير ذلك 
Terjemahan: Ketika sebagian orang-orang mukmin hendak 

pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat sedang mereka 

dalam keadaan mabuk, ketika belum diharamkan minum khamr, 

 
105 Al-Jaila>ni<, sir al-asra>r, 102-103. 
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mereka lupa dalam melaksanakan rukun-rukun shalat, salah 

dalam bacaan, dan tidak tertib dalam shalat – maka Allah Swt 

memperingatkan pada mereka dan mencegah untuk tidak 

tergesa-gesa menuju masjid sebelum mereka sadarkan diri, 

dengan Firman-Nya. Wahai orang-orang yang beriman jagalah 

adab, apalagi dalam menghadap Tuhan. Janganlah mendekat 

dan menghadap (Tuhan) dalam shalat. Shalat yang digambarkan 

sebagai menghadap kepada Tuhan dengan seluruh anggota 

badan, dan dibarengi dengan k}ud}u’, k{usyu yang membangun 

pengakuan sebagai hamba, dan kehinaan, merasa lemah, maka 

harus mengosongkan kegelisahan dan membersihkan hati dari 

kekotoran hati terkhusus ketika melaksanakan shalat dalam 

keadaan mabuk (tidak tahu apa yang dikerjakan dan apa yang 

dibaca) maka sabarlah sampai keadaan kalian sadarkan diri 

sehingga menjaga rukun ab’ad} dan hai’a>t shalat.106 

)و( عليكُ إيضا إن )لَ( تقربوإ إلصلاة )جنبا( حالة كونكُ مجنبين بأ ي طريق كان  

من   هو  إنما  إلمني  إس تغرإق  ذ  إلقوى إإ ٱ قوى  إلتَّ هي  إلشهوية  إلقوة  إستيلاء 

إلحيوإنية وإبعدها عن مرتبة إلَإيمان وإلتوحيد وحين إستيلائها تسرى خباثتها إلَ  

جميع إلۡ عضاء إلحاملة للقوى إلدرإكة وتعطلها عن مقتضياتها بالمرة غحيتئذ تتحير  

لَنحرإفها  وتضطرب  إلخباثة    الامزجة  بعروض  الاصلية  إلفطرة  إعتدإل  عن 

ٱ لَتقربوها معه  فعليكُ  إلعقل  إلسارية فتكون إلخباثة إيضا كالسكر من مخلات 

ذإ كنتُ )عابري سبيل( إي علَ متن سفر ليس لكُ قدرة إس تعمال إلماء   )الا( إإ

ن لفقده إو لوجود إلمانع فعليكُ إن تتيمموإ وتصلوإ جنبا )حتَّ تغتسلوإ( وتتمكنوإ م

 إس تعمالَ 
dan jangan mengerjakan shalat dalam keadaan junub karena ia 

adalah dikuasai kekuatan syahwat yang mana ia adalah 

kekauatan hewan yang paling kuat dan jauh dari keimanan dan 

tauhid. Ketika syahwat tersebut menguasai di dalam tubuh, 

 
106 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 363. 
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maka keadaan menjadi tidak stabil kemudia keluar dari kesucian 

asli dengan datangnya kotoran syahwat tersebut. Maka 

janganlah mendekati shalat kecuali hanya lewat karena tidak 

mampu menggunakan air atau kehilangan air maka boleh 

bertayamum.107 

)و( كذإ )إن كنتُ( مقيمين )مرض( تخافون من شدة إلمرض فى إس تعمالَ )إو(  

رإكبين )علَ( متن )سفر إو جاء ٱ حد منكُ من إلغائط( إي من إلخلاء محدثين 

)إو لَمس تُ إلنساء( إي جامعتُ معهن إو لعبتُ بُن بالملامسة وإلمساس )فلَ  

ن إلجنابة )فتيمموإ صعيدإ  تَدوإ( فى هذه إلصورة )ماء( لَزإلة ما عرض عليكُ م

طيبا( فعليكُ إن تقصدوإ عند عرو ض هذه إلحالَت بالترإب إلطيب من صعيد  

إلمغربتين   باليدين  )فامسحوإ(  ما ضربتُ  وبعد  عليها  إيديكُ  بأ ن تضربوإ  الارض 

)بوجوهكُ( مقدإر ما يغسل )وإيديكُ( إيضا كذإلك جبرإ لما فوتم من إلغسل  

إلمط  من  إلترإب  ذ  إإ إلمصلح  بالماء  )إن الله(  إلمرتفع  إلصعيد  من  هرإت خصوصا 

لۡ حوإلكُ )كان عفوإ( لكُ مجاوزإ عن ٱ مثالَ )غفورإ( يستر عنكُ ولَ يؤإخذكُ عليها  

   إن كنتُ مضطرين فيها بل يجازيكُ خيرإ تفضلا وإمتنانَ 
Dan juga ketika dalam keadaan sakit dan khawatir terkena air 

karena sakit yang parah atau dalam perjalanan, buang hajat, atau 

menyentuh wanita (jima’) dan tidak menemukan air untuk 

membersihkan dari jana>bah maka bertayamumlah ketika kamu 

dalam keadaan ini dengan menggunakan debu yang bersih 

dengan membasuh wajah dan kedua tangan. Hal tersebut 

sebagai ganti dari mandi, karena debu adalah termasuk salah 

satu media untuk bersuci. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun dari hal seperti itu dan Maha Menutupi dan tidak 

memaksa jika kamu dalam keadaan darurat melainkan 

membalas dengan kebaikan sebagai anugrah dar-Nya.108 

 
107 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 363. 
108 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 364. 
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Surat Al-Maidah ayat 6 

)إذإ قمتُ إلَ إلصلاة( إي إذإ إردتم إن تخرجوإ من بقعة الامكان وتميلو نحو فضاء  

إلوحدة متشوقين متقربين )فاغسلوإ وجوهكُ( إي فعليكُ إن تغسلوإ بماء إلمحبة  

تعينات   إرض  من  الاروإح  لَموإت  إلمنبت  إلمحيي  الالهي   وإلجذب  وإلشوق 

 كثرة. وجوهكُ إلتَّ تلَ إلحق عن رين الامكان وشين إل
apabila kamu ingin keluar dari sifat mampu, dan menyerahkan 

segalanya kepada Sifat Keesaan Tuhan, dan cinta kepada-Nya. 

maka basuhlah dengan air cinta (ma>’ al-mah}abbah), rindu 

(syauq), pemikat Tuhan (jaz}b al-Ilahi) yang menumbuhkan 

arwah menjadi hidup dan dapar bersanding dengan Al-H{aqq 
dari hati yang berkarat dan bau.109 

)و( طهروإ )إيديكُ( إي قصروها عن ٱ دنَس الاخذ والاعطاء من حطام إلدنيا  

ما  بعد  )و(  إلغاية  إقصى  إلَ  تطهيرها  مبالغين فِ  إي  إلمرإفق(  )إلَ  وٱ قذإرها 

إنَنيتكُ   إمحو وحكو  إي  برؤوسكُ(  )إمسحوإ  إلوجوه وطهرتم الايدي  غسلتُ 

 وهويتكُ إلتَّ منَا طلبكُ وٱ دبكُ
Kemudian bersihkanlah tangan kamu dari kotoran-kotoran 

dunia. Sehingga kamu dapat mencapai kesucian yang sempurna. 

Setelah kamu membersihkan muka dan tangan, maka 

hancurkanlah sifat ego kamu dan keinginan nafsu kamu.110 

)و( إمحو إيضا )إرجلكُ( وإقدإمكُ إلتَّ بُا سلوككُ وطلبكُ )إلَ إلكعبين( إلَ إن  

 ينقطع سيركُ وسلوككُ بالفناء فيه 
Dan leburkanlah kaki kamu yang mana sebagai media sulu>k 
kamu hingga perjalanan kamu menjadi fana>’.111 

 
109 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
110 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
111 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
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الامكان   خبائث  فِ  منغمسين  )جنبا(  إلحف  نحو  إلمائلون  إيُّا  كنتُ(  إن  )و 

قطع   من  إلشاقة  بالرياضات  إلتطهير  فِ  إلمبالغة  فعليكُ  )فاطهروإ(  وقاذورإتها 

إلتعلقات وترك إلمأ لوفات وإلمش تهيات وبالركون إلَ إلموت الارإدي وإلخروج عن  

 الاوصاف إلبشَية.  
Jika kamu ingin menuju al-H{aqq dalam keadaan junub (terkena 

kotoran hati) maka bersihkanlah secara maksimal dengan 

riya>d{ah (latihan jiwa) dengan memutus ketergantungan kepada 

selain Allah dan meninggalkan syahwat dan dengan keluar dari 

sifat manusia.112 

مرضوإ   إلَّين  الابرإر  من  مرض(  كنتُ  نيرإنه )وإن  وبحموم  الامكان  بسموم 

وصاروإ محبوسين فيه بلا قدم وإقدإم )إو علِ سفر( من إلسالكين إلسائرين  

)إو جاء ٱ حد منكُ من إلغائط( إي رجع إلَ إلتلوث وإلتدنس   نحو إلحق بلا ممد 

ورئاس تها ومالها  جاهها  من  إلدنيا  إدنَس  إلنساء(    بغلاظ  لَمس تُ  )إو 

إهل   بُا  يصرف  وش باكها  إلش يطان  حبائل  من  إقوي  لَنهن  وإس تكرهتموهن 

 الارإدة عن جادة إلسلامة 
Ketika kamu dalam keadaan sakit (jauh dari orang-orang baik) 

sebab racun egonya / imka>n dan menjadikan kamu terbui. Atau 

kamu dalam kotor karena kekotoran dunia yang meliputi 

jabatan, harta dan pangkat dunia. Atau menyentuh wanita yang 

mana sebagai kekuatan setan yang paling kuat yang 

menyesatkan dari keselamatan.113 

إلحق   إلَ  )ماء( شوقا  وقلوبكُ  نفوسكُ  إلصورة من لدن  )فلَ تَدوإ( فِ هذه 

مطهرإ لخبائث نفوسكُ قالعا لها مطلقا ومحبة صادقة مزيلة لدرن إلتعلقات وجذبا  

 مفرطا من جانب إلحق مزعجا ملجئا إلَ إلفناء 

 
112 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
113 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
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(Kemudian kamu tidak menemukan) dalam keadaan tersebut di 

dalam hati dan jiwamu tidak menemukan cinta kepada al-h}aqq 

kebersihan dari kotoran jiwa dan cinta sejati yang 

mendatangkan keadaan fana>’.114 

)فتيمموإ( إي فعليكُ إن تقصدوإ وتتوجهو )صعيدإ طيبا( مرشدإ كاملا ومكۡلا 

)فامسحوإ بوجوهكُ( إي   طاهرإ عن جميع إلرذإئل والاثام إلعائفة عن إلوصول

هوياتكُ إلباطلة )وإيديكُ( إي إوصافكُ إلَّميمة إلعاطلة )منه( إي من ترإب ٱ قدإم  

فضاء   إلتعيينات نحو  مضيق  إلنجاة عن  إلَ  يرشدكُ  لعله  إلسنية  سدته  وثري 

 إلَّإت
Maka menghadaplah kepada seorang mursyi<d yang sempurna 

dan suci dari segala penyakit hati dan dosa. Maka bersihkanlah 

nafsu dan sifat-sifat keburukan kamu dari mursyi<d yang dapat 

menuntun dan menunjukkan keselamatan menuju Tuhan.115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
114 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 431. 
115 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 431. 
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Bagian 4 

T}aha>rah dalam Perspektif 
Sufistik 
 

Kajian Ayat T}aha>rah 

1. Identifikasi Ayat 

Sepanjang penelusuran penulis, setidaknya ada dua ayat yang 

digunakan sebagai dasar dalil naqli terminologi t}aha>rah dalam 

literatur fiqih. Kedua ayat tersebut adalah Surat Al-Nisa’ ayat 43 

yang menerangkan secara eksplisit mengenai larangan shalat dalam 

keadaan mabuk, junub, dan berhadas kecil, dan diperbolehkannya 

tayamum dalam keadaan sakit, dalam perjalanan, mendatangi 

jamban, dan menyentuh wanita. Sedangkan yang kedua adalah Surat 

Al-Maidah ayat 6 yang secara umum menerangkan hal yang sama 

dan ada imbuhan tata cara berwudu. Kedua ayat tersebut adalah ayat 

primer yang akan digunakan dalam pisau analisis penulis. Berikut 

adalah redaksi dari kedua ayat tersebut: 

Surat Al-Nisa’ ayat 43: 

وإْ مَا تقَحولحونَ وَلََ جح  ٰ تعَۡلمَح رَىٰ حَتََّّ كَ َّٰ ۡ سح لوَٰةَ وَٱَنتُح لصَّ
 
ينَ ءَإمَنحوإْ لََ تقَۡرَبحوإْ ٱ ِ لََّّ

 
َا ٱ َٰٓأيَُُّّ نحبًا يَ َّٰ

نكُح   َٰٓ ٱَوۡ علَََٰ سَفَرٍ ٱَوۡ جَآَٰءَ ٱَحَدٞ م ِ رۡضَٰ ن كحنتُح مَّ
ِ
ٰ تغَۡتسَِلحوإِْۚ وَإ لََّ عاَبِريِ سَبِيلٍ حَتََّّ

ِ
إ
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وإْ   مۡسَحح
 
فأَ بٗا  طَي ِ صَعِيدٗإ  وإْ  مح فتََيَمَّ مَآَٰءٗ  وإْ  دح تََِ فلَََۡ  لن ِسَآَٰءَ 

 
ٱ ح  تُح مَس ۡ لَ َّٰ ٱَوۡ  لغَۡآَٰئِطِ 

 
ٱ نَ  م ِ

إ غفَحورًإ  َ كَانَ عَفحوًّ للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ِۗ إ ۡ ۡ وَٱَيدِۡيكُح وهِكُح جح  ١١٦بِوح

Surat Al-Maidah ayat 6: 

لمَۡرَإفِقِ 
 
ٱ لََ 

ِ
إ  ۡ وَٱَيدِۡيكَُح  ۡ وهَكُح جح غۡسِلحوإْ وح

 
فأَ لوَٰةِ  لصَّ

 
ٱ لََ 

ِ
إ  ۡ قحمۡتُح ذَإ 

ِ
إ ءَإمَنحوٓإْ  ينَ  ِ لََّّ

 
ٱ َا  َٰٓأيَُُّّ   يَ َّٰ

  َٰٓ رۡضَٰ ن كحنتُح مَّ
ِ
وإِْۚ وَإ هَّرح طَّ

 
نحبٗا فأَ ۡ جح ن كحنتُح

ِ
لكَۡعۡبَيۡنِِۚ وَإ

 
لََ ٱ

ِ
ۡ إ لكَُح ۡ وَٱَرۡجح وسِكُح ءح وإْ بِرح مۡسَحح

 
وَٱ

مَآَٰءٗ    ٱَوۡ  وإْ  دح تََِ فلَََۡ  لن ِسَآَٰءَ 
 
ٱ ح  تُح مَس ۡ لَ َّٰ ٱَوۡ  لغَۡآَٰئِطِ 

 
ٱ نَ  م ِ نكُح  م ِ ٱَحَدٞ  جَآَٰءَ  ٱَوۡ  سَفَرٍ  علَََٰ 

ح لِيَجۡعَلَ علَيَۡكُح   للََّّ
 
ِۚ مَا يحريِدح ٱ نهۡح ۡ وَٱَيدِۡيكُح م ِ وهِكُح جح وإْ بِوح مۡسَحح

 
بٗا فأَ وإْ صَعِيدٗإ طَي ِ مح فتََيَمَّ

كِ  نۡ حَرَجٖ وَلَ َّٰ ونَ م ِ ۡ تشَۡكحرح ۡ لعََلَّكُح ۥ علَيَۡكُح تَُِّ نِعۡمَتهَح ۡ وَلِيح طَه رَِكُح ن يحريِدح لِيح
١١7  

2. Penafsiran Surat Al-Nisa’ ayat 43 

Dalam menafsirkan ayat ini, terlihat penafsiran al-Jaila>ni< tidak 

jauh berbeda dengan mayoritas ulama termasuk al-Gaza>li<. Hal ini 

terlihat ia menjelaskan bahwa turunnya ayat ini disebabkan karena 

orang-orang mukmin pada waktu itu meminum khamr sebelum 

 
116 Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 

ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 

terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau 

sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah 

menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah 

kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun” 
117 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 

dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 

mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 

buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 

maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 

tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 

hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 

kamu bersyukur. 



T{aha<rah dan Tafsir Isya<ri | 85 

mereka shalat. Pada saat itu khamr belum diharamkan. Sehingga 

ketika shalat mereka lalai dalam rukun-rukun shalat. Kemudian 

turun ayat ini yang melarang orang mukmin melakukan shalat dalam 

keadaan mabuk sehingga sadar dengan apa yang diucapkan dalam 

shalat. Lafaz shalat (الصلاة) dalam ayat ini ditakwilkan dengan 

ungkapan menghadap zat Tuhan dengan segala anggota badan 

disertai dengan rendah diri dan khusyu’, mengakui sebagai hamba 

yang hina, merasakan lemah dan kekurangan. Oleh karena itu, dalam 

melakukan shalat harus menghilangkan rasa kesusahan dan fikiran 

dari sifat-sifat tercela.118 Penafsiran al-Jaila>ni< tidak begitu detail 

dalam menafsirkan ayat. Namun yang menjadi perbedaan dengan 

kebanyakan penafsir adalah dalam menafsirkan lafaz shalat (الصلاة). 

Kebanyakan mufasir menafsirkan dengan shalat sebagaimana 

zahirnya. 

Seperti al-Baid}a>wi (691 H) menurutnya “janganlah mendirikan 

shalat dalam keadaan hilang akal yang disebabkan mabuk atau tidur, 

hingga sadar dan mengetahui apa yang diucapkan dalam shalat. Al-

Baid}a>wi menjelaskan asba>b alnuzu>l (sebab turunnya) ayat ini 

dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Auf 

sudah menjadi menjadi kebiasaan para sahabat sebelum 

diharamkannya munum khamr/ arak, mereka makan-makan dan 

minum-minum bersama. Ketika masuk waktu shalat maghrib salah 

satu dari mereka menjadi imam shalat dan membaca (أعبد ما تعبدون), 

kemudian turunlah ayat ini. Dan jangan pula shalat dalam keadaan 

junub, kecuali hanya lewat saja. al-Baid}awi mengutip pendapatnya 

Imam Syafi’i yang membolehkan bagi orang junub hanya sekedar 

 
118 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 363. 
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lewat di depan masjid. Berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang 

mensyaratkan adanya air di dalam masjid atau adanya jalan di depan 

masjid. (تغتسلوا  memberikan batasan bagi orang yang sedang (حتي 

junnub diperbolehkan shalat sampai ia telah mandi.119 

Adapun penafsiran menurut Ibnu Kat{i>r (774 H) sebab turunnya 

ayat tersebut didukung oleh beberapa hadis yang mempunyai makna 

yang sama walaupun dalam redaksi yang berbeda. Di antaranya 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Auf 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam penafsiran al-Baid}awi. 

Ayat tersebut melarang mendirikan shalat dalam keadaan mabuk dan 

tidak sadarkan diri apa yang diucapkan. Ayat tersebut juga melarang 

masuk masjid bagi orang yang sedang junub kecuali hanya lewat 

jalan yang berada di masjid, sebagaiman dikutip dari pendapatnya 

Ibnu Abbas. Hingga orang yang junub tersebut mandi janabah. Ayat 

ini dijadikan dalil oleh Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi’i 

tentang keharaman berdiam diri di dalam masjid hingga ia mandi. 

Berbeda dengan Imam Ahmad yang membolehkan cukup dengan 

berwudu saja. Selanjutnya Ibnu Kastir menjelaskan maksud ayat 

dengan bolehnya tayamum ketika seseorang dalam keadaan sakit. 

Menurutnya sakit yang diperbolehkan tayamum adalah jika terkena 

air akan menimbulkan sakit yang lebih parah lagi atau dapat 

memperlama proses penyembuhan ketika terkena sakit. Sebagian 

ulama ada yang berpendapat semua jenis penyakit dengan mutlak, 

tanpa mempertimbangkan dampak jika terkena air.120 

 
119 al-Baid}awi, tafsir al-Baid}awi Jil. II, 89-90. 
120 Ibnu Kastir, Tafsir Ibnu Kat}ir, Jil I, 308-321. 
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Sedangkan menurut al-Gaza>li< lafaz (سكارى) dimaknai dengan 

banyaknya kesusahan dan cinta dunia. Ia juga mengutip pendapatnya 

wahab bin munabbih salah seorang tabiin yang meninggal pada 

tahun 110 H dengan mengartikan “mabuk dunia”. Ia 

menghubungkan dengan ayat setelahnya yang berbunyi (  حتى تعلموا ما

 dengan argumen bahwa banyak orang yang shalat dan tidak (تقولون

minum khamr, namun ia tidak mengerti apa yang diucapkan ketika 

shalat (lalai).121 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa al-

Jaila>ni< dalam menafsirkan Surat Al-Nisa’ ayat 43 secara global, 

tidak terperinci, dan tidak mengutip riwayat hadis dalam 

menjelaskan sebab turunnya ayat. Penggunaan analisis dari pendapat 

para mazhab juga tidak terlihat dalam tafsir al-Jaila>ni<. Analisis 

bahasa dan kaedah fiqih juga tidak digunakan oleh al-Jaila>ni< berbeda 

dengan penafsiran yang dilakukan oleh al-baid}awi dan Ibnu Kat{i>r 

yang menafsirkan dengan sangat detail, tidak hanya dari segi 

riwayatnya saja, namun dijelaskan dari sudut perspektif fiqih, 

pendapat para ulama mazhab, dan penjelasan ayat yang masih 

bersifat umum. Namun secara global, inti dari ayat tersebut adalah 

sama dengan apa yang telah ditafsirkan oleh al-Jaila>ni<. bahkan 

secara teknis, al-Jaila>ni< sudah memulai menafsirkan ayat dengan 

melihat dimensi batinnya. Misalnya dalam menafsirkan shalat 

 dengan ungkapan menghadap zat Tuhan dengan segala (الصلاة)

anggota badan disertai dengan rendah diri dan khusyu’, mengakui 

sebagai hamba yang hina, merasakan lemah dan kekurangan. Oleh 

 
121 Muhammad Raihan, Tafsi>r al-Ima>m Al-Gaza<li>, (Mesir: Dar al-Salam, 

2010), 121. 
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karena itu, dalam melakukan shalat harus menghilangkan rasa 

kesusahan dan fikiran dari sifat-sifat tercela. Shalat menurut al-

Jaila>ni< tidak hanya sekedar gerakan jasmaniyah saja, melainkan 

mencakup sikap batin yang berada dalam hati. Shalat yang 

memperhatikan zahirnya seperti syarat dan rukun, disebut dengan 

istilah s{ala>t al-syari’at sedangkan yang mencakup amaliyah batin 

disebut dengan istilah s}ala>t t}ari>qah.122 Sehingga nuansa sufistik 

sudah terlihat dari penafsiran al-Jaila>ni< tersebut. Sedangkan al-

Gaza>li< lebih simpel lagi dalam menafsirkan ayat. Namun baik al-

Jailai dan al-Gaza>li< mempunyai satu kesamaan yaitu mereka berdua 

sudah mulai menyingkap makna batin dari ayat, sehingga ayat 

tersebut mempunyai nasehat yang harus dilakukan oleh umat Islam. 

Kemudian lafaz ( جنبا) dimaknai dengan keadaan junub. Karena 

keluarnya air mani pada seseorang menunjukkan ada kekuatan 

syahwat yang besar yang mana syahwat tersebut identik dengan 

syahwat hewan dan jauh dari derajat iman dan tauhid. Demikian 

analisis al-Jaila>ni> dalam menyingkap makna junub dari perspektif 

ruhaniah seseorang. Dalam keadaan junub jiwa seseorang jauh dari 

suci, sehingga ia dilarang untuk mendekati masjid/ shalat sampai ia 

mensucikan diri dengan mandi. Kemudian pada ayat selanjutnya, al-

Jaila>ni< sependapat dengan mayoritas mufasir dalam menafsirkan 

ayat, yaitu diperbolehkan tayamum dalam tiga keadaan, pertama, 

Orang yang sedang sakit, karena khawatir jika terkena air dapat 

memperparah keadaan. Kedua, Orang yang sedang dalam perjalanan 

dan tidak menemukan air untuk bersuci. Ketiga, Orang yang 

menyentuh wanita atau menjima’. 

 
122 Al-Jaila>ni<, Sirr al-Asra>r, 104. 
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Tata cara tayamum yaitu dengan menyapu muka dan kedua 

tangan. Dalam masalah ini, al-Jaila>ni< tidak memperpanjang 

pembahasan sebagaimana mayoritas mufassir yang banyak 

menjelaskan khilafiah dalam tata cara tayamum. Ia juga tidak 

menyandarkan penafsirannya dengan riwayat-riwayat hadis.123 

Berbeda dengan mufasir lain seperti Al-Baid}awi.124 

Adapun al-Gaza>li< menafsirkan ayat (...الخ جنبا   dengan (ولا 

larangan bagi orang junub, bagi orang yang menyentuh atau 

menjima wanita, ia berpegangan pada pendapat Imam al-Syafi’i. 

Namun ketika orang tersebut tidak menemukan air, maka 

diperbolehkan tayamum. 

Mencermati tafsir Surat Al-Nisa’ ayat 43 yang dilakukan oleh 

al-Jaila>ni< dan al-Gaza>li< penulis mendapatkan kesimpulan bahwa al-

Jaila>ni< dalam menafsirkan al-Qur’an tidak serta merta menggunakan 

metode irfa>ni atau dengan dimensi batiniyah saja, melainkan tetap 

 
123 Al-Jaila>ni<, Tafsir al-Jaila>ni<, 363-364 
124 Al-Baid}awi dalam menafsirkan kelanjutan ayat tersebut yang agak detail 

dari al-Jaila>ni<. Ia juga berpendapat bahwa ayat tersebut berisikan larangan shalat 

dalam keadaan junub, kecuali hanya lewat saja. al-Baid}awi mengutip pendapatnya 

Imam Syafi’i yang membolehkan bagi orang junub hanya sekedar lewat di depan 

masjid. Berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang mensyaratkan adanya air di 

dalam masjid atau adanya jalan di depan masjid. (حتي تغتسلوا) memberikan batasan 

bagi orang yang sedang junnub diperbolehkan shalat sampai ia telah mandi. 

Apabila seseorang dalam keadaan sakit sehingga ia khawatir untuk menggunakan 

air, atau dalam perjalanan untuk bepergian, atau selesai kembali dari jamban, atau 

menyentuh wanita (Imam Syafi’i menjadikan dalil batalnya wudu), ada pula ulama 

yang memahaminya melakukan jima’, kemudian tidak menemukan air untuk 

bersuci maka bertayamumlah menggunakan tanah yang suci. Adapun anggota 

tayamum yang wajib disapu adalah wajah dan tangan, sebagaimana dalam firman-

Nya (وايديكم بوجوهكم   Ada perbedaan pandangan antar ulama mengenai .(فامسحوا 

menyapu tangan. Menurut al-Baid}awi batasnya menyapu tangan dalam tayamum 

adalah diqiaskan sebagaimana membasuh tangan dalam wudu, yaitu sampai ke 

siku-siku. (al-Baid}awi, tafsir al-Baid}awi Jil. II, 89-90.) 
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mempertahankan dimensi lahiriyah. Dimensi lahiriyah ayat terlihat 

ketika menafsirkan ayat tersebut, al-Jaila>ni< tidak jauh berbeda 

dengan mayoritas mufasir lain, yakni kewajiban bersuci ketika 

hendak melaksanakan sholat, kewajiban mandi bagi orang yang 

junub dan perihal tayamum. Sehingga ayat tersebut dapat 

disimpulkan secara garis besar berbicara tentang masalah wudu, 

mandi junub, dan tayamum. Sedangkan al-Gaza>li< juga tidak jauh 

berbeda dengan al-Jaila>ni< yang masih dominan menafsirkan ayat 

dari dimensi zahir, walaupun tidak dipungkiri ada nuansa batin 

dalam penafsirannya. Secara komprehensif penafsiran keduanya 

tidak jauh dengan mufasir lain.125 Hal yang berbeda dengan al-

Jaila>ni< adalah menyebutkan pendapat Imam Mazhab seperti Imam 

Syafi’i, Abu Hanifah dan sebagainya. Namun mereka tidak 

menjelaskan secara detail bagaimana cara bertayamum, syarat-

 
125 Hamka menafsirkan junub dalam ayat ini dengan keadaan sesudah 

beretubuh atau keluar mani sebab yang lain misalnya mimpi. Ketika sesorang 

berjunub maka lelah dan letih segala persendian di urat dan saraf, karena mani itu 

adalah sari dari seluruh badan. Ketika seseorang berjunub maka ia tidak dalam 

keadaan suci dan bersih, ia harus mandi dahulu sebelum melakukan shalat, sebab 

wudu saja tidak cukup. Namun ketika seseorang sedang sakit, atau dalam keadaan 

di perjalanan, atau datang dari jamban, dan menyentuh perempuan kemudian tidak 

menemukan air boleh bertayamum dengan menggunakan tanah. (Hamka, Tafsir 

al-Azhar, 149). 

M Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah, Ia menjelaskan Surat Al-Nisa’ 

ayat 43 sebagai larangan melaksanakan shalat dalam keadaan mabuk, larangan 

mendekati masjid dalam keadaan junub, sehingga mengerti dan mengetahui apa 

yang mereka baca. Kemudian ia menjelaskan maksud mandi adalah menyiram 

seluruh badan dengan air atau mencelupkannya ke dalam air. Kemudian bagi 

orang yang sakit, dalam bepergian, keluar dari jamban, dan menyentuh 

perempuan, namun tidak menemukan air untuk mandi dan berwudu maka 

dibolehkan tayamum. (M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jil. II, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 452-453). 
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syarat tayamum, dan hal yang membatalkan tayamum sebagaimana 

dijelaskan oleh mufasir lain. 

Hal yang tidak mengherankan bahwa ajaran tarekat al-Jaila>ni< 

selalu mengedepankan syari’at terlebih dahulu. Walaupun ajaran 

tarekatnya banyak mengadopsi dari dimensi kebatinan/ ruhaniyah, 

namun al-Jaila>ni< tetap mengedepankan ajaran syari’at (al-Kitab dan 

al-Sunnah) terlebih dahulu. Sebagaimana nasehat-nasehat al-Jaila>ni< 

terhadap para pengikutnya agar selalu berpegang teguh pada al-

Qur’an dan sunnah. Kedua, penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jaila>ni< 

dinilai bersih dari pemikiran dan filsafat yang dominan pada 

masanya sebagai hasil dari penerjemahan ilmu pengetahuan Yunani 

dan pengaruhnya terhadap akal dan pemahaman. 

Banyak di antara para sufi pada waktu itu yang terpengaruh dari 

jaring-jaringnya sehingga mereka membuat istilah yang aneh seperti 

hoyle, aradh dan jauhar. 126 Sama halnya dengan al-Gaza>li< yang 

selalu mengedepankan syari’at dan tidak mengesampingkan tarekat 

dan hakekat. Bahkan al-Gaza>li< adalah sufi pertama dalam 

mengharmoniskan ketiga konsep tersebut yang mana sebelumnya 

telah berkembang konsep sufi yang tidak mengindahkan syari’at 

sebagaimana ia menentang ajaran h{ulu>l dan wih}datu wuju>d. 

3. Penafsiran Surat Al-Maidah ayat 6 

Sebelum menafsirkan Surat al-Maidah ayat 6, terlebih dahulu a-

Jailani menyebutkan muna>sabah dengan ayat sebelumnya. Ia 

menyatakan bahwa dalam ayat ini akan dijelaskan jalan / metode 

untuk kembali kepada Tuhan (hubungan vertikal). Setelah dijelaskan 

 
126 Ismail Nawawi, Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah; Sebuah 

Tinjauan Ilmiyah dan Amaliyah, (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), 33. 
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pada ayat-ayat sebelumnya yang mengatur tentang perihal 

kehidupan manusia yang meliputi makanan yang halal dan haram, 

pernikahan, dan bagaimana hidup bermasyarakat dengan baik 

(hubungan horizontal). 

Lafaz (يا ايها الذين امنوا) orang yang beriman pada ayat ini diartikan 

dengan orang yang meng-esakan Tuhan dan mensucikan Tuhan dari 

sifat lemah. Lafaz tersebut biasa ditafsirkan oleh para penafsir 

konservatif dengan makna orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan rasul-Nya. Namun al-Jaila>ni< menggunakan makna yang berbeda 

dengan mufasir lain. Dari sinilah yang membedakan antara tafsir 

ulama sufi dan tafsir lain. Mereka (ulama sufi) mencoba menyingkap 

makna yang dibalik ayat al-Qur’an.127 

Dalam tafsir al-Jaila>ni< lafaz (الصلاة الي  فمتم   ditakwilkan (اذا 

dengan “apabila kamu ingin keluar dari sifat mampu, dan 

menyerahkan segalanya kepada Sifat Keesaan Tuhan, dan cinta 

kepada-Nya”. Pada tafsir-tafsir klasik hingga modern, lafaz (al-

s}ala>h) pada umumnya, para mufasir menafsirkan dengan makna 

“shalat” atau hendak mendirikan shalat. Al-Jaila>ni< menakwilkan 

ayat tersebut dengan makna esensi dari shalat tersebut, yakni 

melepaskan sifat hamba menuju Keesaan Tuhan disertai dengan rasa 

rindu yang mendalam sehingga dapat mendekatkan seorang hamba 

kepada Tuhan-Nya. Dengan kedekatan seorang hamba dengan 

Tuhannya, maka ia akan dengan mudah muna>jah atau bebisik 

kepada-Nya. Oleh karenanya, dalam tarekat - seorang sa>lik (seorang 

 
127 Kutipan redaksi penafsiran  

 )يا إيُّا إلَّين إمنوإ( بوحدة ذإت إلحق و تنَهه عن وصمة إلكثرة  

Hai orang-orang yang beriman dengan Keesaan zat Yang haq dan menyucikan hati 

dari kotoran 
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yang merambah jalan kesucian) yang hendak menghadap zikir, maka 

diwajibkan bersih dan suci secara lahiriyah terlebih dahulu. Hal ini 

termasuk salah satu adab yang harus dikerjakan oleh sa>lik.128 

Ayat setelah itu yakni (fagsilu> wuju>hakum) yang mana 

umumnya ditafsirkan dengan: membasuh muka” dalam wudu, di sini 

al-Jaila>ni< memberikan makna yang berbeda, yaitu “maka basuhlah 

dengan air cinta (ma>’ al-mah}abbah), rindu (syauq), pemikat Tuhan 

(jaz}b al-Ilahi)”. Ia mencoba menyingkap makna zahir membasuh 

muka diartikan menjadi cinta (mah}abbah ) dan rindu (syauq).129 

Wajah adalah termasuk anggota badan yang mulia. Seorang sa>lik 

yang hendak berzikir harus menghadapkan wajahnya ke kiblat 

seraya menundukkan kepalanya. Dalam praktik zikir tujuh latifah, 

wajah termasuk dalam katagori lat}i>fat al-nafs yaitu letaknya sifat-

sifat nafsu amarah yang banyak memerintahkan kepada keburukan, 

angan-angan panjang dan khayalan. Dengan berzikir yang 

dipusatkan ke lat}i>fat al-nafs yaitu di bagian wajah (tepatnya di antara 

dua kening) maka diharapkan sa>lik akan mempunyai pikiran yang 

tenang, tentram. Sehingga sifat-sifat yang keluar dari nafsu ammarah 

diganti dengan sifat cinta dan rindu kepada Allah Swt. Untuk menuju 

konsep hakekat maka seorang sa>lik salah satunya adalah melepaskan 

dari sifat-sifat tercela, nafsu dan kotoran hati. Sifat-sifat tercela 

tersebut terdiri dari akhlak yang bersifat hewan / al-akhla>q al-

z}ami>mah al-bahi>miyah seperti makan, minum, marah, rakus dan lain 

sebagainya. Seorang sa>lik harus membersihkan dari sifat-sifat 

tersebut disamping juga membersihakan sifat syait{a>niyah sombong, 

 
128 Liahat: Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
129 Liahat: Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
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ujub, hasud dan sebagainya.130 Ketika sa>lik sudah terlepas dari 

semua sifat-sifat tercela tersebut, maka hatinya menjadi lebih bersih 

dan jernih yang kemudian ia melanjutkannya dengan mengisi hati 

tersebut agar selalu menjalankan perintah-perintah Allah Swt. 

Langkah tersebut termasuk langkah awal agar sa>lik bisa mencapai 

derajat yang paling tinggi yaitu hakekat.131  

 “Membasuh tangan hingga siku-siku kemudian membasuh 

muka dan kedua tangan” ini adalah makna yang biasa digunakan 

dalam menafsirkan ayat (وايديكم وجوهكم   >oleh al-Jaila>ni ,(فاغسلوا 

ditakwilkannya ayat tersebut menjadi “Kemudian bersihkanlah 

tangan kamu dari kotoran-kotoran dunia. Sehingga kamu dapat 

mencapai kesucian yang sempurna.132 Di dalam adab seorang sa>lik 

tarekat sufi, sebelum ia menghadap kepada Tuhannya, diharuskan 

terlebih dahulu menghilangkan kemegahan dunia, materialistis, 

riya’, sombong dan sebagainya. Oleh karena itu, tangan yang 

dijadikan simbol sebagai anggota badan yang sangat aktif dalam 

memperoleh kemegahan dunia harus dikontrol dan dibersihkan 

sehingga sa>lik dapat merambah ke jalan Tuhan. Tidaklah mungkin 

jalan menuju Tuhan dapat diperoleh tanpa membersihkan hati dari 

kemegahan duniawi. Langkah tersebut adalah bukan satu-satunya 

langkah untuk mencapai derajat hakekat. Masih banyak langkah 

yang lain yang diperlukan untuk mencapai derajat tersebut. Namun, 

 
130 Lihat: Al-Jaila>ni<, Sirr al-Asra>r, 69. 
131 Al- Jailani mengklasifikasikan terminologi ilmu menjadi empat, yaitu 

ilmu zahir/ Syari’at, ilmu batin/ T{a>riqah / tarekat, ilmu ma’rifat, dan hakekat. 

Semua ilmu tersebut menurut al-Jaila>ni< harus dilalui oleh seorang muslim. (Al-

Jaila>ni<, Sirr al-Asra>r, 62). 
132 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
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langkah tersebut adalah hal yang paling mendasar yang harus 

ditempuh oleh sa>lik. 

Setelah kamu membersihkan muka dan tangan, maka 

hancurkanlah sifat ego kamu dan keinginan nafsu kamu. Kepala 

ditafsirkan sebagai sifat keegoisan seorang hamba. Wajah dan 

kepala berada dalam satu bagian. Setelah sa>lik membersihkan wajah 

yang diisyaratkan dengan membersihkan diri dari kemegahan dunia, 

dalam membasuh kepala disimbolkan dengan membersihkan dari 

sifat keegoisan diri sendiri dengan mengikuti hawa nafsu yang 

terletak pada lat}i>fat al-nafs.  

Kemudian makna “kaki” dalam ayat )ارجلكم( arjulakum 

dimaknai dengan sulu>k atau mengosongkan diri dari sifat-sifat yang 

tercela dan mengisinya dengan sifat yang terpuji. Sementara lafaz 

الكعبين(  ila al-ka’bain yang mana umumnya dimaknai dengan )الي 

“sampai dua mata kaki”, dalam tafsir al-Jaila>ni< ditafsirkan dengan 

“sampai habis dan terputusnya perjalanan seorang hamba sehingga 

ia dalam keadaan fana>’. Zikir yang dilakukan secara terus menerus 

(langgeng) yang disertai dengan penyucian hati dan jiwa adalah hal 

yang dianjurkan dalam tarekat qadiriyah maupun tarekat yang lain. 

Hal demikian merupakan salah satu cara yang akan membawa 

seorang sa>lik ke maqam fana>’ yang menjadi esensi dari pada para 

praktisi tarekat. Jika seorang sa>lik sudah masuk ke maqam fana>’, 

berarti ia sudah melepaskan sifat-sifat manusia. Sehingga ruh 

sucinya dapat mengetahui (ma’rifah) zat Allah Swt. Dalam maqa>m/ 

tingkatan ini, sa>lik juga dapat menhetahui Nabi Muhammad Saw.133 

 
133 Lihat: Al-Jaila>ni<, Sirr al-Asra>r, 64. 
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Lafaz junuban yang umum dimaknai dengan junub, yaitu 

keadaan seseorang yang mempunyai hadas besar. Hadas besar yang 

mewajibkan seseorang mandi terlebih dahulu sebelum melakukan 

ibadah seperti shalat, tawaf, membaca al-Qur’an dan sebagainya. 

Junub dalam pandangan fikih terjadi pada laki-laki maupun 

perempuan. Bagi laki-laki dan perempuan yang melakukan 

hubungan seksual (jima>’) , haid dan nifas dialami khusus 

perempuan. Pandangan ini berbeda jika dilihat dalam kaca mata 

tasawuf, terbukti dalam tafsir al-Jaila>ni< lafaz junuban dimakanai 

sebagai suatu kotoran hati yang bersemayam dalam hati manusia. 

Baik junuban dalam perspektif fikih maupun tasawuf, kedua-duanya 

harus dibersihkan dan disucikan. Namun cara penyuciannya 

berbeda-beda. Dalam perspektif fikih, penyucian atas orang yang 

sedang junub adalah ditegaskan dalam ayat setelahnya  )فاطهروا( 

fat}t}aharu> “maka bersucilah”. Cara bersuci dalam ayat ini ditafsirkan 

oleh mayoritas ulama dengan “mandi junub”, yaitu meratakan air ke 

seluruh anggota badan dengan disertai niat tertentu. Sedangkan cara 

mensucikan seseorang yang sedang junub menurut al-Jaila>ni< 

(perspektif sufi) adalah dengan berupaya keras dalam riya>d}ah 

(latihan batin yang dilakukan oleh ahli tasawuf). Latihan ini bisa 

berupa puasa dan meninggalkan kesenangan duniawi. Dalam tafsir 

al-Jaila>ni< dijelaskan bahwa latihan yang dimaksud adalah memutus 

ketergantungan-ketergantungan kepada selain Allah Swt dan 

meninggalkan kesenangan-kesenangan duniawi juga sifat-sifat 

tercela manusia. Junub adalah hadas besar yang harus dibersihkan 

dengan cara menyiramkan air ke seluruh badan.134 Oleh karena itu, 

 
134 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 430. 
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dalam tarekat ada zikir yang dipusatkan ke seluruh tubuh atau 

dinamakan dengan lati>fatul qala>biyah. Praktik zikir yang terpusat 

pada latifah ini dalam tarekat tidak hanya dilakukan secara temporal 

saja, melainkan harus dilakukan dengan langgeng, terutama 

dilakukan setelah shalat yang bertujuan agar sifat-sifat kelalaian 

diganti dengan ilmu dan amal.  

Lafaz )مرضى(     mard}a> yang biasa ditafsirkan dengan sakit berat 

yang menyebabkan seseorang tidak dapat menggunakan air, dalam 

tafsir al-Jaila>ni< ditakwilkan dengan orang yang terkena sakit sebab 

racun egonya / imka>n dan menjadikan kamu terbui, atau dalam 

perjalanan menuju Tuhan sendiri. Kemudian )سفر علي   <au ‘ala )او 

safarin (atau dalam perjalanan) tidak dimaknai dengan perjalanan 

zahir layaknya orang yang bepergian, namun al-Jaila>ni< melihatnya 

dari dimensi batin (esoteris) yaitu dimaknai dengan perjalanan 

seorang hamba menuju Tuhan-Nya yang mempunyai sifat h}aqq. 

Al-ghait}   )الغائط) banyak mufasir yan menafsirkan dengan kakus. 

Namun Al-ghait} dalam tafsir al-Jaila>ni< dimaknai dengan kotoran-

kotoran dunia yang meliputi cinta kedudukan, harta, dan 

kepemimpinan. 135 

Lafaz )النساء لامستم   au la>mastum al-nisa’ dalam perspektif )او 

fikih mengandung dua makna. Pertama melihat zahirnya ayat yaitu 

menyentuh perempuan. Kedua dimaknai dengan hubungan 

seksualitas (jima>’). Dalam tafsir al-Jaila>ni< dimaknai dengan dibuat 

keji oleh perempuan. Al-Jaila>ni< berargumen bahwa perempuan 

adalah alat atau tali setan yang paling kuat dalam menggoda manusia 

 
135 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 431. 
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yang bisa memalingkan laki-laki dari jalan kebenaran dan 

keselamatan.136 

Falam tajidu> ma>’an )فلم تجدوا( dalam lanjutan ayat 6 pada surat 

al-Maidah diartikan “tidak menemukan air”. Ayat tersebut berkaitan 

dengan apa yang sudah dijelaskan sebelumnya. Artinya, jika dalam 

keadaan junub, sakit, atau dalam bepergian hendak bersuci dan 

kemudian tidak ditemukan air. Demikian penafsiran mayoritas 

ulama. Jika dibandingkan dengan penafsiran al-Jaila>ni<, falam tajidu> 

ma>’an ditakwilkan dengan “tidak menemukan di dalam hati 

rindu/cinta (syauq), (mah}abbah) kepada Allah yang mempunyai sifat 

h}aqq karena suatu kotoran yang ada di dalam hati dan 

ketergantungan kepada selain Allah Swt yang menghalangi dari 

fana>”.137 

 “Maka bertayamumlah menggunakan tanah yang baik 

(bersih)”. Oleh al-Jaila>ni< “tayamum” dimaknai dengan “menghadap 

dan menuju”, dan )طيبا  s}a’idan t}ayyiban dimaknai dengan )صعيدا 

mursyid yang sempurna, menyempurnakan dan bersih dari segala 

kotoran, sifat-sifat tercela, dan dosa. 

Dari penjelasan ayat مرضى كنتم  طيبا sampai وان   penulis صعيدا 

menganalisis bahwa seorang sa>lik yang mempunyai penyakit hati 

yaitu adanya sifat ke-egoisan. atau, sa>lik yang tertipu oleh gemerlap 

dunia, jabatan, dan harta, atau mempunyai hawa nafsu yang kuat 

(syahwat). Jika dalam keadaan-keadaan tersebut sa>lik tidak 

menemukan rasa cinta kepada Allah Swt maka ia dianjurkan untuk 

 
136 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 431. 
137 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 431. 
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menemui sang mursyid138 (seseorang yang menunjukkan manusia ke 

jalan hidayah Allah). Hal ini adalah upaya yang paling fundamental 

dalam wilayah tarekat. Seseorang yang ingin merambah ke jalan 

Allah Swt harus dilakukan dengan tuntunan seorang mursyid yang 

sempurna. Agar ia selalu dalam bimbingan mursyid dalam rangka 

merambah ke jalan Tuhan yang Haq. Dalam praktik tarekat, mencari 

mursyid yang sempurna adalah wajib bagi sa>lik yang ingin 

menggapai ke maqam ma’rifah. Al-Jaila>ni< menyebutnya sebagai 

talqi>n atau tuntunan dari seorang syaikh kepada muridnya (sa>lik) 

yang ingin menggapai derajat hakekat. Al-Jaila>ni< mendasarkan 

ajarannya tersebut kepada riwayat Ali bin Abi Talib yang dibimbing 

langsung oleh Nabi untuk mengucapkan kalimat t}ayyibah (  اله الا لا 

 .yang mana Nabi sendiri dibimbing langsung oleh malaikat jibril (الله

Kemudian Ali membimbing para sahabat dan para sahabat 

mengajarkannya ke murid-murid mereka sampai sekarang.139 

Sehingga tarekat qadiriyah ini terbentuk secara organisir dari 

peristiwa tersebut. 

Lafaz )بوجوهكم  famsah}u> bi wuju>hikum wa aidi>kum )فامسحوا 

diartikan dan ditafsirkan dengan “mengusap wajah dan tangan”. 

Dalam tayamum anggota badan yang diusap dengan debu atau tanah 

 
138 Dalam dunia sufi, seorang mursyid dengan syarat-syarat tertentu seperti 

pengangkatan diangkat oleh mursyid sebelumnya, melalui wasiat mursyid 

sebelumnya, dan diangkat oleh mursyid tarekat di daerah yang belum ada 

mursyidnya. Adapun syarat-syarat seseorang yang patut diangkat menjadi mursyid 

tarekat di antaranya adalah seseorang yang alim dalam bidang fiqih dan aqidah, 

seseorang yang ma’rifat, sempurna hati dan adabnya, bersih dari penyakit hati dan 

mengetahui bagaimana cara menjaganya, mempunyai sifat kasih sayang terhadap 

semua orang Islam, dan lain sebagainya. Sumber: Ismail, Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah 78-79. 
139 Lihat: Al-Jaila>ni<, Sirr al-Asra>r, 68. 
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adalah bagian wajah dan tangan saja. Hal yang diperselisihkan 

adalah batasan megusap tangan apakah sampai siku-siku atau tidak. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat sampai siku dengan 

mengkiaskan dengan membasuh tangan dalam wudu. Sebagian 

ulama yang lain hanya mengusap sampai pergelangan tangan dengan 

melihat zahir ayat.140 Namun dalam penafsiran sufi (al-Jaila>ni<), lafaz 

famsah}u> bi wuju>hikum wa aidi>kum ditakwilkan dengan menghapus 

sifat nafsu yang batil dan sifat-sifat tercela. Kemudian lafaz  )منه( 

minhu dengan dhomir yang kembali kepada tanah/ debu, dimaknai 

dengan mursyid yang memberikan petunjuk untuk keselamatan 

menuju jalan Tuhan.141 Mursyid yang menuntun sa>lik sehingga 

menjadi hamba yang hati dan jiwanya bersih dari nafsu dan sifat-

sifat tercela yang menjadi dasar utama untuk dapat menggapai 

ma’rifah kepada Allah Swt dan selamat menuju jalan-Nya. 

 
140 Menurut Quraish Shihab ayat ini menunjukkan bahwa dalam bertayamum 

hanya wajah dan tangan yang harus diusap dengan tanah, apapun sebab tayamum 

dan tujuannya, baik digunakan sebagai ganti wudu atau mandi. Yang 

diperselisihkan antar ulama adalah dalam hal cakupan mengusap tangan. Di antara 

mereka ada yang berpendapat mengusap tangan sampai siku, ada juga yang 

memahaminya sampai pergelangan tangan. M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 

Jil. II, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 454. 

Tayamum merupakan keistimewaan umat Islam. Salah satu hikmahnya adalah 

tayamum disyari’atkan untuk memantapkan keharusan bersuci dalam jiwa umat 

Islam, serta menetapkan shalat dan ketinggian derajatnya dalam hati umat Islam. 

Sehingga mereka tidak diberi kesempatan untuk tidak mengagungkan Allah dalam 

shalat dengan tayamum ketika tidak menemukan air. Namun M Quraish Shihab di 

akhir pembahasan penafsiran ayat ini tidak menemukan jawaban yang memuaskan 

sebab mengguanakan tanah sebagai ganti bersuci dengan air. Menurut gurunya 

Habib Abdul Kadir Bilfaqih hal tersebut untuk mengingantkan manusia bahwa ia 

tercipta dari tanah, semua unsur tanah ada di dalam dirinya, dan pada akhirnya ia 

akan kembali ke tanah. Maka tak heran jika Allah menjadikan tanah sebagai cara 

bersuci. Shihab, Tafsir al-Misbah, 456. 
141 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 431. 
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 “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 

supaya kamu bersyukur”. Lafaz h}araj imaknai dengan kesulitan 

dalam wus}u>l berjalan menuju (Allah). Liyut}ahhirakum dimaknai 

dengan mensucikan dari kotoran-kotoran. “Menyempurnakan 

nikmat-Nya” nikmat di sini dimaknai dengan surga (ma> la> ainun ra 

at wa la> uz|unun sami’at wa la> k}at}ara ‘ala> qalbi basyar).142 

Adapun menurut al-Gaza>li<, ayat tersebut menjelaskan tentang 

kewajiban berwud{u ketika ingin melaksanakan shalat. al-Gaza>li< juga 

menjelaskan bahwa menurut jumhur ulama kewajiban berwud{u bagi 

orang yang berhadas ketika ingin melakukan shalat. Sehingga bagi 

orang yang masih suci yang ingin melaksanakan shalat, maka ia 

tidak diwajibkan lagi berwud{u. Kemudian lafaz (لامستم) al-Gaza>li< 

menafsirkan dengan menyentuh wanita ataupun jima’. Dan ketika 

dalam keadaan tertentu tidak dapat menggunakan air, maka 

diperbolehkan tayamum.143 

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa penafsiran al-Jaila>ni< lebih 

kental dengan nuansa sufistiknya dalam menafsirkan ayat t}aha>rah. 

Latar belakang sufistik beliau sangat mempengaruhi dalam 

penafsirannya. Walaupun dalam Surat Al-Nisa’ ayat 43 masih 

dominan penafsirannya secara zahir, namun dalam Surat Al-Maidah 

ayat 6 hampir keseluruhan ayat ditafsirkan dari perspektif sufistik. 

Sama halnya dengan al-Gaza>li<, ia menafsirkan ayat t}aha>rah juga 

melihat dari dimensi esoteris. Walaupun ia tetap mempertahankan 

penafsiran secara eksoteris. Baik al-Gaza>li< maupun al-Jaila>ni< 

 
142 Al-Jaila>ni<, Tafsi>r al-Jaila>ni<, 431. 
143 Raihan, Tasi>r Imam Al-Gaza<li>, 136-138. 
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keduanya sepakat bahwa t}aha>rah batin lebih penting karena batin 

adalah tempat menghadap kepada Allah Swt. Hal ini sangat berbeda 

jika dibandingkan dengan penafsir lain seperti Ibnu Kat}i>r, Hamka 

dan lainnya yang lebih mengedepanka penafsiran zahir saja. Berikut 

penulis paparkan secara singkat penafsir lain mengenai Surat Al-

Maidah ayat 6. 

Ibnu Kastir pada surat al-Maidah ayat 6 secara ringkas ayat 

tersebut menerangkan perihal tata cara wudu dan tayamum. Pada 

mulanya Nabi Saw berwudu setiap hendak shalat. Baik dalam 

keadaan suci maupun tidak suci. Namun setelah fath} makkah Nabi 

berwudu sekali untuk beberapa shalat. Hal tersebut dikuatkan oleh 

hadis yang diriwayatkan oleh beberapa ahli hadis termasuk Imam 

Muslim. Secara ringkas Ibnu Katsir menjelaskan tata cara berwudu 

dan tayamum bertendensi pada mazhab Syafi’i. Hal ini dapat 

dimaklumi melihat latar belakang beliau yang mengikuti mazhab 

Syafi’i. Walau dalam penafsiran ayat tersebut, Ibnu Katsir sering 

menyebutkan beberapa pendapat di luar mazhab Syafi’i.144 

Begitu juga Hamka (mufasir Nusantara) menjelaskan bahwa 

Surat Al-Maidah ayat 6 secara eksplisit menerangkan wudu. 

Seseorang yang hendak melakukan shalat wajib baginya 

melaksanakan wudu terlebuh dahulu. Adapun tata cara wudu 

menurut ayat ini adalah dengan membasuh muka dan kedua tangan. 

Batasan-batasan muka adalah ke atas sampai tumbuhnya rambut, ke 

 
144 Di sini penulis tidak perlu menjelaskan lagi mengenai penafsiran Ibnu 

Katsir pada surat al-Maidah 6. Karena penafsiran jelas menerangkan perihal wudu. 

Yaitu harus membasuh wajah, tangan, menyapu sebagian kepala, dan membasuh 

kedua kaki. Begitu juga tayamum, yaitu menyapu wajah dengan tanah yang suci 

dan menyapu kedua tangan hingga siku-siku. Lihat: Ibnu Kastir, Tafsir Ibnu Kat}ir, 
Jil II, 31-43. 
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bawah sampai ujung dagu, dan kekiri kanannya sampai ke telinga. 

Kemudian setelah membasuh muka diteruskan dengan membasuh ke 

dua tangan sampai ke siku, dimulai dari tangan kanan. Keudian 

menyapu sebagian kepala dengan air dengan cara seperti yang telah 

dicontohkan oleh Rasul, yaitu membasahi tangan kemudian 

menyapu kepala dari pangkal tumbuhnya rambut sampai ke kuduk. 

Yang terakhir membasuh ke dua kaki sampai ke mata kaki.145 

Dalam ayat “dan jika kamu sedang berjunub, maka bersucilah 

kamu”. Hamka menafsirkan junub dalam ayat ini dengan keadaan 

sesudah beretubuh atau keluar mani sebab yang lain misalnya 

mimpi. Ketika sesorang berjunub maka lelah dan letih segala 

persendian di urat dan saraf, karena mani itu adalah sari dari seluruh 

badan. Ketika seseorang berjunub maka ia tidak dalam keadaan suci 

dan bersih, ia harus mandi dahulu sebelum melakukan shalat, sebab 

wudu saja tidak cukup. Namun ketika seseorang sedang sakit, atau 

dalam keadaan di perjalanan, atau datang dari jamban, dan 

menyentuh perempuan kemudian tidak menemukan air boleh 

bertayamum dengan menggunakan tanah yang baik. 

Dalam akhir ayat ini, yakni “Tidaklah Allah membuat keberatan 

atas kamu, tetapi Dia menghendaki untuk membersihkan kamu”. 

Hamka menganggap bahwa ayat tersebut adalah sebagai dasar alasan 

pokok ketika tidak ditemukan air atau membawa kesusahan dan 

bertambahnya sakit karena memakai air - walaupun ada air - maka 

diperbolehkan untuk bertayamum menggunakan tanah. Karena 

Tunah tidak menghendaki keberatan atas hamba-Nya. Oleh karena 

itu, menurut Hamka sekeras-keras peraturan tetapi ada pengecualian 

 
145 Hamka, Tafsir al-Azhar, 146. 
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di dalamnya. Tidak hanya dalam hal wudu dan mandi junub, 

melainkan dalam hal shalat dan puasa ada pengecualian. Misalnya 

orang tidak sanggup shalat berdiri, maka diperbolehkan duduk. 

Tidak sanggup duduk maka sambil tidur dan seterusnya. Karena 

sudah menjadi undang-undang dalam kaidah usul fiqih: 

 إلمشفة تَلب إلتيسير 

Masyaqat membawa kemudahan 

 الامر إذإ ضاق إتسع 

Suatu hal, kalau sudah amat sempit, menjadi lapang 

 درٱ  إلمفاسد مقدم علِ جلب إلمصالح

Menolak yang akan rusak lebih didahulukan dari pada mencapai 

yang manfaat 

“dan supaya kamu bersyukur”. Hamka menyatakan bahwa 

dengan jasmani yang bersih dan hati yang suci, dapat mengerjakan 

shalat dengan hati yang suci dari pengaruh yang lain, maka hal 

tersebut adalah suatu kenikmatan yang diperoleh oleh jiwa. Dengan 

shalat maka terlatihlah jiwa dalam mensyukuri nikmat Allah Swt. 

Sehingga dapat kekal dalam hidup seseorang baik senang maupun 

susah.146 

Adapun menurut al-Gaza>li<, t}aha>rah secara umum memiliki 

empat tingkatan. Pertama, menyucikan lahiriyah dari hadas dan 

kotoran. Kedua, menyucikan anggota tubuh dari kesalahan dan dosa. 

Ketiga, menyucikan hati dari akhlak yang tercela. Keempat, 

menyucikan hati dari selain Allah Swt dan ini adalah tingkatan para 

 
146 Hamka, Tafsir al-Azhar, 161. 
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nabi dan s}iddiqi<n. Dalam setiap tingkatan di atas, ada bagian-bagian 

amal di dalamnya, dan yang tertinggi adalah dibukanya tabir 

keagungan Allah Swt (ma’rifat). Ma’rifat tidak akan dapat dicapai 

selain mengosongkan diri dari selain Allah Swt. Adapun amalan 

tingkatan ketiga adalah amal hati yang harus dilalui dengan 

membersihkan hati dari akhlak yang tercela dan akidah yang rusak. 

Kedua tingkatan tersebut saling berkaitan, sehingga seseorang tidak 

akan mencapai tingkatan ma’rifah tanpa ia membersihkan hati dari 

akhlak yang tercela dan rusakny akidah dan membersihkan diri dari 

kotoran lahiriyah. Hal inilah yang dimaksud dengan bersuci adalah 

sebagian dari iman.147 

Adapun amalan batin yang ditempuh agar seseorang dapat 

mencapai tingkat ma’rifah adalah menghiasi hati dengan akhlak-

akhlak yang terpuji dan berakidah dengan benar, bukan akidah 

rusak. Seseorang tidak dapat melakukan hal ini (menghiasi dengan 

akhlak terpuji dan akidah yang benar) tanpa ia membersihkan 

terlebih dahulu tanpa mensucikan hati dari akhlak yang tercela dan 

rusaknya akidah. Maka penyucian ini adalah hal yang utama yang 

harus dicapai sebelum seseorang ingin melangkah pada tingkatan 

setelahnya (ma’rifah). Begitu juga seseorang harus membersihkan 

anggota lahiriah terlebih dahulu sebelum ia membersihkan hati 

(batin) dan mengisinya dengan ketaatan kepada Allah Swt. Menurut 

al-Gaza>li< yang demikian ini adalah derajat iman seseorang, setiap 

tingkatan ada derajat (maqa>m). Seseorang tidak dapat mencapai 

tingkatan tertinggi sebelum ia melewati tingkatan yang paling 

rendah, artinya ia tidak akan dapat mencapai kesucian jiwa dari sifat-

 
147 al-Gaza>li>, Ih{ya’ Ulu>m al-Di>n, jilid I, 150. 
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sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji tanpa ia 

membersihkan dan mensucikan dari kotoran anggota badan dari 

larangan dan menghiasinya dengan ketaatan-ketaatan kepada Allah 

Swt. 

Al-Gaza>li<> menambahkan seseorang yang buta mata hatinya dari 

tingkatan-tingkatan t}aha>rah di atas, maka ia tidak akan memahami 

kecuali hanya tingkatan yang terakhir saja, ia bagaikan hanya 

menemukan kulit tanpa menemukan inti sari dari sebuah daging 

buah (esensi). Ia hanya sibuk membersihkan dan mensucikan 

lahiriah seperti anggota-anggota badan dan pakaian tanpa 

membersihkan hakikat kesucian yang dimaksud yakni kesucian 

batin agar menggapai tujuan yang agung, yakni ma’rifah atas 

keagungan Allah Swt. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

seseorang harus mengosongkan hati dari akhlak-akhlak tercela, 

kemudian menghiasinya dengan akhlak yang terpuji. Demikian pula 

anggota tubuh harus dikosongkan dari perbuatan-perbuatan dosa dan 

menghiasinya dengan ketaatan kepada Allah Swt. Tingkatan-

tingkatan tersebut merupakan syarat untuk menyelami tingkatan 

sesudahnya. Artinya hal pertama yang harus dilakukan adalah 

mensucikan lahiriyah selanjutnya diikuti dengan menyucikan 

anggota tubuh dan setelah itu menyucikan sirr (jiwa) agar dapat 

mencapai ma’rifah kepada Allah Swt. Pembersihan secara batin ini 

dinilai sangat penting oleh al-Gaza>li<> karena batin / hati adalah 

tempat menghadap kepada Allah sebagaimana wajah adalah tempat 

menghadap yang dilihat dari segi zahir. Oleh karenanya, batin harus 

dibersihkan dari segala kotoran hati dengan jalan taubat, 
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mensucikan dari sifat tercela dan menghiasinya dengan akhlak 

terpuji.148  

Adapun konsep al-Gaza>li> dalam perihal t}aha>rah tidak jauh 

berbeda dengan mayoritas ulama. Hal ini tidak mengherankan, 

karena al-Gaza>li> sendiri mengikuti mazhab syafi’i. Oleh karenanya, 

semua regulasi tentang masalah t}aha>rah secara keseluruhan adalah 

sama dengan ulama ahli fiqih (fuqaha>) mazhab syafi’i. Regulasi 

tersebut mulai dari pembagian najis, cara mensucikan najis, tata cara 

wud}u, tayamum, mandi jana>bah, dan lain sebagainya.149 Hal tersebut 

dinilai wajar karena al-Gaza>li> termasuk ulama dalam mazhab syafi’i. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa baik amaliyah zahir maupun 

batin, keduanya harus dilaksanakan dalam rangka menghadap 

kepada Allah. Keduanya adalah aaran yang disyariatkan oleh Nabi 

Muhammad Saw. Kesucian zahir adalah langkah pertama seorang 

hamba yang ingin merambah ke hadirat Tuhan. Namun kesucian 

batin lebih penting karena kesucian batinlah seseorang dapat 

menggapai ma’rifat yang notabene adalah tingkatan tertinggi 

seorang hamba di sisi Tuhannya. 

Perbedaan penafsiran antara kedua tokoh tersebut dapat dilihat 

dari latar belakang penalarannya. Al-Gaza>li> mengasosiasikan 

gagasan pemikirannya atas ajaran ma’rifah.150 Sementara al-Jaila>ni< 

 
148 al-Gaza>li>, ih}ya> ulu>m al-din, 134. 
149 al-Gaza>li>, ih}ya> ulu>m al-din, 153-162. 
150 Ma’rifat berasal dari kata `arafa, yu’rifu, ‘irfan, berarti: mengetahui, 

mengenal. Ma’rifat sering digunakan untuk menunjukan salah satu maqam 

(tingkatan) atau hal (kondisi psikologis) dalam tasawuf. Oleh karena itu, dalam 

wacana sufistik, ma’rifat diartikan sebagai pengetahuan mengenai Tuhan melalui 

hati sanubari. Dalam tasawuf, upaya penghayatan ma’rifat kepada Allah SWT 

(ma’rifatullah) menjadi tujuan utama dan sekaligus menjadi inti ajaran tasawuf. 

(Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 220). 
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cenderung ke ajaran fana>’.151 Karena dalam penafsirannya, al-Jaila>ni< 

sering menyinggung masalah fana>’ dalam menggapai maqa>m 

menuju Allah Swt. Meskipun al-Jaila>ni< juga menyinggung ajaran 

ma’rifah, terlihat dari kitab sirr al-asra>r. Adapun permasamaannya 

terlihat dalam pemikiran kedua tokoh tersebut yang sering 

menekankan atas pembersihan hati dari akhlak yang tercela dalam 

perjalanan menuju Allah Swt. Sehingga dapat diketahui relasi 

t}aha>rah lahiriyah dengan konsep tazkiyat al-nufu>s (pembersihan 

hati). 

Sementara perbedaan penafsiran ayat t}aha>rah adalah tidak jauh 

berbeda dalam konteks lahiriyah ayat. Baik Al-Gaza>li< dan al-Jaila>ni< 

sepakat bahwa Surat Al-Nisa’ ayat 43 membahas mengenai larangan 

shalat untuk orang yang mabuk sampai sadarkan diri. Kemudian 

larangan bagi orang yang junub melakukan shalat samapai ia mandi. 

Dan bagi orang sakit atau sedang bepergian atau menjima’ istri jika 

tidak menemukan air maka diperbolehkan tayamum. Namun dalam 

menafsirkan Surat Al-Maidah ayat 6 ada perbedaan yang sangat 

signifikan di antara mereka. Penafsiran al-Jaila>ni< sangat kental 

 
151 Seorang Sufi dapat bersatu dengan Tuhan ia harus lebih dahulu 

menghancurkan dirinya. Selama ia belum dapat menghancurkan dirinya, yaitu 

selama ia masih sadar akan dirinya, ia tak akan dapat bersatu dengan Tuhan. 

Penghancuran diri ini dalam Tasawuf disebut Fana>’. Penghancuran diri dalam 

Fana’ ini senantiasa diiringi dengan Baqa’ yang berarti tetap atau terus hidup. 

Fana’ dan Baqa>’ merupakan dua sisi mata uang atau kembar dua sebagaimana 

penjelasan Sufi “Jika kejahilan (kebodohan) seseorang hilang yang akan tinggal 

ialah pengetahuan”. Pada saat seorang Sufi telah mencapai hancurnya perasaan 

atau kesadaran tentang adanya tubuh kasar manusia dalam arti tidak disadarinya 

maka yang akan tinggal hanyalah wujud rohaninya dan ketika itulah ia dapat 

bersatu dengan Tuhan. Dalam kajian Tasawuf, Abu Yazid al-Bustamilah (W. 874 

M) yang dipandang sebagai Sufi pertama yang memunculkan faham Fana>’ dan 

Baqa>’. (https://belajarilmutasawuf.blogspot.com/2011/10/pengertian-

hakikat.html diakses tgl 05/08/2018 pkl 21.04) 
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dengan nuansa sufistiknya dan menafsirkan ayat tersebut dengan 

sudut pandang dimensi batin (esoterik). 

Relasi T}aha>rah dengan Konsep T}azkiyah al-Nafs 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dinyatakan 

bahwa t}aha>rah dalam perspektif fikih adalah mensucikan diri dari 

segala kotoran dan najis. Sehingga seseorang sah dalam melakukan 

ibadah-ibadah tertentu seperti shalat, membaca al-Qur’an dan 

sebagainya. Sedangkan T}azkiyah al-Nafs adalah membersihkan hati 

dari sifat-sifat tercela, sehingga seseorang dapat mencapai wus}u>l dan 

ma’rifah kepada Allah hanya dengan membersihkan hati dari sifat 

tercela terlebih dahulu. Melihat data-data penafsiran al-Jaila>ni< di atas 

dan pemahama al-Gaza>li> terhadap konsep t}aha>rah, penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa adanya relasi t}aha>rah dengan tazkiyat 

al-nufu>s / penyucian hati. Sehingga dapat dipahami bahwa jalan 

ma’rifah kepada Allah Swt harus ditempuh dengan pembersihan 

lahiriyah (bersih dari kotoran, hadas, dan najis) dan juga 

pembersihan batiniyah (bersih dari akhlak tercela). Demikian juga 

jalan agar dapat merasakan cinta (mah}abbah), rindu (syauq) dan 

merasakan sirna (fana’) hanya bisa ditempuh dengan menghilangkan 

kotoran hati dari sifat-sifat tercela. Pembersihan anggota-anggota 

zahir adalah langkah awal untuk memperoleh tingkat yang paling 

tinggi yakni ma’rifah dan fana>’. T{aha>rah yang biasa dipahami oleh 

orang awam hanya sebagai membersihkan anggota zahir dan 

dipahami dalam perspektif fikih, ternyata mempunyai relasi yang 

signifikan dengan ajaran ma’rifah dan fana>’. Hal ini dapat dijadikan 

sebagai solusi dalam problem sosial masyarakat untuk menggapai 

ketenangan hidup dengan ma’rifah kepada Allah Swt. Dalam 
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wacana sufistik, ma’rifah diartikan sebagai pengetahuan mengenai 

Tuhan melalui hati sanubari. Dalam tasawuf, upaya penghayatan 

ma’rifah kepada Allah Swt (ma’rifatullah) menjadi tujuan utama dan 

sekaligus menjadi inti ajaran tasawuf.152 Ma’rifah bagi orang awam 

yaitu memandang dan bertafakur melalui manifestasi sifat keindahan 

dan kesempurnaan Allah Swt secara langsung, yaitu melalui segala 

yang diciptakan Allah Swt di alam raya ini. Allah Swt dapat dikenali 

di alam nyata ini, melalui sifat-sifat-Nya yang tampak oleh 

pandangan makhluk-Nya.153 

Dari data yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan adanya relasi t}aha>rah dengan tazkiyat al-nufu>s / 

penyucian hati. Sehingga dapat dipahami bahwa jalan ma’rifah 

kepada Allah Swt harus ditempuh dengan pembersihan lahiriyah 

(bersih dari kotoran, hadas, dan najis) dan juga pembersihan 

batiniyah (bersih dari akhlak tercela). Hal ini dapat dibuktikan 

dengan data-data yang penulis peroleh. Pertama, salah satu was}i>lah 

atau sarana untuk mencapai tazkiyat al-nufs adalah dengan shalat. 

Karena shalat yang dilakukan dengan benar dan sempurna dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Sebagaiman firman-Nya: 

وْنَ  ح يعَْلََح مَا تصَْنَعح ِ إكَْبَرح ِۗوَإللَّ ٰ كْرح إللَّ ٰ نْكَرِ ِۗوَلََِّ لٰوةَ تنََْٰيى عَنِ إلفَْحْشَاۤءِ وَإلمْح  إِنَّ إلصَّ

Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan 

mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar 

(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

 
152 Abuddin, Akhlak Tasawuf, 220. 
153 Abdul Qadir al-Jaila>ni<, Futuhul Ghaib Menyingkap Rahasia-rahasia 

Ilahi, Terj. Imron Rosidi, (Yogyakarta: Citra Risalah, 2009), 113. 
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Secara eksplisit ayat di atas menjelaskan bahwa shalat dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Hal ini karena shalat 

adalah salah satu bentuk penghambaan seseorang terhadap 

Tuhannya. Penghambaan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh 

dapat menghasilkan akhlak terpuji dan meleburkan sifat-sifat tercela 

seperti takabbur, riya>’, ‘ujub dan sebagainya. Sehingga shalat dinilai 

sebagai langkah yang efektif untuk menyucikan jiwa manusia. Di 

dalam shalat sendiri berisi zikir-zikir seperti mengagungkan (takbi>r), 

menyucikan (tasbi>h}), memuji (tah}mi>d), meminta ampun (istighfa>r), 

dan sebagainya. Zikir-zikir tersebut jika diresapi dan diamalkan 

isinya tentunya dapat menimbulkan sifat terpuji dan mencegah dari 

perbuatan keji dan munkar. Shalat juga dapat menjidikan ketenangan 

jiwa, sebagaimana sabda Nabi Saw: 

لَاة  ة عَيْني فِِ إلصَّ  جعلت قحرَّ

“Dijadikan sesuatu yang paling menyenangkan hatiku ada pada 

saat mengerjakan shalat” (HR. An-Nasaa`i dan Ahmad) 

Berdasarkan hadis di atas, seseorang yang mengerjakan shalat 

dengan benar dan sempurna dapat menghasilkan ketenangan jiwa. 

Sehingga tak mengherankan jika para ulama mengerjakan shalat 

dengan khusyu’. Mereka tak menyadari apa yang ada disekitar 

mereka. Bahkan ada yang tidak merasakan ketika disengat 

kalajengking, dicabut tombak yang menancap di badan. Pada 

tingkatan yang tertinggi, shalat dapat menghasilkan ma’rifah kepada 

Allah Swt. 

Dalam mengerjakan shalat diharuskan menjaga syarat dan 

rukun yang telah ditentukan oleh syari’at termasuk di dalamnya 

adalah bersuci/ t}aha>rah. Seseorang yang hendak mengerjakan shalat 
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diharuskan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar. Di sinilah 

terlihat relasi antara t}aha>rah dan tazkiyah al-nafs dengan asumsi 

bahwa sarana pembersihan hati dapat dilakukan melalui shalat yang 

mana shalat harus bersuci terlebih dahulu, yaitu bersuci dari hadas 

kecil dan besar. Dari sini dapat dipahami bahwa pembersihan hati 

dan jiwa tidak dapat diperoleh kecuali dengan t}aha>rah. Sehingga 

ma’rifah juga tidak dapat dicapai kecuali dengan t}aha>rah. Oleh 

karena itu, dalam tafsir al-Jaila>ni<, penafsirannya tentang t}aha>rah 

dikaitkan dengan pembersihan jiwa dari dunia dan sifat tercela. 

Sebagaimana al-Jaila>ni< menakwilkan (فاغسلوا وجوهكم وايديكم) dengan 

membersihkan dari kotoran dunia, berbeda dengan mufassir lain 

seperti al-T}abari, al-Qurt}ubi, Ibnu Kat}i>r, dan sebagainya. Dalam 

literatur yang lain, al-Jaila>ni< juga membagi t}aha>rah menjadi dua, 

yakni t}aha>rah zahir dan batin. T}aha>rah zahir dapat dibersihkan 

dengan air dan tanah jika tidak menemukan air, sedangkan t}aha>rah 

batin dapat suci dengan taubat, menghindari penyakit-penyakit hati 

seperti takabbur, riya>’, ‘ujub dan sebagainya.154 Artinya jelas bahwa 

jalan menuju ma’rifah dan fana’ harus dilakukan dengan beberapa 

tahap di antaranya menjaga kesucian lahir terlebih dahulu. Oleh 

sebab itu, dalam praktik tarekat al-Jaila>ni< sangat dianjurkannya 

melanggengkan wudu (muda>wamat wud}u) atau keadaan lahir harus 

suci baik dari hadas kecil terlebih hadas besar. 

Sementara Al-Gaza>li> menjelaskan tingkatan-tingkatan bersuci 

menjadi empat tahap. Pada tahapan awal harus mensucikan diri dari 

hadas dan najis, kemudian dari dosa-dosa, dari akhlak yang tercela, 

dan membersihkan dari hal selain Allah. Al-Gaza>li> menegaskan 

 
154 Al-Jaila>ni<, sirr al-asra>r, 102. 
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bahwa tingkatan yang tertinggi yaitu tingkatan yang keempat tidak 

dapat dicapai jika tingkatan dibawahnya belum terpenuhi. Oleh 

karenanya, dapat dipahami bahwa bersuci secara lahiriyah 

mempengaruhi penyucian diri secara batin. 

Yang Kedua, sarana untuk memperoleh jiwa yang bersih adalah 

dengan berzikir. Mengingat kepada Allah (zikir) termasuk sarana 

efektif untuk membersihkan jiwa. Dengan jiwa yang yang bersih 

dapat mendatangkan ketenangan dalam hati (الا بذكر الله تطمئن القلوب). 

Zikir dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Namun, zikir yang 

paling efektif menurut al-Jaila>ni< dilakukan setelah shalat. Lebih 

utamanya dilakukan dalam keadaan puasa. Zikir yang dilakukan 

setelah shalat baik sunnah maupun fard}u lebih memudahkan 

seseorang dalam menyucikan jiwa. Terlebih setelah shalat berarti ia 

dalam keadaan suci secara lahiriyah, dilanjutkan zikir sebagai sarana 

untuk mensucikan secara batiniyah. Sehingga zikir yang dilakukan 

dengan benar dan bersungguh-sungguh dapat menyucikan jiwa 

seseorang dari sifat tercelanya menuju pengakuan sebagai seorang 

hamba yang lemah dan banyak dosa. Ketika hal tersebut dilakukan 

secara istiqa>mah dapat memperoleh maqa>m ma’rifah dan juga fana>’. 

Ketiga, termasuk sarana dalam memperoleh pembersihan jiwa 

adalah tauhid. Tauhid yang berasal dari kata ( د توحيد  -يوحد    –  وحَّ ) yang 

berarti mengesakan Allah, berkeyakinan bahwa tiada Tuhan selain 

Allah. Dalam arti luas tauhid dibagi menjadi tiga bagian. 1) Tauhid 

dalam zatnya Allah, artinya meyakini bahwa Allah adalah Tuhan 

Yang Maha Tunggal. 2) Tauhid dalam sifat-sifat Allah, yakni 

menyucikan sifat-sifat Allah dari segala kekurangan. 3) Tauhid 

dalam tindakan, yaitu meyakini bahwa segala tindakan yang ada di 

dunia ini adalah atas kehendak Allah Swt. Dengan menganalisis zikir 
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tarekat yang diajarkan oleh al-Jaila>ni<, di dalamnya mengandung 

zikir kalimah tauhid (اله الا الله  yang dipraktikkan berulang-ulang (لا 

dalam zikir. Sehingga zikir tersebut bila direalisasikan secara benar 

dan sempurna dapat membersihkan jiwa secara efektif. Dengan 

mengakui kebesaran Allah dan menanamkan dalam hati, dapat 

menjadikan seseorang menghindari dari perbuatan sombong, iri hati, 

kikir, dan penyakit hati lainnya. 

T{aha>rah bukan satu-satunya langkah untuk mencapai ma’rifah 

dan haqi>qat / hakekat. Melainkan langkah awal untuk mencapai 

derajat tersebut. Baik t}aha>rah secara lahiriyah atau batiniyah 

(tazkiyatunnufs / tas|wiyatul qalb) harus dilakukan oleh seorang 

yang ingin mencapai ma’rifah dan haqi>qat. Diperlukan peralanan 

dan amalan yang panjang untuk mencapai derajat tersebut. 

Menurut al-Gaza>li> ma’rifah sebagai tujuan yang harus dicapai 

manusia, dan sekaligus merupakan kesempurnaan yang di dalamnya 

terkandung kebahagiaan yang hakiki. Sebab dengan ma’rifat 

manusia akan benar-benar mengenal Tuhannya, setelah mengenal 

maka akan mencintai dan kemudian mengabdikan dirinya secara 

total. Al-Gaza>li> menjelaskan bahwa setiap orang yang tidak 

mengenal atau tidak memperoleh kelezatan ma’rifatullah di dunia, 

maka tidak akan memperoleh kelezatan memandang di akhirat. 

Karena tidak akan berulang kembali bagi seorang di akhirat, apa 

yang tidak menyertainya di dunia. Padahal sempurnanya kenikmatan 

adalah ketika berma’rifat dengan-Nya. Maka menikmati surga tanpa 

menyaksikan Penciptanya, akan menimbulkan rasa penasaran yang 
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luar biasa, dengan demikian seringkali malah akan merasakan 

sakit.155 

Kemudian yang membuat cermin hati keruh atau tidak bening 

adalah disebabkan karena perbuatan durhaka, besarnya hawa nafsu 

dan banyaknya perbuatan maksiat. Oleh karena itu agar hati 

cemerlang maka seharusnya memalingkan diri dari hawa nafsu 

riya>d}ah, selalu berbuat baik, beriman dan selalu taat kepada Allah 

Swt dengan sebenar-benarnya. Itulah yang akan membuat qalb 

berlinang dan cemerlang, dan dari sini akan memperoleh ilmu-ilmu 

keilhaman dari Allah Swt.156 Di sini pentingnya membersihkan hati 

dari segala sifat tercela dan menghiasinya dengan akhlak-akhlak 

yang terpuji dan taat kepada Allah Swt.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
155 Imam al-Gaza>li>, Ihya’ Ulumiddin. jilid IV, 350. 
156 Imam al-Gaza>li>, Ihya’ Ulumiddin. Jilid IV, 346. 
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